BAGIAN I: MASYARAKAT ARAB
BAB |
UNSUR-UNSUR MASYARAKAT
DAN BUDAYA ARAB
FASAL |
UNSUR-UNSUR MASYARAKAT ARAB

Pendahuluan

Apakah bangsa Arab memiliki sendi /unsur kesatuan

sebagai masyarakat yang mempunyai karakteristdeneliri dan

karakter yang membuatnya berkembang dan bergeresirase

keseluruhan?

Sebelum kita berbicara tentang unsur-unsur masygra

tidak boleh tidak kita tunjukkan apa yang dimaksidh para
iimuwan sosiologi dengan kata masyarakt, sehinglga pagi kita
kerangka yang diungkapkan oleh lafal ini. Berdamarkerangka
itu kita dapat menjelaskan sejauhmana ketersediaaor-unsur
ini dalam masyarakat Arab.

Para ilmuwan sosiologi mengartikan kata masyarakat

dengan: sekelompok individu atau kumpulan yang ebgpat
tinggal di sebidang tanah tertentu dan terikat aejarah yang
panjang, interaksi, pengaruh yang bergantian, kabia dan
tradisi kolektif, dan didominasi semangat yang sdmaaapan dan
cita-cita yang sama yang bertujuan untuk mewujudian

Berdasarkan konsep ini, kita dapat menentukanigd)(t
aspek pokok yang dapat membentuk unsur masyardRatnsur
geografi, (2) unsur sejarah, dan (3) unsur budaya.
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FASAL Il
UNSUR-UNSUR BUDAYA

Berikut ini akan kita bahas beberapa unsur budeyey

berpengaruh nyata dalam memperkokoh kesatuan gbgkirrasa
dalam masyarakat Arab.

Pertama: Bahasa
1. Bahasa Arab merupakan alat komunikasi antarindividu

bangsa Arab. Bahasa Arablah yang menghubungkan

bangsa Arab dengan pusaka dan sejarahnya dan yang
menghubungkan putra-putri bangsa Arab di berbagai

negara pada masa yang sama. Karena itu, bahasa dapa
menerobos batas jarak dan masa untuk mewujudkan
kesatuan budaya dan pikir bangsa Arab.

. Bahasa Arab telah berkembang sesuai dengan lajunya

masa. Akan tetapi, meskipun demikian bahasa ituhmas
memelihara ciri-cirinya yang orisinil. Bahasa Aralenjadi
bahasa Alguran. Itu merupakan faktor terpentinggyan
membantu dalam pelestariannya.

. Bahasa Arab kaya dengan kata-kata dan gaya balsasany

tidak hanya terbatas pada pengungkapan perasaan jiw
manusia yang paling dalam atau kaidah keilmuan yang
paling cermat, tetapi bahasa itu mampu menjadi Wwada
pikir dan ilmu dan merespon kebutuhan-kebutuhan
perkembangan dan istilah-istilah perkembangan dan
istilah-istilah ide-ide baru.

Maka bahasa Arab mampu menjadi bahasa ilmu
pada masa sekarang, sebagaimana ia pernah menjadi
bahasa ilmu pada masa cemerlangnya peradaban Arab.

Sesungguhnya tulisan-tulisan seperti karya Al-
Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusydi dalam filsafal,
Khawarizmi dalam ilmu eksakta, Al-Bairuni dan aldda
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bin al-Haisam dalam ilmu alam, dan al-Razi dan IBima
dalam ilmu kimia dan kedokteran merupakan bukbdgs

atas kemampuan bahasa Arab untuk menjadi bahaga ilm
seperti halnya menjadi bahasa sastra.

. Penjajahan telah berambisi untuk memerangi bahasia A
dan mengurangi fungsinya. Terkadang penjajahan itu
menghalangi tersebarnya bahasa Arab dan berusaha
menyebarkan bahasa dan budaya sendiri, seperti yang
terjadi di Maroko di bawah kekuasaan bangsa Pesalari

di Selatan Sudan yang berada di bawah penjajahagsha
Inggris. Kadang-kadang penjajahan itu menyeru untuk
menggunakan huruf latin dalam tulisan sebagai pamgg
huruf Arab dengan dalih untuk mengembangkan dan
mempermudabh tulisan.

Dan telah muncul ajakan untuk menggunakan
dialek-dialek Amiyah dalam tuslisan dan sastra t@isa
kekuasaan para penjajah dan para orientalis. Dk bal
ajakan ini, beberapa orang memperdayakan mere&h tel
tergiring melalui curahannya dari para sastrawadardan
mendorong mereka untuk hal itu bahwa ajakan iraktid
memberatkan seperti apa yang dituntut oleh karya se
yang bernilai tinggi yang tidak cocok kecuali orayang
berbakat untuk itu dan berusaha memperhalus dan
mengembangkannya dengan sungguh-sungguh.

Ajakan kepada bahasa Amiyah bukan merupakan
salah satu aspek yang destruktif dibandingkan denga
ajakan kepada nasionalisme. Dan dialek-dialek geem
msekipun itu cocok untuk berkomunikasi di pasr-pasa
namun dialek itu akan sanggup mengungkapkan sastra,
seni, dan ilmu serta tuntutan ketinggiannya.

Bahaya ajakan ini tidak terhenti pada pengokohan
koalisi setiap kelompok bangsa Arab baik masyarakat
setempat dan tempatnya tersendiri yang membuat
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kelompoknya bersikap fanatik; di mana hubungannya
melemah karena keberadaan umum bangsa Arab dan rasa
kebanggaanya untuk bernisbat kepadanya berkurang.
Tetapi hal itu melewati batas sampai memutuskan
hubungan-hubungan bangsa Arab dan menceraiberaikan
kesatuannya, karena segala yang akan dikatakan atau
ditulis di satu negara tidak akan dipahami ataeriita di
negara-negara Arab lainnya. Dengan demikian, mereka
dapat memerangi kesatuan pikir dan rasa bangsa Arab

Maka bahasa Arab fusha (baku) merupakan alat
komunikasi antara putra-putri bangsa Arab pada nrasa
di semua negara. Barangkali kita amati bahwa siaran
siaran, pers-pers Arab, dan buku-buku yang mendgumna
bahasa Arab fusha lebih luas penyebarannya dam kekbt
pengaruhnya serta lebih membantu dalam membuat
komunikasi kolektif di kalangan putra-putri bandgab.

Apabila pemakaian dialek Amiyah dapat
memutuskan hubungan-hubungan bangsa Arab pada masa
sekarang, maka hal itu berarti memisahkan bahash Ar
pada masa sekarang dengan bahasa Arab pada masa lal
Dengan demikian, akan menjauhlah jarak antara {utra
putri bangsa Arab pada generasi ini dan sumber-eumb
peradaban dan tempat-tempat suci mereka pada masa
silam.

Di sini barangkali sesuai, setelah kami kemukakan
siasat-siasat penjajahan dalam bidang budaya secana
dan usaha-usaha yang bertujuan untuk memecah-belah
kesatuan budaya dan pikir masyarakat Arab.

. Penjajahan betul-betul berambisi untuk membangkitka

dan memperkokoh kecenderungan-kecenderungan daerah
setempat; Firaun di Mesir, Fenesia di Syam, damures
di Irak.
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Orang-orang barat telah mengorbankan banyak
tenaga untuk memperhatikan peninggalan-peninggalan
lokal dan mendirikan musium-musium nasional; para
iimuwan mereka telah melakukan penelitian dengan
kegigihan yang membangkitkan kekaguman. Di balik it
mereka bertujuan untuk memperkokoh kedaerahan di
segala penjuru negara Arab dan mewarnai kehidupan
daerah setempat di setiap negara dengan warnaderse
yang bersandar pada pokok-pokok kehidupan terdahulu
pada masa Islam.

Apabila mereka memperhatikan peradaban-
peradaban klasik yang kami bernisbat kepadanyadéahw
merupakan faktor-faktor pemisah. Maka kami tidak
melihat di dalamnya selain bahwa hal itu merupakan
sambungan-sambungan yang mengakar yang semuanya
ditumpahkan dalam arus budaya Arab dan Islam yang
mengokohkan kesatuannya dan mendalami akar-akarnya.

. Sebagian mereka telah mengingkari hak bangsa Arab
dalam kreativitas, originalitas, dan pembaharuaareka
mengembalikan kemajuan ilmu, seni, dan sastra yang
terkandung dalam budaya Arab ke asal-usul nonArab,
Yunani, India, atau Persia.

Akan tetapi sebenarnya bahwa budaya Arab
memiliki originalitas dan ia mampu memberikan hahg
baru bagi kemanusian dalam bidang-bidang ilmu alam,
iimu eksakta, dan sastra. Pusat-pusat budaya dngias
masing negara Andalusia, Sicilia, dan Selatan altali
merupakan menara-menara budaya Arab yang membekali
negara Eropa dengan bekal budaya yang bermanfdat pa
masa kebangkitannya.

Apabila bangsa Arab telah ~memanfaatkan
peradaban-peradaban terdahulu atas mereka, makai hal
menunjukkan fleksibilitas budaya Arab; ia bukan
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merupakan budaya yang beku atau tertutup atasyaljrin
tetapi ia terpengaruh dan mempengaruhi budayayainn
serta menambahkan hal-hal yang baru; dalam semia in
masih memelihara ciri-ciri khasnya.

Berkat budaya Arab, para ilmuwan Barat yang
sadar telah bersaksi, lalu George Sartn, salatasga@hli
sejarah ilmu yang terandalkan di dunia (apabilagyan
diperbuat oleh bangsa Arab bukan sebuah kreativitas
maka dalam ilmu itu tidaka kreativitas sama sekali,
Sebenarnya kreativitas ilmu hanya merupakan tenunan
benang-benang yang tercecer dalam satu jaringdak ti
ada kreativitas-kreativitas yang dibuat dari yadgk ada).

. Penjajahan berambisi untuk mendirikan sekolah-sékol

asing menjadi benteng-benteng bagi budaya Barairdal
hati tanah air Arab. la berupaya untuk meraik wusisur
yang berpengaruh dari putra-putri para hakim damapu
putri tingkatan yang berpengaruh sosial; ia berapayuk
mencelupnya dengan celupannya dalam bahasa,
kebiasaan/tradisinya.

Ini jelas berpengaruh terhadap putra-putri satu
masyarakat, ketika mereka keluar; mereka telah amén]
budaya nasional, tempat-tempat suci, dan peradaban
mereka. Di samping itu mereka akan menjadi salélh sa
faktor pemisah belah di masyarakat, karena merek t
dihimpun oleh satu budaya. Tetapi masing-masiniyiihal
mereka tunduk pada pihak yang mengingkari budaya
kaumnya dengan mendukung budaya yang ditumbuh-
kannya, baik budaya Jerman, budaya Perncis, maupun
Inggris.

Penjajahan telah mengarahkan andilnya ke
benteng-benteng perhatahanan budaya Arab dan agama
Islam, seperti Universitas Al-Azhar al-Syarif yamgnjadi
otak pergerakan melawan penjajahan di Mesir, Unitas
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al-Qurawiyyin di Maroko, dan Universitas al-Zaitindi
Tunisia, Akan tetapi universitas-universitas Islamng
besar dalam memelihara budaya Arab dan psuaka Islam
sepanjang sejarah.

Dari sini, kami simpulkan bahwa pergolakan
budaya yang diselami oleh bangsa Arab untuk
mempertahankan budaya, ciri-ciri pusaka, dan unssw
peradabannya tidak kurang pentingnya dan bahaygsya
pergolakan-pergolakan politik dan peperangan, lkaren
apabila bangsa itu sudah mengingkari kepribadignnya
tidak mengenal hakikat keberadaanya dan rahasia
keagungannya, maka setelah itu segala sesuatu akan
menghinanya.

Kedua: Agama Islam

Secara umum, agama dianggap penopang terpentig ya
menjadi dasar kehidupan masyarakat. Tidak ada soasyarakat
yang berada di permukaan bumi ini, kecuali ia ma&mypi sistem
agama, bahkan sering kita dapati bahwa sistem agalala yang
mendominasi dan mengarahkan semua sistem lainnya di
masyarakat.

Kesadaran beragama sangat berpengaruh dalam
mengaitkan anggota-anggota masyarakat dengan ikgdag
kokoh, karen ikatan itu memperkokoh homogenitasa jidan
ruhani di kalangan anggota-anggota masyarakat; atianminat,
percampuran, dan ukuran meraka dalam kehidupaa jgenilaian
mereka terhadap sesuatu saling berdekatan. Dengauikidn,
terwujudlah kesatuan rasa dan pembentukan jiwadaang

Secara umum, apabila ini merupakan urusan agama di
masyarakat, maka secara khusus Islam berperan ledsr
daripada itu bagi kebanyakan bangsa Arab dan mékaber
keleluasaan kepadanya, seperti yang kita lihatragga risalah
Islamiah yang membentuk keberadaannya berdasar giadah.
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Di samping itu, risalah Islamiah yang memberikannaabudaya
tersendiri, baik dalam bahasa, kebiasaan, tradaipon sistem
sosialnya.

Hal itu akan kita bicarakan secara rinci:
1. Islam adalah agama yang membentuk keberadaan lBangas
Arab:

Sulit, jika kita menggambarkan kebaeradaan
bangsa Arab yang hakiki sebelum lahirnya agamanisla
Bangsa Arab sebelum itu hanya merupakan sekelompok
kabilah yang tidak dapat kita beri nama dengan taabu
suatu umat/bangsa. Tatakala Islam datang, makan Isla
mempersatukan bahasa dan menghimpun golongan mereka
dalam satu keadaan dalam naungan sistem kehidapan y
menyeluruh.

Bangsa Arab mematuhi keberadaannya terhadap
risalah Islam. Keleluasaan ini yang dicapai oleingsa
Arab adalah termasuk apa yang telah diperbuatislem.

Islam merupakan kekuatan yang mendorong, yang
mengeerakan kemenangan Islam yang panjinya dibawa
oleh orang-orang Islam terdahulu sampai ke berbagai
daerah di Asia dan Afrika. Penyebaran Islam darapad
Arab di daerah-daerah ini itulah yang mengantarkan
bangasa Arab dari wawasannya yang sempit di
Semenanjung Jazirah Arab ke wawasan luas yang kita
rasakan sekarang.

2. Islam memelihara bahasa Arab
Sesungguhnya ada kaitan yang erat antara bahasa

Arab dengan Islam, karena Alquran diurunkan dalam
bahasa Arab. Allah Ta’ala berfirman:

(2 1 ) a3 aSlad Ly ye LT 8 0L 33l )
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadanya (Muhammad) Alquran dalam bahasa Arab
agar kamu memahani@S Yusuf: 2).

Ini telah membawa kesatuan bahasa Arab dan
berusaha memeliharanya melalui bentuk yang kitat lih
sekarang. Berkat Alquran bahasa Arab telah memgterol
kekuatan berupa kekebalan. Dengan kekuatan itu, ia
mampu memelihara keberadaannya sampai pada masa
kelemahan dan kegelapan yang paling gawat yanglpern
dilalui oleh bangsa Arab.

Di samping Allah memuliakan bangsa Arab dengan
menurunkan Alguran dalam bahasa Arab. Ini menambah
tanggung jawab bangsa Arab dalam mengamalkan Islam.
Alguranul Karim memperkokoh pengertian ini dalam
firman-Nya:

(B4 10 A 355 50) O sbint o g g la gl g Al KA il

Artinya: Sesungguhnya Alguran itu merupakan peringatan
bagimu dan kaummu dan kamu akan diminta
pertanggungjawabafQs. Al-Zukhruf: 44)

. Islam memperkokoh kesatuan akidah dalam masyarakat.

Sesungguhnya bangsa Arab dipersatukan oleh
kesatuan akidah. Karena itu, masyarakat Islam tidak
berdsar pada asas pertimbangan material, sepeis, je
warna atau tanah, tetapi dipersatukan berdasarkas a
kesatuan akidah dan pikir.

Ini telah membawa solidaritas masyarakat Arab.
Dan hal itu dibantu oleh semangat persaudaraan dan
persamaan yang menjadi ciri keistimewaan Islam dan
sangat berpengaruh dalam bergabungnya semua unsur-
unsur non-Arab yang masuk dalam Islam. Maka
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tersebarlah bahasa Arab, kebiasaan, dan tradisilahngan
unsur-unsur itu. Dan bahasa Arab menerminkan bagian
pokok dalam keberadaan bangsa Arab.

Islam betul-betul berambisi untuk menghilangkan
penyebab apapun yang membeda-bedakan manusia
berdasarkan warna, jenis, harta, atau pangkat. N&ddean
memperkokoh kesatuan asal mula seluruh manusiandala
firman-Nya:

saaly Gl b SER G A5 T G G
|55 s 18 Vs ) Laghe $05 16255 o 3185
Ga, &le G& & ) AT 4 (slelld 3l

(1 selual) 3)}.»:)

Artinya: Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari yang. satu
Daia menciptakan dari diri yang satu itu pasangaamny
dan Dia menebarkan dari keduanya laki-laki yang
banyak dan perempua(QS. An-Nisa:1)

Juga Rasulullah mempertegas pengertian ini dengan
sabdanya:

VI Goane o Gl Jumd ¥ 5 e a5 Y SIS
8L

Artinya: Setiap kamu dari Adam, dan Adam adalah dari
tanah. Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atasngra
Ajam kecuali karena ketakwaannya
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Apabila semua manusia kembali kepada asal yang
sama, maka satu-satunya kelebihan di antara manusia
adalah ketakwaan dan amal saleh, seprti tercanalamd
firman-Nya:

(131 yaall 5 ) su) S L) die S ST
Artinya: sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu menurut pandangan Allah adalah orang
yang paling takwa(QS. Al-Hujurat: 13)

Apabila bangsa Arab dipersatukan oleh kesatuan
akidah dengan pertimbangan bahwa mayoritas terbesar
bangsa Arab memeluk agama Islam, maka pandangan
Islam terhadap rahasia agama langit telah mempehkok
kesatuan ini. Alguran telah menunjukkan pengerti@n
dalam berbagai tempat, firman-Nya:

Y I G S NPT S PP TR
e (gl Ly By Gy BALy delalds

s.w g

pein 23l O (58 Y 262 e Ol (Bl L (e
salan Al CA35

Artinya: Katakanlah (hai orang-orang mu'min): "Kami
beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada
kami, dan apa yang diturunkan kepada lbrahim, Idma’
Ishag, Ya'kub dan anak cucunya, dan apa yang telah
diberikan kepada Musa dan 'Isa serta apa yang dkaer
kepada nabi-nabi dari Tuhan-nya. Kami tidak membeda
bedakan seorangpun di antara mereka dan kami hanya
tunduk patuh kepada-NygQS. Al-Bagarah: 136).

. //7”/”/”/, Dl cttrr Afﬂ/,/” St 11

Juga Islam membuka pintu kerjas ama antar semua
agama yang mengimani Allah dan menghormati niliini
kemanusian. Allah Ta’ala berfirman:

WA A0 a0y ol 3 & AT Gl e i g Y

2

Crbaniall Candd G0 () 2] 1 shanads 2 555 o & i o

Artinya: Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adi{QS. Al-Mumtahanah: 8).

Dalam perilaku rasulullasa saw. terhadapat
ketentuan-ketentuan tentang pengertian manusiamg ya
menyeluruh  yang  menghubungkan  antarmanusia.
Rasulullah saw, pernah berdiri ketiak ada jenazalrain
yang melewati beliau. Katanya: itu jenazah oraniguga
lalu beliau menjawab: Bukankah itu juga manusia?

Apabila ini merupakan prinsip Islam, maka
kesaksian fakta menegaskan bahwa para penganuaagam
lain telah hidup dalam masyarakat Arab; pada mejsaiah
yang panjang ini mereka memperoleh kenikmatan dalam
naungan toleransi Islam terhadap semua hak penadiaa
hak agama. Bahkan perasaan cinta dan perasaan
kebersamaan yang mempersatukan penduduk Arab
merupakan bukti terbesar atas solidaritas ini.

Karena itu, Islamlah yang memberikan kepribadian
kepada bangsa Arab dan membedakannya dari bangsa-
bangsa lain. Oleh karena itu, usaha apapun untuk
memisahkan gagasan kearaban dari Islam adalah usaha
untuk memisahkan umat dari jiwa dan kehidupannya.
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4.

Islam memberikan sistem kehidupan kepada bangda Ara

Islam sangat mempengaruhi kehidupan maysarakat
Arab. Hal itu karena Islam memiliki keistimewaarhbea
la mencerminkan jalan hidup yang menyeluruh bagi
kehidupan manusia dalam segala aspeknya. Islark tida
terbatas pada aspek kejiwaan yang meliputi akidam d
ibadat yang menghubungkan seorang muslim dengan
Khaliknya, tetapi lebih dari itu, ia sampai kepada
pembuatan prinsip-prinsip hubungan yang menghubung-
kan seorang Muslim dengan lingkungan sosialnyarmisi
menentukan aturan-aturan untuk setia aspek masyarak
dalam urusan keluarga, ekonomi, dan politik.

Kata-kata yang layak mengungkapkan pengertian
yang menyeluruh ini terhadap risalah Islam, antana
perkataan Rubi’'l bin Amir tatkala dia berkunjungpkea
panglima Persi pada masa Umar: Sesungguhnya kami
datang untuk mengeluarkan manusia dari penghambaan
kepada manusia ke penghambaan kepada Allah, dari
kezaliman agama-agama kepada keadilan Islam, dan da
kesempitan dunia kepada keleluasannya. Allah swt.
berfirman dalam kitab-Nya:

W WR1E5 13) Jolills A s Tkl Gl Gl
) A0y i oAl G5 O d G T2 Kl

(24061 5 su) () 5 p3AT

Artinya: Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan

Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kanmu, da
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antar
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manusia dan hatinya, dan sesungguhnya kepada-Nya-la
kamu akan dikumpulk@&@S. Al-Anfal: 24).

Oleh karena itu, agama sangat berkaitan dengan
kehidupan dalam segala aspeknya. Upaya apapun yang
memisahkan agama dari kehidupan, di mana agama
terbatas pada hubungan individu saja dengan Tubhanny
adan agama tidak mempunyai tempat kecuali padagera
ibadat. Pandangan seperti ii tidak saja mencerrianiat
agama, tetapi juga khianat terhadap masyarakat.
Pandangan/sikap itu menghalangi agama dari sumber-
sumber kekuatan dan inspirasi yang menjadi sumber
penggerak dan menghalangi agama dari prinsip-prinsi
istigamah urusan agama. Di samping itu semua, paada
itu bertentangan dengan pemahaman yang tepat &grhad
karakteristik agama.

. Islam membangkitkan gerakan beramal bagi bangda. Ara

Sesungguhnya Allah swt. telah memuliakan
manusia dengan menjadikan khalifah di muka bumi,
tatkala Dia berkhitab dengan para malaikat mafaiman-

Nya:

(30 5 5, p)AdlA = ¥ A Jels )
Artinya: Sesungguhnya Aku akan menjadikan khalifah di
muka bumiQS. Al-Bagarah: 30).

Kemampuan bernalar dan kemampuan berkreasi
yang membantu manusia untuk memahami undang-undang
alam dan menaklukkannya untuk kepentingannya.

Islam telah mendorong manusia untuk memfung-
sikan akalnya dalam berkreasi dan Islam membuka di
hadapannya cakrawala baru bagi ilmu pengetahuan dan
lapangan-lapangan yang luas bagi aktivitas pikir.

Islam mengarahkan perhatian manusia kepada alam
dan isinya, baik matahar maupun bintang-bintangaliuiel
firman-Nya,
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Artinya: Tidaklah pantas matahari mendahului bulan dan
tidak pantas (pula) malam mendahului siang; masing-
masing beredar pada garis edar@s. Yasin: 40).
Kemudian — pada kesempatan lainnya - Islam
mengalihkan perhatian manusia ke bumi dan segalgis
baik sumber-sumber mata air, maupun tumbuh-tumbuhan

g2Vl b i ASLa el oLl e Ol 0 O S A1
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Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka
diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemndia
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi keringi lal
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian digaaik
Nya hancur berderai-derai .Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagaog-
orang yang mempunyai ak@IS. Az-Zumar: 21).

Kemudian Islam  mengajak manusia  untuk
memperhatikan laut dan segala isinya, baik kekaygan
maupun keajaibannya.
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Artinya: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya
daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dar
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu Inagli
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur (QS. An-Nahl: 14)

Demikianlah Islam mengajak manusia untuk
memperhatikan, memikirkan, dan mengelola --yangusem
itu merupakan dasar penelitian ilmiah. Hasil sentua
merupakan kreasi bangsa Arab dan orang-orang Islam
dalam bidang ilmu pengetahuan dan seni dengan dmerba
jenisnya.

Masalah perbedaan antara iman dan ilmu yang
dialami oleh bangsa barat tidak ada dalam duniab,Ara
krena tidak mungkin ada pertentangan antara kehenar
ilmiah yang kokoh dan teks Alquran yang tegas. llvagi
kita merupakan buahnya iman. Dari sisi lain, ilmu i
memperkokoh keimanan ini dalam jiwa manusia.

Para ulama/ilmuwan yang menyingkap rahasia-
rahasia alam dengan cermat dalam ilmu-ilmu kehidupa
banyak menghargai keagungan dan kekuasaan dan ilmu-
ilmu atom dengan hebat sekali dalam ilmu-ilmu aisgka
luar — ilmuwan seperti inilah yang merupakan orgagg
paling Allah dalam menciptakan tatanan sistem alang
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menggagumkan. Alquran telah menyatakan dalam fakta
melalui firman-Nya:

(28 k4

Artinya: Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Pengam@®. Fathir: 28).

. Islam merupakan rahasia ketinggian bangsa Arab
Sesungguhnya Islamlah yang memungkinkan bangsa Arab
memelihara keberadaannya sepanjang sejarah. Dabm h
ini, al-‘Aggad mengatakarKetinggian kekuaatan Islam di
saat-saat berada dalam kelemahanty mengherankan,
seperti kemenangannya di saat-saat berada dalam
kesulitan, terutama kejayaan setelah sepuluh abhithl
Apabila ambaratur Romawi membutuhkan 1000 tahun
untuk mencapai kebesaran dan keleluasaan yanghperna
dicapainya kemudian musnah dalam waktu satu abad.
Maka daulat Islam yang mencapai puncaknya dalantuvak
singkat, 80 tahun saja, telah membutuhkan waktu0 120
tahun, kemudian melemah secara perlahan sehingdg da
itu mengalami keruntuhan dalam bidang politik yang
tercermin dalam penghapusan kekhalifahan. Akarpiteta
masyarakat Islam masih memelihara unsur-unsur
keberadaannya yang terpenting dan orang-orang Islam
masih berusaha untuk memperbaiki kekhalifahan Adlah
muka bumi ini.

Perbandingan sekilas ini dipandang sebagai buktig ya
paling kuat, sejauhmana solidaritas sosial dalam
masyarakat Arab. Solidaritas inilah yang pada pmsa
bersandar pada peradaban Islam.
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7.

Islam merupakan sumber kekayaan dan inspirasi bangs
Arab.

Walaupun orang-orang Islam pernah mengalami
masa-masa keterbelakangan, Islam dengan prinsip-
prinsipnya masih mencerminkan kekuatan terbesarkunt
kebangkitan. Maka prinsip-prinsip Islam merupakan
kekuatan yang konstruktif dan gerakan pendorong
perkembangan dan kemajuan.

Sesungguhnya dengan imanlah jiwa-jiwa bangsa
Arab menyala sehingga mereka mampu membuka
cakrawala bumi dan meninggikan bendera Islam serta
membentuk peradaban yang kokoh. Iman ini masih
terpendam dalam hati nurani mereka; mereka bergeran
kepada kitab Allah dan mencari petunjuk darinya,
manakala mereka ditimpa musibah atau penderitaan at
mengalami jalan yang buntu.

Sesunguhnya pemerhati gerakan-gerakan rehabili-
tasi yang terjadi di dunia Arab pada masa modetertel
merasa tenang bahwa bangsa Arab tidak rela tamah ki
Allah sebagai pemberi ilham. Semua gerakan Wahabi d
semenanjung jazirah Arab, gerakan Sanusi di Utén&a)
gerakan rehabilitasi di Mesir dengan kepemimpinan
Jamaludin Al-Afghani dan Muhammad Abduh — meskipun
berselisih pendapat - telah menjadikan dasar jalan
hidupnya dari Islam dan jalan yang menuju kebaagkit
yang diserukannya.

Putra-putri generasi ini harus waspada terhdap
bahaya yang akan mereka hadapi; mereke harus
memahaminya dengan mendekati Islam dan berambisi
untuk mempetahankan akidah dan kemenangan yang ada
pada mereka serta kesatuan dan solidaritas yaay tel
terwujud pada masyarakat mereka.
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Ketiga: Kebiasaan dan Tradisi

Sesungguhnya masyarakat Arab didominasi oleh satu
kebiasaan dan tradisi. Apabila ada ciri-ciri dadmagkungan yang
dapat membentuk masyarakat Arab, maka ini tidakiadekan
ciri kebersamaan yang menempa bangsa Arab dengan sa
tempaan dan menjadikan mereka sebagai satu umat.

Manakala orang Arab berpindah dari satu kota ke kot
lainnya, maka dia merasa bahwa dia berada di lgdoga sendiri.
Kebiasaan, tradisi, nilai-nilai yang dominan dastesn-sistem
kemasyarakatan, seperti sistem pernikahan, nafkahs, wasiat,
hibah, dan masalah mualamah ekonomi lainnya memtgri
tersendiri sebagai pendekatan di seluruh penjurahtair Arab.
Demikian pula halnya pada hari-hari raya dan u@aopacara
kemasyarakatan yang mempersatukan penduduk bamgba IAi
tidak heran, karena yang menelusuri asal-usul ketbam
kebiasaan dan tradisi itu tidak mampu mencapai sataber
tempat keluarnya.

Apabila perasaan emosional dan sikap bernalar bangs
Arab betul-betul telah dipengaruhi oleh agama Islaraka pola-
pola perilaku yang dominan di masyarakat Arab tidakang
pengaruhnya dari itu.

Kenyataannya, pengaruh Islam telah membentang ke
dalam kehidupan sehari-hari orang Islam dalam lgaibsituasi,
baik situasi makan, berpakaian, minum, tidur, bangdur, dan
bergerak. Islam betul-betul berambisi menuangkabyagan dan
perkataan orang-orang Islam dalam pola-pola Isiaka Islam
mendorong mereka untuk mengikuti Rasulullah sawk tdalam
perkataannya maupun dalam perbuatannya. Ini tedgbehgaruh
besar terhadap pembentukan kebiasaan dan tab@gyiap sama
dalam ciri-ciri orang Islam meskipun keadaan dandia sosial
mereka berbeda. Ini berfungsi untuk memperkokohetaatan
jiwa dan pikir di antara mereka dan mempererat hgho dan
kaitan sosial.
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Akan tetapi, apakah kebiasaan dan tradisi Islanmisih
tetap ada secara murni dalam masyarakat Arab sepapgeriode
sejarah yang telah dilalui masyarakat ini?

Apakah sekarang, kebiasaan dan tradisi yang memdsmi
masyarakat Arab — semuanya merupakan kebaikan gangs
dipelihara dan diturunkan dari jiwa-jiwa masyaraketb sebagai
tempat pensucian, karena tradisi itu termasuk pusang kita
warisi dari nenek moyang?

Sesungguhnya pusaka sosial ini yang telah hidum pad
periode yang lama ini dalam kehidupan masyarakat-kisangat
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang meliputi maskat itu dan
pengaruh-pengaruhnya.

Masyarakat Arab telah melewati periode-periode
keterbelakangan dan kelemahan. Seperti halnya, shadgab
dalam banyak hal tunduk pada hukum penjajahan seteberapa
periode. Kondisi-kondisi ini membekas dalam kelaasalan
tradisi yang dominan dalam masyarakat.

Di anara pengaruh buruk yang ditinggalkan oleh masa
masa penjajahan dan penindasan dan pengaruh ytndihat
dalam fenomena-fenomena perilaku mayarakat Arabdanya
sikap negatif, kurang perhatian terhadap urusasamu
masyarakat, kurang dikenal, saling mengandalkanranku
keinginan unuk mengorbankan tenaga dan harta, dmandg
mendalami pokok-pokok permasalahan, anara laintapiias dan
kurang perencanaan dan banyak lagi yang lainnya.

Kewajiban kita pada atahap ini adalah bersikapragetiti
terhadap pusaka kita dan menundukkannya untuk idsesjara
praktis sehingga kita mampu membedakan pusakdasipusaka
bukan asli; antara yang patut lestari dan membaetkembangan
dengan fenomena-fenomena keterbelakangan dan kagumkita
harus membersihnkan masyarakat dari fenomena-fermmen
semcam itu sehingga masyarakat tersebut dalamlgrarmya
bertolak pada tangga-tangga perkembangan dan kamapRan
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kriteria yang kita gunakan sebagai timbangannyashaerdasar
pada budaya ini yang ada di hadapan kita, yaitasjgHprinsip

Islam. Apa saja yang bersandar pada pokok yangamatdlam
agama kita, itu yang kita inginkan, karena ia memagkan

sumber kekuatan bagi masyarakat kita. Dan apa gaj

termasuk masa-masa ketinggalan dan penjajahan, kitakauang
ke belakang.

Apabila pusaka pada masa lalu perlu kita ambil deng
hati-hati dan arif, maka hal yang baru, yang leét@nta perlu kita
sadari dan teliti dalam seleksinya.

Dalam masyarakat kita mengamati gelombang yangsdera
dalam menghadapi tradisi-tradisi orang Barat dé&anjaidupnya.
Karena itu, bangsa Arab betul-betul bangkit dariqoke terdiam
tidak bergerak sehingga kemajuan material yangdedi Barat
tidak menyilaukan pandangan bangsa Arab. Dan exnyahyak
orang Arab yang terburu-buru — tanpa waspada - iketndal
yang baru yang mengikat mereka dan hal itu mendproereka
supaya merasa kekurangan.

Kita harus tidak tertipu oleh fenomena-fenomenalakkh
yang kita dapati dalam kehidupan orang-orang Basaperti
ketelitian, kejujuran, sistem, dan kebersihan, karesemua itu
merupakan hal-hal yang terbatas pada manfaat m@atdan
berkaitan dengan kerja dan produksi yang bisa matmbu
kehidupan mereka teratur. Adapun akhlak yang trdalwvujudkan
manfaat material bagi mereka, seperti kemulian,tateaan,
berbuat baik kepada kedua orang tua — mulai lengap
masyarakat mereka.

Ruang lingkup akhlak dalam Islam lebih luas danhleb
menyeluruh dari itu, yaitu akhlak dihubungkan dengmama
yang membuatnya lebih dalam dan orisinil.

Hal-hal yang kita amati juga dalam akhlak orangigra
Barat, antara lain mereka tidak melaksanakan akhladéecuali di
kalangan mereka sendiri. Sedangkan apabila merekerkdari
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hal itu ke bidang politik, maka kita lihat fenomeiemomena
kezaliman, monopoli, kekerasan yang berlebihan, kdmah
penipuan sering terjadi, akhlak mereka terbatasa pading

lingkup tanah air lokal. Adapun akhlak Islam yangrdikan

umum yang dilaksanakan oleh orang Islam pada selwawasan
kemanusiaan. Mereka mendidik warga negara; sedanigkam

mendidik manusia.

Terkadang tampak bagi kebanyakan orang bahwa
mengikuti fenome-fenomena perilaku luar tidak memdekan
bahaya pada akhlak kita atau perilaku kita. Akanapie
sebenarnya, meniru-niru perilaku luar akan membaékita
terpengaruh oleh semangat peradaban dan nilaikmilai

Bahkan hal-hal yang mungkin menggelincirkan Kkitan da
bertentangan — secara terus terang - dengan ap@am agama
kita dan nilai-nilai peradaban kita.

Barangkali sebagian contoh jelas dalam taklid {ikutan)
adalah apa yang kita lihat dalam masalah pakainydaorang
Arab, baik laki-laki maupun perempuan mudah begja
mengikuti orang-orang Barat dalam masalah berpakdengan
tidak memperhatikan kesesuaian pakaian-pakaian déngan
kondisi mereka atau faedah praktisnya bagi merékaamping
sejauhmana kesesuainnya dengan nilai-nilai luhuekae

Rancangan mode pakaian di Barat mengacu kepada
menggelorakan seks sampai ke jangkauan terjaukedngkatan
yang melukai rasa malu dan kemuliaan manusia.

Kita harus menyadari bahwa perubahan ini dan
pembaharuan yang kontinu yang dijadikan acauan plada
perancang mode pakaian dan pembaharuan yang meogakg-
orang untuk mengikutinya — sebenarnya di balikpgmbaharuan
tadi hanya menyembunyikan tujuan-tujuan bisnis daanfaat-
manfaat material bagi para bisnisman.

Apabila tujuan utama pakaian itu adalah menutugtaur
dan mempercantik diri sehingga manusia tampak serapu
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bentuknya, maka hal itu dapat dilakukan dengan gang dapat
menjaga kemuliaan dan kehormatan manusia demi untuk
kemanusiaannya. Rasulullah saw telah mengingat&iawd taklid
dapat mempengaruhi kepribadian manusia. Maka fename
fenomena perilaku bukan merupakan hala-hal yangdbhrtetapi

itu merupakan ungkapan tentang rasa, minat, daakiearstik

bangsa dan bernalar. Maka Nabi saw. bersabgé s s& 4035 (e

a¢ (Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia
termasuk golongan mereka). Dan Nabi saw menegaskan
pentingnya kaum Muslimin membedakan diri dengammgsiim,
maka beliau selalu berwasiat kepada kaum Muslimeialui

sabdanya,cﬁj—mﬂ\j SPYRIPHIEN (Berbedalah kalian dengan

orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani). Halkarena

beliau berkeinginan agar umatnya berbeda dengan lanaya

dan memelihara ciri-ciri dan nilai-nilai kepribadiaya.

Sesungguhnya orang Muslim sejati akan merasa bangga
dan berjalan dengan tegak, karena ia memilikitensendiri dari
kebanyakan orang, lalu ia mengumumkan ciri pembedaan
menegaskannya dengan perasaan bangga, tidak nreradzh
diri.

Apabila kita berupaya menganalisis kandungan proses
taklid, maka kita dapat menemukan beberapa aspekinge
antara lain:

1. Hal itu mengandung perasan membanggakan diri, naegah
dan mengutamakan peradaban yang lain;

2. Orang itu merasa kekuarangan dan tidak merasa hangg
dengan peradaban bangsanya;

3. Tatkala seseorang menerima fenomena-fenomena perlak
bangsa lain, baik dalam pakaian, kebiasaan, mawgaya
hidupnya, maka ia mulai mensinkronkan antara jivea d
kehidupan bernalarnya dengan hal-hal yang diandgap.
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Oleh karena itu, secara bertahap ia akan menjautikiaanpa
menyadari ia kehilangan rasa dan jiwa bangsanya; da

4. Setelah itu, kita tidak bisa menduga bahwa seoMuglim
yang bergabung ke dalam bentuk pola-pola perilakatus
peradaban yang tidak ditopang oleh agama — akap tet
menjadi seorang Muslim yang benar.

Ini tidak berarti bahwa orang-orang Islam terisalari
pengaruh-pengaruh luar dan tidak memanfaatkan fenam
fenomena kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa Akan
tetapi yang penting adalah mereka mengambilnyaatehgti-hati
dan arif. Hendaklah dibedakan antara kita mengasadna ilmu
pengetahuan dan sarana kemajuan teknologi dengém ki
mengalihkan gaya hidup dan jiwa budaya dari merékamir
Arsalan mengatakan — pada saat bangsa Arab mergdinbimu
pengetahuan alam dari Barat: sampai di sini, hal tidak
berbahaya, tetapi yang berbahaya adalah jika keiagambil alih
semua aspek buadaya, menerimanya atas segala keatia
menerima semua teori, baik yang bersipat materalpun yang
bersifat immaterial tanpa pengecualian.

Sesungguhnya apa yang kita ambil alih harus menjadi
bekal untuk memperkokoh kebanggaan ciri-ciri dalaimilai
keberadaan kita. Dan kita katakan bahwa peradabamy y
kehilangan harga dirinya dan hubungannya denganbeum
sumber keagungan dan kekuatan pada masa lalunglak-akan
dapat berkembang dan maju.
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BAB Il
SARANA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DALAM MASYARAKAT

Pendahuluan

Masyarakat Arab memandang masa depan yang cemerlang
dengan bersndar pada unsur-unsur geografi, sejdeahunsur-
unsur budaya yang telah kami kemukakan. Dan masiar
bersandar pada putera-puterinya yang dipersiapkauk umenjadi
penopang masa depannya, cita-cita kebangikitakdarajuannya.

Sebenarnya, kebangkitan yang dicita-citakan itu mem
tuhkan sumber daya alam. Alhamdulillah, sumber dagan itu
telah tersedia di tanah air Arab. Akan tetapi, p&flatan sumber
daya alam ini memerlukan sumber daya manusia, ye#rga
negara yang telah dipersiapkan selengkapnya agakenenampu
mengorbankan tenaga dalam berkarya, berproduksibelkreasi.
Sumber daya manusia lebih pendting dalam bidangkem dan
kebangkitan daripada sumber daya alam.

Tugas kita sekarang adalah sama-sama mengajaniarasa
menjadi andalan masyarakat dalam penyiapan ini. Kitanakan
mengkaji masalah keluarga dan sekolah sebagaisspeardidikan
dan kebudayaan, kemudian kita menjelaskan pengsasana
budaya lainnya yang mendukung masyarakat dan rashpah
pentingnya setiap sarana itu dalam menumbuhkaméesasosial
dan kesadaran politik dan dalam mempersiapkan waeggra
yang baik secara umum.
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PASAL |
KELUARGA

A. Pentingnya Keluarga dalam Pendidikan
Keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam

mendidik dan mengarahkan anak, khususnya pada tabi@p
sebelum sekolah, bahkan pengaruh-pengaruh pendidédaarga
masih melekat dengannya. Anak hampir tidak mampepaskan

diri dari pengaruh itu sampai ia mencapai usia dewwalaupun

ia telah menempuh pendidikan sekolah dan kehidwgzsial.
Dahulu penyair Arab mengatakan:

o5l oa3e S e o - e ol il Lay

Artinya: Akan lahir generasi muda di kalangan kita - gépe
dahulu ia pernah dididik oleh ayahnya.

Jadi, keluarga merupakan faktor penting dalam naigadi
dan mempersiapkan generasi penerus bagi kehidugstrkan,
keluarga dapat mempengaruhi faktor-faktor pendidik@nnya.
Jika keluarga itu baik, maka faktor-faktor lainnya akan baik,
tetapi jika keluarga itu rusak, maka semua sardnaakan
menyimpang dari kesinkronan.

Kita dapat menunjukkan pentingnya keluarga dalalanda
pendidikan sebagai berikut.

1. Pengaruh keluarga terhadap aspek-aspek akhldtaiena
anak dipengaruhi oleh kedua orang tuanya, saudara-
suadara sekandungnya, dan lingkungan keluarganga. D
belajar dari mereka apa yang akan baik dan apa tydaig
baik. Sejak dahulu dari mereka apa yang baik daryapg
tidak baik. Sejak dahulu, orang-orang telah mengeta
pentingnya pusaka akhlak yang menurun dari ayahdeep
anak. Maka lelaki tertarik memilih teman hidupnyarid
keluarga-keluarga yang dikenal memelihara keutamaan
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akhlak. Rasulullah saw. menganjurkan prinsip iniatue

sabdanyagsbed (3_all (B aSahail | g 335 (pilihlah untuk
spermamu, karena ayah akan menurun kepada anak).

2. Prinsip-prinsip utama dalam membina kepribadiankana
terletak pada keluarga. Lima tahun pertama yang
dihabiskan oleh anak dalam keluarga - berpengaeshrb
terhadap kehidupannya di masa mendatang. Padawsia
anak belajar berbicara dan berjalan; pada dirinya
terbentuklah sikap-sikap sosial; dan dalam dirinya
tertancap berbagai prinsip keagamaan dan kejiwaan.

3. Keluarga dapat memenuhi banyak kebutuhan psikologis
dalam diri si anak, seperti kebutuhan akan bergaloam
bercinta. Hal ini akan memungkinkan anak memperoleh
ketentraman dan keamanan yang sangat berarti.hInila
yang dinamakan fungsi psikologis keluarga. Keluamyag
tidak mampu melaksanakan fungsinya - sebagai adddrat
goncangan kehidupan keluarga dan banyaknya perteng-
karan dan percekcokkan - akan mengakibatkan anak
kehilangan rasa aman; ia akan terkungkung oleh latasa
masalah dan ikatan-ikatan psikologis.

4. Pertumbuhan fisik anak dipengaruhi oleh kondisu&eja
dan rumah, ketersediaan sarana kesehatan dan {@mger
kedua orang tua terhadap kehidupan kesehatan gpag t
Juga, taraf ekonomi yang sesuai dapat memberikan
fasilitas-fasilitas yang lebih besar untuk mendidikak-
anaknya secara fisikk yang tepat secara gizi yang
mencukupi, tempat tinggal yang sehat dan sesuai, da
pengobatan penyakit.

5. Keluarga ikut serta berperan penting dalam segi
pembudayaan anak. Informasi pertama yang diterrak an
pada awal kehidupannya tentang alam, kehidupan, dan
tentang manusia diperolehnya dari keluarga. Semakin
tinggi budaya keluarga, maka semakin benar inferma
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yang diterima anak, jauh dari khurafat. Manakalakan
pergi ke sekolah, pentingnya keluarga dari segiapad
masih terus berlangsung. Maka tugas keluarga adalah
melengkapi tugas sekolah. Keluarga membimbing dan
mengarahkan anak dalam mengerjakan tugas sekoteh da
mendorongnya untuk melaksanakan tugasnya sebaik
mungkin.

PERANAN KELUARGA ARAB DALAM
MEMPERSIAPKAN GENERASI PENERUS

A. Berbagai Model Keluarga Arab dan Pengaruhnya dalam
Mendidik Generasi

Untuk mengkaji peranan keluarga Arab dalam
mempersiapkan generasi penerus, kita harus mengdaruk
bahwa perbedaan sistem kehidupan sosial bangsa #rtdra
kehidupan nomaden, pedesaan, dan perkotaan - telah
mengakibatkan perbedaan model-model keluarga Afleh
karena itu, kita dapati 3 (tiga) model keluarga PArgaitu 1)
keluarga nomaden; 2) keluarga pedesaan; dan 3)arigalu
perkotaan.

1. Keluarga nomaden
Jenis keluarga ini dominan dalam masyarakat yang

berkabilah dan berpindah-pindah dengan tujuan mautirdan
menggembala, mengingat sulitnya kehidupan dalamyanalsat

ini dan jauhnya dari perkotaan. Karena itu, kelaary dipandang
sebagai tanggung jawab yang bertanggung jawab pdal#m
mengawasi dan mendidik anak-anaknya. Pengaruh-pgnga
padang sahara telah terasa sampai sebelum behahapadalam
keluarga dan tradisi Kuwait. Keluarga itu terbenhérdasarkan
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asal-usul oraganisasi kabilah yang terkenal di pgdsahara.
Kepala keluarga adalah hakim mutlak dan pemikir gyan
berpengaruh dan pemilik perkataan yang memisahki@neayang
benar dan yang salah, khususnya dalam urusan galudahkan,
terkadang kekuasaan kepala keluarga itu melebithiakga-
keluarga lainnya yang berkaitan dengan keturunanhddoungan
kerabat. Dan pemerintah terpaksa mengambil keputusduk
melindungi keluarga-keluarga nomaden sehingga kgduatu
mencerminkan model keluarga lainnya. Sesungguheyaagruh
padang sahara itu masih dominan di kalangan keduaoghaden.

2. Keluarga pedesaan

Jenis keluarga ini tersebar di masyarkat-masyarakat
pertanian; yaitu jenis keluarga yang tidak tampalag pada
masyarakat Kuwait. Jenis keluarga ini tampak degak-pelosok
daerah pertanian di negara Arab, seperti di M8siam, dan Irak.

Keluarga pedesaan menyerupai keluarga nomaden dalam
banyaknya jumlah anggota, kekuasaan ayah, poligatan
tangung jawabnya yang besar terhadap anak-anakejeargalah
yang mendidik dan mengajari mereka profesi perntanikan
tetapi sekolah-sekolah mulai menyebar dan merekeptlosok-
pelosok negara Arab. Maka sekolah-sekolah itu lekseama
dengan keluarga dalam tugas mendidik dan mempkesiap
generasi. Juga kemajuan industri yang mulai mendugasisi
yang menonjol pada masyarakat Arab membuat sebkgiaarga
pesesaan beralih ke keluarga perkotaan.

3. Keluarga perkotaan

Keluarga perkotaan adalah keluarga yang bertempat
tinggal di kota-kota. Jenis keluarga ini lebih kekadarnya
daripada jenis keluarga nomaden dan pedesaan. rieluai
didominasi oleh berbagai lembaga sosial dalam nedramak-
anak, seperti sekolah dan club. Juga dalam keluargabebasan
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individu semakin bertambah. Akan tetapi problembpem
kehidupan yang dihadapinya menjadi lebih komplekal ini
menuntut keluarga untuk mempersiapkan anak-anakieygan
persiapan yang lebih berat bagi kehidupan agar kaemampu
menghadapi problem-problemnya.

NILAI-NILAI YANG ORISINIL YANG DITANAMKAN
KELUARGA ARAB PADA DIRI ANAK

Meskipun ada perbedaan keluarga Arab dalam
lingkungannya yang berbeda mengingat adanya peahedajah
kehidupan pada masing-masing keluarga itu, adamit Arab
yang orisinil yang masih merupakan penopang ketuakgab
dalam berbagai bentuknya, yaitu mendorong mempetkokai-
nilai ini dalam diri anak-anak. Nilai-nilai ini atddn:

1. Sepenanggungan, kerjasama, dan saling menyayatgn da
keluarga

Setiap individu dalam keluarga Arab memikul tanggun
jawab di hadapan orang lain dan ia berbahagia ai dalam
keadaan binasa demi mereka. Hal ini meluas agarcakap
individu-individu keluarga lainnya. Alangkah indafa jika
individu itu membuka matanya dalam keluarga untu&rasa
bertanggung jawab terhadap anggota-anggotanya desarba-
sama dalam suka dan duka; ia belajar dari merekeawae
tetangga dan bersegera menolongnya dalam sitwaasiskrisis
serta memberikan bantuannya kepada dengan perashagia
dan gembira. Sepenanggungan dan kerja sama ikikithadapati
dalam masyarakat-masyarakat Barat, melainkan kisgpatil
tempatnya egoisme dan individualisme yang mend®snina
keluarga dan membuat setiap individu di dalamnyanguris
kepentingannya sendiri dan tidak menaruh kasihgade orng
lain.
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2. Berpegang kepada nilai-nilai kejiwaan dan keagamaan
Masyarakat Arab adalah masyarakat beragama yang
berpegang teguh pada agama dan terkait dengannyda A
memandang sekejap hal ini dalam berbagai ungkapam d
pembicaraan yang biasa-biasa. Keluarga memperkoiaimnilai
agama dalam diri anak-anak. Maka keluarga itu biemgikat
melalui akhlak mereka dan menjaga mereka dari pgrgmgan di
sampaing ketenangan jiwa dan perasaan bahagiagkaeeagama
itu membuat mereka menyadari bahwa pandangan Allah
mengawasi dan memelihara mereka serta membalakanatas
amal perbuatan mereka.

3. Orang-orang yang masih muda menghormati orang-orang
yang sudah tua dan orang-orang yang sudah tua yegia
orang-orang yang masih muda

Dalam keluarga Arab, umur mempunyai kedudukan
tersendiri. Maka masyarakat meyakini bahwa tuanyaa u
memberikan kesempatan dan pertambahan pengalarehrarg@a
mengajari anak-anaknya yang masih kecil, sebagajhmematan
kepada yang paling tua usianya, baik kedua oraagntaupun
saudara-saudara yang sudah dewasa. Hal itu adelatgas
pengakuan terhadap keutamaan dan pengalaman mereka.
Penghormatan ini tampak pada pengawasan dan erhati
masyarakat yang diberikan masyarakat kepada onamgo
berusia lanjut. Lalu anak-anak bersegera merawahgortua
mereka dalam keadaan lanjut usia. Ini tidak kitpatiapada
masyarakat Barat yang membuka panti-panti khustikworang-
orang lanjut usia yang tidak mendapatkan orang yaegawat
mereka.

Sebaliknya dari penghormatan yang diberikan olengr
muda kepada orang tua, kita dapati bahwa orangneersgasihi
orang-orang muda dan memberikan segala bantuand&epa
mereka. Ini terfokus pada orang-orang tua yangdsbdn demi
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kepentingan anak-anak mereka agar mereka dapatalam@n;
kehidupan yang bahagia dan masa depan yang ceme@aang

tua bangsa Arab tidak mengabaikan tanggung jawatariiadap

anak-anaknya, selama mereka membutuhkan pengawdesan
perhatiannya.

4. Mencintai keluarga dan merasa bangga menyebutkah as
keturunannya
Ini tampak dalam bentuk keinginan individu terh@ada

kemuliaan keluarganya. Maka tindakan-tindakan damigkunya
berada pada tingkatan yang sesuai dengan keluagaay
menjauhi segala perbuatan yang mengotori keluargabagai
individu yang bernisbat kepadanya. Kecintaan teapakeluarga,
perasaan bernisbat kepadanya, dan perasaan banggdaas dan
mencakup masyarakat umum. Maka ia selalu merasanbési
untuk mempertahankan kemuliaan dan harga dirinya.

5. Nilai-nilai lainnya;

Ada jenis-jenis nilai lainnya yang dipelajari olgbnerasi
penerus/anak dalam keluarga Arab. Misalnya, kedeeman
orang Arab yang menyebabkan keluarga Arab terkéeategera
untuk menolong orang yang teraniaya, menepati,jagjiani, dan
cinta tanah air.

PERUBAHAN SOSIAL DAN TANGGUNG JAWAB BARU
KELUARGA ARAB

Di samping nilai-nilai tadi yang ditanamkan oleHueagga
Arab pada diri anak, kita dapati bahwa perubahaunhadan besar
yang meliputi segala aspek kehidupan kita di bidsogjal dan
bidang politik menambah beban baru pada keluargaenia
kewajibannya adalah membantu kebangkitan baru denga
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mencopot nilai-nilai yang tidak sesuai dengan kgkaan itu dan
membentuk nilai-nilai yang baik yang mendominasn d&jalan
dengan kemajuan yang kita inginkan serta kecengataryang
kita pandang.

Sesungguhnya masyarakat-masyarakat Arab - sesudah
lepas dari belenggu penjajahan - mulai berlombandahencapai
kemajuan dan mendirikan perinsustrian serta mengaaiib
sarana peradaban. Kemajuan yang pesat ini sangapengaruhi
keluarga dan hubungan-hubungan yang ada di dalamnya

Pengajaran telah tersebar; ini mengakibatkan
keterlambatan dalam pernikahan, tetapi kedua omamgnenjadi
mampu memikul tanggung jawabnya di hadapan anakagmaa
Tersebarnya pengajaran yang disertai dengan kempgradaban
telah membantu kaum wanita dalam memperoleh kebrbzsg
lebih besar dan memiliki kepribadian dalam keluagglingga hal
tersebut mampu mempengaruhi pendidikan anak-angknya
berbeda dengan keluarga lama, di mana ayah mempunya
pengaruh yang paling besar terhadap keluarga. mbemgan
besar telah terjadi dalam sarana pendidikan darudesiaan
umum dan ketaatan anak-anak kepada orang tua mex@kiadi
berdasar pada asas kecintaan dan penghoramataan kakena
terlahir dari kecemasan dan ketakutan.

Tidak semua pengaruh perubahan sosial yang melakat
masyarakat Arab merupakan kebaikan, karena kemajatrstri
dan pengambilalihan fenomena-fenomena peradabaat Baah
membawa pengaruh-pengaruh — sebagiannya - yarg detaiai
dengan prinsip-prinsip kebudayaan Arab. Misalnyamangat
sepenanggungan yang pernah mendominasi keluarda tAlah
mulai melemah, khususnya dengan menyempitnya riiagkup
keluarga di perkotaan dan sibuknya dengan urusaseaor
kehidupan sendiri. Demikian pula, tradisi-tradisirad yang
orisinil mulai tidak tampak dan didominasi oleh disa-tradisi
Barat. Juga berpegang pada nilai-nilai agama yaegupakan
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sumber kekuatan masyarakat Arab dan solidaritasmydai
berkurang.

Dan kewajiban baru yang terpenting yang dipikulpada
pundak keluarga sebagai akibat dari perubahardalah:

1. Kerja sama keluarga dengan lembaga-lembaga peadidi&n
kebudayaan lain:

Keluarga harus bekerja sama dengan lembaga-lenntiaga
khususnya sekolah; persatuan orang tua murid dam Ilgarus
menjadikan kerja sama ini untuk membuahkan kebaibagi
anak. Juga pemanfaatan sarana-sarana pendidikdebolatayaan
umum lainnya, baik siaran radio, televisi, film, upan teater
sebaiknya diarahkan dan dibimbin oleh keluarganggla hal itu
sejalan dengan tujuan-tujuan yang telah digariskah keluarga
bagi anak-anaknya dalam kerangka nilai-nilai danmaenorma
luhur masyarakat.

2. Memperkokoh nilai-nilai akhlak yang luhur pada dnak:

Hal itu diusahakan agar norma-norama luhur yangr lah
dari nilai-nilai Arab yang benar, seperti dermawamgnolong
orang lemah, satria, dan jantan diterapkan di kgarkeluarga, di
samping berpegang pada akhlak agama Islam sehamgdgaanak
itu dibesarkan di atas norma-norma akhlak dan adala@ yang
luhur.

3. Memperkokoh kepercayaan anatar masyarakat daerpgah:

Pada masa lalu, masyarakat memandang pemerintah
dengan keraguan dan ketakutan. la beralasan, kaemarintah
dahulu adalah pemerintah penjajahan yang datandudar Akan
tetapi situasi sekarang telah berubah. Maka keduangjib
menanamkan kecintaan terhadap negara dalam jivkasahingga
sikap kekasaran sosial menghilang. Maka keluarggibwa
menanamkan kecintaan terhadap negara dalam jivkasahingga
sikap kekasaran sosial menghilang. Dan individuvidd itu
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dapat bekerja sama secara efektif dalam membinyarsst.
Keluarga cukup mengarahkan pandangan anak-anakepad&
bantuan pengajaran, kesehatan, sosial, dan lairydaig diberikan
oleh negara. Misalnya, menunjukkan keikhlasan peelaksana-
annya akan menghilangkan segala kesan masa lalu.

4. Mengembangkan perasaan milik umum dan kekayegara

Pada masa lalu, orang-orang memandang milik umum
sebagai milik pemerintah asing yang mengurus kéepgant
sendiri. Akan tetapi, konsep pemerintah telah banubesudah
menjadi pemerintah nasional. Maka milik umum beranilik
setiap individu bangsa. Dan keluarga harus mengaralanak-
anaknya untuk memelihara keluarga, karena main-nt&En
merusakkan keluarga akan membawa kerusakan maayarak
secara keseluruhan.

5. Mengembangkan rasa percaya diri

Pada masa lalu, rasa percaya diri telah menghdangan
mengingat mendominasinya uang suap, yaitu keruskedwarsakan
yang ditegakakkan dan dipancangkan oleh penjajd@®isamaan
dengan menghilangnya rasa percaya diri, bakat-baleaty
dimiliki individu telah menghilang pula dan tidakiaa kemajuan
masyarakat. Sedangkan setelah penjajahan itu letigapsegala
bidang menjadi terbuka di hadapan semua lapisaryaresat
serta masing-masing mendapat kesempatan yang Saaka
warga negara menjadi mampu menduduki posisinya gasgai
dengan bakat dan kemampuannya untuk ikut sertamdala
memperkokoh kebangkitan negaranya. Dan itu tidala bidak
kecuali ia harus percaya diri dan meyakini bahwi&htasannya
dalam bekerja dan mengerjakannya dengan sempuifah ifang
membuatnya menduduki posisi yang layak dengannya di
masyarakat. Dan kewajiban keluarga adalah memlamggota-
anggotanya untuk percaya diri dan bergantung kekaak@mpuan

Msyaratial Ll don Dndoye St 38



mereka; keluarga mengarahkan mereka kepada pakerjaa
pekerjaan yang memungkinkan mereka memperoleh lpzgam
yang cocok dalam kehidupan mereka.

6. Mengembangkan rasa cemburu dan menjauhi sifétrag

Perilaku egoisme dan berambisi terhdap kepentingan-
kepentingan pribadi harus tidak ada dalam masyargkag
membangun yang dipikul bersama oleh semua demi meng
utamakan kepentingan umum daripada kepentingamgriDan
keluarga harus memperkokoh sikap ini pada anak-astek
mengarahkan mereka untuk memiliki kepekaan terlogapg lain
dan menghormati hak-hak mereka, seperti mempedmtik
keadaan tetangga dan menjauhkan segala yang misaggel
kannya atau merugikan kepentingannya.

7. Menghargai hasil kerajinan tangan dan mesin

Masyarakat Arab lama memandang hasil karya tangan d
mesin dengan pandangan meremehkan dan melecehkan. A
tetapi Islam membasmi pandangan ini dan mengarabkamg-
orang lIslam untuk berkarya. Meskipun demikian, agman
berupaya memanfaatkan pandangan lama dan menjaldiiean
dari berkarya dengan tangan dan mesin yang menimgrko
kemajuan industri. Oleh karena itu, penjajahan nmetadnkan
pengajaran teoritis bagi kita dan menjauhkan kaa pengajaran
teknis. Akan tetapi, kebangkitan industri modermgyaermasuk
tahapan penting bagi masyarkat, mengharuskan kjga &ita
kembali ke pandangan Islam terhadap berkarya yaagggap
sebagai sumber kemuliaan. Dan kewajiban keluargalalad
menghadapi pengajaran teknis dan pusat-pusat Hasbhingga
mereka dapat memberikan andil dalam kemajuan dan
perkembangan masyarakat.
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8. Mempersiapkan pemudi untuk melaksanakan perardiya
masyarakat

Wanita adalah bagian dari masyarakat, bahkan ia
merupakan kebangkitannya, karena masyarkat bensgratia
wanita dalam mempersiapkan dan membangun generasi
mendatang. Juga kaum wania berkerja sama dengan kaa
dalam kehidupan umum. Wanita mengerahkan banyaligéen
dalam kebangkitan sekarang. Oleh karena itu, kgduawajib
membantu dan mengarahkan anak-anak wanitanya kejmada
pengetahuan agar mereka mampu melaksanakan perakame
yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat.

9.Menghadapi kemiliteran sebagai kewajiban nasional

Pada masa silam, pandangan terhadap kemiliteran
merupakan pandangan kekhawatiran dan ketakutanen&ar
penjajahan mengerahkan anggorta-anggotanya untukukma
militer demi kepentingan tercapainya tujuan pekhjajiélanya
orang fakir yang tidak mampu membayar pajak yakgrdhkan
untuk masuk militer. Akan tetapi kemiliteran itlkaeang menjadi
kemuliaan, karena ia memungkingkan masyarakat dapat
mempertahankan dirinya untuk menangkal berbagaa rbhahaya
yang mencengkramnya. Bahkan perkerjaan itu mergadilkinya
sebagai tebusan menjadi cita-cita setiap pemuda. ARzan
keluarga merasa bangga dengan anak-anaknya yajukatia
untuk mempertahankan kemuliaan tanah air bangda Ara
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HAMBATAN-HAMBATAN YANG MERINTANGI
PROGRAM KELUARGA ARAB
DALAM MELAKSANAKAN FUNGSINYA
PADA PENDIDIKAN SECARA UTUH

Keluarga Arab menghadapi berbagai masalah yang
mengurangi kemampuannya untuk melaksanakan furagsiayam
pendidikan. Masalah-masalah ini antara lain adatabagai
berikut.

1. Retaknya ikatan keluarga

Mungkin penyebab keretakan itu adalah perceraiarg ya
dibolehkan dalam agama Islam, meskipun perceraiagianggap
halal yang paling dibenci Allah. Pada tahun yarg, Ipenyebab-
penyebab perceraian itu telah dikaji. Juga tel&hjdkesimpulan-
kesimpulan yang melahirkan perceraian karena meilgaid
pendidikan anak-anak dan bergaul dengan merekaadetidpk
baik. Hal itu mengakibatkan hilangnya generasi psnhedan
hilangya rasa aman dan tentram. Kami ingin mengekak
kepada Anda bahwa Islam telah membolehkan talakukunt
membebaskan keluarga dari keusulitan-kesulitan yaoggkin
lebih parah dan lebih keras apabila kehidupan susterii terus
berlangsung. Maka, keluarga dalam pandangan Islardabar
pada 3 (tiga) asas, yaitu cinta, kasih, adil dargdang jawab
sosial. Lalu apabila terjadi perselisihan di antatemi isteri,
terjadi ketegangan hati, dan kelangsungan hidupnisusteri
menjadi mustahil, maka talak menjadi penting yadgkt boleh
tidak harus dilaksanakan. Akan tetapi Islam meRgaittalak
dengan kaitan-kaitan psikologis dan material. Migal Islam
membolehkan merujuk talak 2 (dua) kali sehinggajader
keretakan keluarga sebagai akibat luapan amaranasgba-tiba.
Juga beban-beben harta yang menjadi akibatnya ghgngebagai
kekangan-kekangan material yang mencegah lelaldkurgrcerai.
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Dan mungkin penyebab keretakan itu adalah kematian
salah seorang dari kedua orang tua atau kedua-alugagg
berakibat merosotnya kemampuan keluarga untuk setelkan
tanggung jawabnya di hadapan anak-anaknya sehinggyeka
tidak memperoleh kekayaan yang cukup untuk penaindikang
baik.

Untuk mengatasi masalah ini, negara-negara Arab
mengerahkan usaha secara besar-besaran dalam hzmelan
menjada keluarga dari keretakan melalui perundaigtugan
hukum yang sesuai dan lembaga-lembaga pelayanal. shga
negara menempati fungsi keluarga dalam memeliharak-a
anaknya. Demikian juga, negara memberikan berbggainan
sosial untuk masa depannya.

2. Masalah poligami

Masalah ini tampak dalam masyarakat muslim; di mana
agama Islam membolehkan poligami. Prosentase kglugang
berpoligami di daerah padang sahara dan pedesaamgkat,
sedangkan di perkotaan berkurang. Akibat poligaoninuncul
bermacam-macam perkelahian dan pertengkaran didatapara
isteri dan anak-anak mereka. Hal ini menyebabkaluakga
kehilangan fungsinya dalam menumbuhkan kecintaannduan,
dan saling menaruh kasihan di kalangan anggoraesmgyp.

Harus kita ingat bahwa Islam - tatkala mengakui dan
membolehkan poligami - bertujuan memelihara kelaadari
masalah-masalah yang mungkin berakibat menghajaoiigjami.
Poligami bisa merupakan suatu keharusan, sepdaindiondisi
berkurangnya jumlah laki-laki karena peperangan u ata
malapetaka. Juga terkadang ada beberapa masalghcpalian
yang dihadapi oleh keluarga, seperti kemandulan penyakit
isteri. Maka poligami merupakan sarana untuk mdraedi
keluarga dan menghadapi masalah-masalahnya. Isklah t
mensyaratkan beberapa jaminan yang dapat mewujuidixaan
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poligami, di antaranya adil dalam bergaul dengéeriissteri dan
mampu memberi belanja dan memelihara keluarga. €dedna
itu, kita dapati bahwa pemanfaatan Islam membolelgdaigami
dengan tidak baik diakibatkan oleh kesalahan dat@mahami
agama dan merupakan penyimpangan dari tujuannya.

Untuk mengatasi masalah ini, beberapa negara membua
perundang-undangan yang berkaitan dengan poliganaka
poligami tidak dibolehkan kecuali dengan syaratay&husus.
Tingginya prosentasi pengajaran bisa merupakannaauatuk
mengatasi masalah ini, karena kita amati bahwagaali itu
berkurang sehingga hampir lenyap bersamaan depgsgbarnya
pengajaran dan pemahaman yang benar terhadap agama.

3. Masalah ekonomi

Keluarga Arab menderita karena masalah ini dan kema
mendesak penderitaannya di lingkungan pedesaahndgmngan
nomaden; di mana keluarga berambisi untuk menamiratah
anak di luar batas kemampuan keluarga dalam bidaaigrial
untuk memikulnya. Maka keluarga menderita tempegdgal yang
tidak sehat dan gizi yang tidak mencukupi yang Kbed
lemahnya dan kurusnya tubuh. Juga keluarga itk trdampu
mengajari anak-anaknya, maka mereka tidak memjperole
kekayaan budaya dan ilmu yang cukup.

Pengulangan masalah ini tercermin dalam kebangkitan
industri yang menyeluruh, yang cemerlang dalam aragat kita.
Kebangkitan industri itu menjamin dapat mengataasatah tadi
sebagai syarat berusaha membentuk keturunan dadmyarakat
Arab yang padat dengan penduduk.

Perlu dikemukakan bahwa masalah ini tidak ada dalam
masyarakat Kuwait mengingat tingginya taraf kehatupdan
pengerahan pelayanan-pelayanan sosial lainnya, rtisepe
pembagian perumahan kepada penduduk yang berpdaghas
rendah dan pengerahan bantuan dana kepada oramy-ymag
membutuhkan.
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PEMELIHARAAN NEGARA TERHADAP KELUARGA

Agar keluarga dapat melaksanakan tugasnya dalaamdpid
pendidikan secara utuh, pemerintah Arab memberikan
perlindungan dan pemeliharaan kepada keluargaasetah dan
memberinya segla fasilitas untuk menetap dan berkam
Pemeliharaan ini dipandang sebagai hak keluarghadapan
masyarakat untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang
dipikulnya. Pemeliharaan ini dapat kita simpulkebagai berikut.

1. Pemeliharaan sosial

Misalnya, membuat berbagai peraturan yang melindung
keluarga dari kelemahan, menggulangi masalah-ntagelaarga,
mendirikan lembaga-lembaga pelayanan sosial daai-balai
psikologi dan memelihara para gelandangan dan anak-
jalanan.

2. Pemeliharaan dalam bidang ekonomi

Misalnya, dengan memberikan jaminan sumber-sumber
rejeki dan memberikan kesempatan kerja kepada wgaga
mengadakan pendidikan keahlian dan pelatihan kaelan bagi
mereka dan menjamin kehidupan mereka selama meggadgn
lanjut usia serta berbagai kelelahan dalam bid&angami.

3. Pemeliharaan dalam bidang kesehatan

Pemerintah mendirikan balai-balai pemeliharaan deglai
dan sesudahnya. Hal itu disebabkan oleh pentingesahatan ibu
bagi masyarakat dan bayi pada hari-hari pertamanya
membutuhkan perawatan kesehatan khusus. Perawedahdtan
keluarga berlangsung di seluruh masyarakat AraldaAdapati
berbagai macam perawatan pada masyarakat Kuwaimadia
Anda diberi kartu kesehatan kelaurga untuk merdweaehatan
anggota-annggota keluarga dan melindungi merekgedayakit.
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4. Seluruh negara Arab memberikan bantuan pendidik&ara
cuma-cuma kepada anak-anak; masing-masing sesogarte
kemampuannya dan minatnya. Pemerintah Kuwait telah
mendirikan kelas-kelas sore untuk mengajari oraag
dewasa dan ibu-ibu membaca dan menulis dan beberapa
pelajaran tentang pendidikan rumah tangga agarndereka
lahir ibu-ibu yang saleh yang bermanfaat bagi mady.

5. Pemeliharaan dalam bidang kesejahteraan

Misalnya, pemerintah membangaun taman-taman umum
dan tempat-tempat rekreasi, menyediakan tempagaingiusim
panas dan musim dingin dan program-program hibpeanvisata
untuk memberikan kesempatan kepada keluarga gumayishe
liburannya dalam suasana santai yang dapat dapapeneaharui
aktivitas anggota-anggotanya dan mempererat hubundia
kalangan mereka.
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PASAL Il
SEKOLAH DI ARAB DAN PERANNANYA DALAM
MEMPERSIAPKAN GENERASI

A. Pentingnya Sekolah dalam Mempersiapkan Generasi

Sekolah bukan satu-satunya yang bertanggung jawab
terhadap proses pendidikan, melainkan ada keludagasarana
budaya. Meskipun demikian, sekolah berbeda denganuas
sarana lainnya; sekolah merupakan sarana khususmbagarakat
dalam mempersiapkan generasi. Sekolah telah dkdgnglengan
berbagai fasilitas material, berupa ruang beld@oplatorium,
peralatan, dan tempat bermain. Juga, sekolah ditentuan
tenaga guru yang di persiapkan melalui pendidikdnusis.
Mereka memiliki keahlian khusus dalam berbagaipdiisiiimu.
Oleh karena itu, sekolah merupakan kebutuhan saksm
masyarakat yang komplek yang membutuhkan kekayamndan
keterampilan yang lebih dalam yang tidak ada dialuglan sarana
budaya lainnya.

B. Fungsi Sekolah dalam Masyarakat

Sekolah berusaha mengembangkan individu secaladterp
sesuai dengan kesiapan dan kemampuannya. Sekaffamdgse
mewariskan budaya kepadanya sesuai dengan tahap-tah
perkembangan yang dilaluinya serta membersihkaakausudaya
ini dari kotoran-kotoran dan kesalahan kesalaharg yaelekat
padanya dalam riwayat hidupnya yang panjang. Pesifiagr dan
pengembangan pusaka budaya itu dianggap penting bag
masyarakat Arab. Sekolah harus memberikan kesemjpeutak
mempeoleh nilai-nlai baru yang lahir dari masyatrdkekembang
dan yang membangun pada masa sekarang. Dan sekolah
memberikan harapan masa depan yang cemerlang. niyasal
menerapkan nilai beramal pada diri siswa: beratnaherupakan
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kemuliaan, hak, dan kewajiban dan menanamkan mi&nbela
tanah air untuk menghadang budaya dan musuh.

C. Perkembangan Tujuan Sekolah di Negara Arab

Dahulu rancangan politik pendidikan berdasar paghs a
karakteristik masyarakat kita yang diinginkan olpénjajahan
sebagai masyarakat agraris dan primitif dan pehgara
kurikulum-kurukulum terbatas dalam kerangka inikmaekolah-
sekolah umum kita pada masa penjajahan dan peartamapolitik
tidak mengenal selain pengajaran yang bersifatboekt yang
tidak menghubungkan siswa dengan kenyataanya d#ak ti
mengarahkannya untuk berpartisipasi aktif dalamklimgannnya
dan masyarakatnya. Karena itu, lahirlah sekelong@skuda yang
mengasingkan diri dari kenyataan umat dan budayahypan
pada saat itu menghasilkan sejumlah pegawai unewupidkan
tujuan penjajahan.

Akan tetapi masyarakat Arab pada waktu sekararah tel
berkembang pesat, maka masyarakat itu terbebapelaajahan
dan faktor-faktor keterbelakangan. la mulai majoase leluasa
dan mempersiapkan dirinya untuk menjadi masyarak@dustri
dan pertanian yang maju. Oleh karena sekolah mkanpaagian
dari masyarakat, maka sekolah harus berkembangisgsnogan
perkembangannya. Ada beberapa tujuan yang hareshdifkan
dan dipegang manakala kita merancang politik pekalidagar ia
sejalan dengan tujuan masyarkat modern. Tujuaamnitaira lain:

1. politik pendidikan lahir dari kepentingan nasiobahgsa Arab
dan bimbingan ekonomi bangsa Arab;

2. kita membuat tujuan pendidikan dan pengajaran aecar

fleksibel yang dapat di refisi dari waktu kewakgaasejalan
dengan perkembangan yang pesat dalam bidang st=sial
bidang ekonomi;

3. kita berusaha menggeneralisasikan universalitasyaudrab
di sekolah-sekolah di seluruh negara Arab; budazb Arang
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mencakup segala yang berkaitan dengan pendidikatakak
Arab dan Islam, akal yang terang dan terbuka, ddk yang
kuat;

4. Kkita revisi teknik mengajar untuk mewujudkan aktsi siswa,
maka kita jauhi metode ceramah; berikan kesempatpada
siswa untuk berdiskusi, meneliti, menelaah, dan amkn
kesimpulan ilmiah sendiri dan melalui kejadian yabgektif.

TANGGUNG JAWAB SEKOLAH DI ARAB DALAM
MASYARAKAT KITA YANG SEDANG BERKEMBANG

Perkembangan masyarakat dan perkembagan politik dan

tujuan pendidikan telah mengakibatkan perkembangzianan

sekolah. Maka perkembangan itu memberikan beban dan

tanggung jawab baru terhadap sekolah. Dengan taggguvab
itu, sekolah dapat memberi andil dalam mendorongatpga
kemajuan dan perkembangan sosial. Peranan selatédimieluas
dan mencakup hal-hal sebagai berikut.

1. Pendidikan Kebangsaan/Nasional

Sesungguhnya menumbuhkan cinta terhadap tanah air

Arab yang besar, rasa bangga terhadap Nasionaksalg dan
rasa persaudaraan bangsa arab harus merupakan pgruama
bagi sekolah di Arab. Dari tujuan ini muncullah hsauntuk
membuat generasi muda waspada terhadap budayasbyday
mengancam tanah air Arab dan tujuan pengajararaldinohya
dengan menjelaskan sarana yang sesuai dengan aiayantuk
menghadapi musuh-musuhnya. Kita dapat mempertinkaang

pendidikan  kemiliteran termasuk wawasan pendidikan

nasionalisme, terutama pada masa sekarang negarhutugkan
orang yang siap untuk mempertahankannya untuk naelagig
bahaya yang merongrongnya.
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Sarana sekolah dalam pendidikan nasionalisme adalah
berbagai pelajaran yang menonjolkan keluhuran dsmadaban
bangsa Arab dan pelajaran pendidikan kemiliteraman d
keikutsertaan dalam hari raya dan upacara nasional.

2. Pendidikan Akhlak dan Ruhani

Aspek akhlak dan aspek ruhani sangat penting, karen
perkembangan yang sangat pesat di masyarakat leisdoenikan
kebebasan akhlak dan kelemahan dalam kendali agaraka
tugas sekolah adalah melipatgandakan usahanya urgakapai
jenjang akhlak dan ruhani yang luhur yang dibutahl@deh
masyarakat kita. Karena itu, akhlak yang kuat sggnga menjadi
modal utama bagi warga negara yang baik yang kithkan
andalan dalam membangun masyarakat dan memperéatmgak
dalam menangkis budaya.

Sekolah dapat mencapai tujuannya dalam pendidikan
akhlak melalui pelajaran agama dan akhlak dan oietntoh
tauladan yang baik dari guru yang di sertai perigarayang
seimbang dan langsung dari dia kepada siswa-sigyany
disamping berbagai majalah kegiatan tempat siswapakjari
sistem dan perilaku yang baik dan juga berpartsigialam
perayaan-perayaan dan upacara-upacara keagamaan.

3. Pendidikan Penalaran

Dengan pendidikan akhlak, kita tidak bermaksud hany
mengisi akal fikiran dengan informasi-informasi damu
pengetahuan. Ini yang diinginkan oleh sekolah padasa lampau
dan dianggap sebagai kewajibannya yang pertama a#thir.
Pendidikan akal/nalar mencerminkan salah satu kieavagekolah
yang penting dari Arab pada masa sekarang. Akaapitet
pendidikan nalar sekarang bertujuan untuk membentuk
kepribadian yang berbudaya yang mampu bernaladigieisi,
dan berkreasi. Oleh karena itu, ia berusaha untakwujudkan
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efektivitas siswa, membentuk penalaran ilmiah yang
berkemampuan dan terlatih untuk meneliti dan mengetara
mandiri, mendorong siswa-siswanya untuk membaca dan
menelaah secara ekstern buku-buku, surat-suratr,kaken
majalah-majalah. Dan pendidikan penalaran memberika
kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkan gadasa
pendapat mereka dalam berbagai porum sekolah temgaka
berpartisipasi dan dalam berbagai lomba ilmiah gata, seminar
dan perkuliahan.

4. Pendidikan Sosial

Sekolah dipandang sebagai bagian dari masyarakey y
mencerminkan bermacam-macam kegiatan sosial yaarggiap
sebagai bentuk kegiatan sosial diluar sekolah. I18kkbertang-
gung jawab dalam bentuk kebiasaan dalam masyanrahkiaik
hidup berdomisili yang baik, yaitu dengan membuaasana
baginya untuk berpartisipasi aktif dalam berdisiglalam porum-
porum rapat khusus tempat yang terbiasa dalam ssiakan
peraturan dan menghargai peraturan-peraturan yafehn tdi
tetapkan. Masyarakat belajar bahwa kebebasan dak tberarti
keributan. Dan sekolah membantu suswa dalam melakaa
berbagai macam kegiatan yang dapat membentuk basikak
sosial yang dapat mendominasi masyarakat luar. Makalah
tidak hanya berfungsi untuk masa depan, tetapiamamfaatkan
siswa pada masa sekarang dari semua aspeknya bahwa
pemanfaatan ini tidak ragu lagi akan membawa keantpan
yang lebih baik. Kita dapat menganggap bimbing&wolaé bagi
para siswanya terhadap profesi turtentu yang mededsanakan
dalam kehidupan sosial sebagai bagian dari peraidiksial bagi
siswa. Oleh karena itu, sekolah bertugas mempéemaparga
negara yang baik agar ia dapat melaksanakan pérgmatalam
kehidupan sosial.
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5. Pendidikan Jasmani

Apabila jenis-jenis usaha tadi yang di laksanakéeh o

sekolah tidak membuahkan hasil yang di harapkaodteapabila
para siswanya dalam keadaan sehat dan baik, makayakg
sehat terletak dalam badan yang sehat. Dan magyas@ sehat
badannya akan mampu bekerja dan giat serta mehgardédnaga
untuk membangun masyarakat. Juga ia akan merasgibadan
percaya diri. Karena itu sekolah menginginkan aara&knya

sehat.

Dan kebiasaan-kebiasaan yang sehat dan daqkt

dibentuk melalui sarana-sarana berikut:

a.

pelajaran pendidikan olahraga yang membantu dalam
pembentukan badan yang aktif dan kuat, di samping
tujuan-tujuan akhlaknya, seperti kerja sama, disipl
percaya diri, dan akhlak olahraga yang lainnya yang
Istimewa,;

bimbingan kesehatan: melalui pelajaran pendidikan
kesehatan untuk mengenalkan berbagai penyakit atan t
cara pencegahannya kepada para siswa; bimbingan
kesehatan juga bisa melalui film-film bioskop,
perkuliahan, membekali perpustakaan sekolah dengan
buku-buku rujukan tentang kesehatan dan mengamjurka
para siswa untuk membacanya,;

membentuk kesadaran kesehatan pada siswa, yaitu iku
serta dalam hari raya kesehatan dunia atau besipasi
dalam pekan kebersihan dan pelayanan kesehatan di
lingkungan mengingat sekolah itu merupakan pusag ya
menyinari lingkungan sekitarnya;

melindungi fisik para siswa dari penyakit, yaitu labei
pemberian makanan yang bergizi pada mereka dan
merawat kesehatan mereka melalui kesehatan sekahah
melaksanakan misi-misi kesehatan untuk melakukan
penelitian kedokteran yang menyeluruh dan melalui
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pemberian pelayanan kesehatan yang berkaitan dengn
pencegahan dan pengobatan.
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MASALAH YANG MERINTANGI PROGRAM SEKOLAH

PADA MASYRARAKAT BERKEMBANG DAN CARA
MENANGGULANGINYA

1. Dalam masyrakat kita yang demokratis, sekolah djapg

sarana untuk menaiki tangga social. Masyarakat regkamn
pendidikan sosial kepada semuanya. Ini di berikapalla
orang Yyang berkemampuan untuk mengikuti studi dan
spesialisasi dalam berbagai aspek pendidikan. Demgalia
diperbolehkan untuk melakukan gerakan sosial meiahaga
sosial dengan tidak memandang tingkat ekonomi oheykat
sosialnya. Akan tetapi penambahan jumlah kebutuhan
masyarakat mengakibatkan munculnya masalah pengeargg
dan kesejahteraan sosial. Untuk menanggulangi atasal di
masyarakat Arab pendidikan berdasar pada asascpein,
yaitu untuk mengaitkan pendidikan dengan kebanglstzsial

dan kebutuhan-kebutuhan rancangan pengembangarraNega
dengan mementingkan pendidikan keterampilan, alkstri,
pertanian, maupun bisnis dan institut keguruan. el
dimaksudkan untuk memahami kebutuhan Negara pada
tenaga-tenaga terampil dalam bidang-bidang ini.

. Sekolah perlu membantu keluarga dalam mempersiag&an
mengamati anak melalui kunjungan rumah. Akan tetapi
masalah keluarga Arab dan kurangnya masalah kesadar
keluarga menambah beban bagi sekolah dalam mekdéaan
fungsinya dalam pendidikan. Barangkali hal tadi rbantu
sekolah dalam melaksanakan tanggungjawabnya derggan
yang terbaik, kita berikan kesempatan komunikagara
keluarga dan sekolah dengan lembaga-lembaga $asiaya
untuk melaksanakan peranannya dalam bimbingan| steia
penyebaran budaya di masyarakat.

. Demikian pula kita mengamati bahwa perubahan yasatp
dan peralihan social yang besar yang membanjiridkeian
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sosial kita menimbulkan pertarungan antara idebdel dan
ide-ide lama. Dan tatkala anak memasuki sekolad,aten
memeperoleh arah pandangan tertentu dan pola-poiaku

dan keterampilan-keterampilan sosial dan mekanilakav
sekolah itu sendiri bersungguh-sungguh dalam masala
mendidik kembali anak itu dan membentuk tabiatngagean
tabiat baru yang sesuai dengan unsur-unsur budayadan
mesyarakat peubah. Karena itu, sekolah berkewajiban
memberikan ide-ide baru kepada anak, informaskmési,

dan berbagai macam kecintaan dan harapan yangisesua
dengan kondisi baru yang muncul di masyarakat sebag
akibat dari perubahan sosial. Supaya sekolah dapat
melaksanakan tugas ini secara utuh, seharusnyalabeko
mengubah kurikulum dan metode mangajarnya agarasesu
dengan situasi baru yang berubah dengan memperhatik
bahwa sekolah merupakan pusat penyinaran budaya dan
pengarahan yang sistematis bagi lingkungan. Makala®e
terus berhubungan dengan keluarga dan masyarakat ag
terjadi keharmonisan yang utuh antara apa yangukén di
sekolah dan apa yang berjalan di masyarakat.

. Masalah buta aksara dipandang sebagai masalah gas@

besar di masyarakat Arab. Masalah ini menuntut kieam
yang sungguh-sungguh dari para pelaksana pendidikan
Khususnya karena persentase buta aksara masihi. tingg
Sekolah di Arab berperan memberi andil dalam mekdid
orang-orang dewasa, maka sekolah menyediakan kelas-
sore bagi mereka - yang dapat meningkatkan dan ubahg
tarap hidup mereka - sedapat mungkin dari ketirsggaiereka
pada masa kecil.

Akan tetapi usaha-usaha yang dikerahkan oleh @lekdblArab

- meskipun telah matang - membutuhkan bantuan masa
berupa usaha-usaha yang berlipat ganda untuk mancap
tujuan ini dengan segala peralatannya dan segsilédsnya.
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Maka penanggulangan masalah buta aksara tidak cukup
dengan usaha-usaha partial, tetapi hal itu memkatuh
pembuatan rancangan umum pada tarap nasional; da ma
segala fasilitas telah tersedia untuk mengatasialaasbuta
aksara dalam waktu yang sesingkat mungkin.

5. Masalah-masalah yang merintangi program sekolakgran
lain adalah lemahnya pengawasan sosial terhadapspava.
Usaha ahli statistik dalam ilmu sosial - meskipemtpgnya-
tidak memberikan fasilitas yang sesuai untuk sukses
mengakibatkan beberapa masalah kesiswaan/kemabhasisw
terus berlanjut tanpa ditemukan jalan pemecahag yepat.

Kita harus memberikan kesempatan yang lebih baikikun
pengawasan sosial dengan memperkokoh usaha diiilsta
sosial di sekolah-sekolah dan menyiapkan kondikiatap-
annya untuk membantu siswa dalam mengatasi masalah-
masalahnya dan berinteraksi yang baik dengan deldda
lingkungan.

6. Juga ada kekurangan dalam bimbingan pengajaran yang
mengakibatkan siswa menghadapi jenis pengajararg yan
terkadang tidak sejalan dengan kemampuannya dan
kapasitasnya. Maka dia tidak mendapat kecocokaandal
studinya, lalu akhirnya ia meninggalkannya ataypdksa
mengubahnya ke jenis studi lain. Ini  membuyarkan
aktivitasnya secara sia-sia. Kewajiban siswa adalah
mengetahui  kapasitas dan kemampuannya sehingga
keinginannya tidak muncul secara sembarang; di mana
kapasitas itu tidak mampu mewujudkannya. Dan adaalai
macam Kkriteria/alat ukur yang dipergunakan dalarkopsyi
untuk mengukur berbagai kemampuan intelegensi daatm
Jadi apabila alat ukur ini dipergunakan untuk mesigean
para siswa berdasarkan hasil yang diperoleh, malkiairakan
memberi kesempatan yang lebih besar untuk kebé&hadan
kecocokan siswa.
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PASAL IlI
SARANA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN UMUM

A. Pendahuluan

Telah kami kemukakan dalam fasal terdahulu bahwa
rumah dan sekolah perlu diperkokoh dan ditopangaersarana
dan fasilitas lainnya pada masyarakat untuk mekgiapyvarga
negara yang baik yang akan memikul amanat di maselatang.
Oleh karena itu, sarana-sarana lain turut serta rdambantu
rumah dan sekolah dalam kebudayaan umum dan dalam
pembentukan pendapat umum yang terang, itu memktko
gerakan dan perkembangan masyarakat dan menaleaixnisko
propaganda yang beracun yang ditaburkan oleh pdsajajuntuk
mencaci jiwa semangatnya dan mencerai-beraikasanaya.

Sarana kebudayaan umum pada masyarakat tidak
mempunyai rencana yang harus dipatuhi dan tidak puagai
cara tertentu yang dapat memberikan pelayanan &epada
anggotanya. Seperti halnya di sekolah, semua aaggasyarakat
diberi tugas tanpa kecuali dan pelayanannya sakepaida semua
manusia. Berikut ini akan kami uraikan secara t&mpe

B. Tempat Peribadatan
Agama di negara-negara Arab mempunyai kepentingan

khusus dalam jiwa manusia. Maka negara kami mearptmpat
turunnya tiga agama langit. Karena itu, tempatg@mibadat
termasuk mesjid-mesjid dan gereja-gereja diangghpgai pusat
pemancaran jiwa dan fikir pada masyarakat sertana@nya
berada di muka sarana-sarana kebudayaan umums€ebeal itu,
masyarakat Arab hadir dan masih bersandar padaelyagai
mimbar ilmu pengetahuan di samping kepentinganrgya skgi
agama dan rohani. Dengan segala hormat, kami sebptranan
universitas Islam kami yang masyhur yang lahir daasjid-
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masjid; peranannya yang penting ialah dalam metataondasi
peradaban Islam. Contoh-contoh universitas ini rantkin:
Universitas Azhar di Kairo, Universitas al-Zaitundh Tunisia,
Universitas al-Umawi di Damsyik, dan masjid al-Ag$iaBaitul
Maqdis.

Pentingnya Tempat Peribadatan dari Segi Pendidikan

1. Merupakan aspek kekhususan dalam menjelaskan rasala
masalah agama dari segi pokok-pokok ibadat, akidiaim,
muamalah. Penghormatan dan penghargaan yang lsaar d
jiwa manusia kepada para tokoh agama dapat melebihi
pentingnya ibadat ini, karena manusia lebih terparty oleh
mereka.

2. Tempat ibadat dapat menanamkan banyak kebiasaan dan
akhlak keagamaan yang luhur dalam jiwa para periauydy
misalnya mendorong mereka untuk saling berkasitarggy
saling menaruh rasa simpati, dan berbuat baik lejpadng
fakir. Juga ia membantu mereka dalam menghindarnao
norma, khurafat, dan tradisi-tradisi yang busuk gydiaak
sesuai dengan agama dan tidak sesuai dengan ké&bangk
modern bagi masyarakat kita.

3. Tempat ibadat dapat membantu dalam memahamkan
permaslahan dalam bidang ekonomi, sosial, politlin
nasional; ia mendorong pikiran dan cita-cita masuwalam
mengatasi masalah-masalah itu. Dan dengan inieiasbha
membentuk pendapat umum yang terang yang menghimpun
kepuasan akal dan semangat agama sehingga manusia
terdorong untuk memperbaiki masyarakatnya dengan
kesadaran dan keimanan.
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Sarana Pendidikan dalam Tempat-tempat Peribadatan

1. Khotbah-khotbah dan nasehat-nasehat yang mengidagi
menyertai pelaksanaan berbagai ibadat, sepertb&hgumat
di masjid-masijid.

2. Pelajaran-pelajaran agama secara periodik, di pparaimam
masjid dan para pendeta gereja berambisi untuk
menyampaikannya.

3. Tempat-tempat peribadatan dilengkapi dengan perkasgh
yang menampung berbagai buku keagamaan dan
kemasyarakatan atau buku-buku yang mencakup berbaga
macam kebudayaan.

4. Di dalam tempat itu diselenggarakan seminar-semdear
diskusi-diskusi pada upacara-upacara keagamaammutzra-
upacara nasional untuk mendiskusikan masalah-niasala
agama dan dunia.

Kewajiban masyarakat terhadap tempat-tempat pexibad
ialah lebih memperhatikannya dan melengkapinya aenguku-
buku dan referensi-referensi keagamaan dan referefesensi
ilmiah yang penting serta merencanakan kegiatanmygga
membuahkan hasil yang diharapkan.

C. Radio
Pentingnya:

Radio dianggap termasuk sarana kebudayaan yamg pal
tersiar dan tersebar, karena ia dapat menembus-bati@s dan
sampai ke segala tempat. Dari satu segi, tersedasiayan itu
didukung oleh kemudahan memperolehnya dan darilaegoleh
variasi program acaranya. Hal itu memberikan peargarang
kontinyu, karena pendengar tidak bosan mendengaykan
Terlebih-lebih, radio itu berupaya memberikan keyaumakepada
semua rasa dan berbagai tingkatan budaya, yaitalunefriasi
program acaranya. Apabila kita ingat akan tingginmgsio
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persentase buta huruf di negara kita, tentu kitepasejauh mana Tabel 7:Distribusi Pesawat radio dan Televisi (1) bagiegeti

pentingnya radio, karena untuk memanfaatkanny# tigzerlukan 1000 Peduduk
suatu budaya atau kemampuan membaca. Radio itu ekamnb
para siswa dengan ilmu pengetahuan terbaru yangitey dalam Jumlah Jumlah
majalah-majalah, di mana buku-buku pelajaran darikiium Negara Tahun Pesawat Radi¢ Fesawat
tidak mampu menjangkaunya. Dengan demikian, radialapat Televisi
membantu mereka dalam membaharui pengetahuan mérela Al- Jajair 1969 52 7
ditayangkan acara-acara khusus kepada mereka.ihyjdalah Libia 1969 41 -
menyederhanakan pelajaran dan membantu mereka dalam Maroko 1969 59 10
: : .. T . Sudan 1968 12 2
memahaminya. Dan hendaklah kita kaji barsama-sastabdsi Tunisia 1968 9% 7
peralatan radio pada tabel nomor 7 pada halamakubemtuk Mesir 1968 135 17
mengetahui hubungan antara tingginya rata-rat@mpgkbhpan ini Irak 1968 20 o5
bagi setiap 1000 penduduk dengan tingginya peraddaa sosial Yordania 2065 136 -
di berbagai masyarakat. Kuait 0968 178 185
Libanon 0969 223 56
Acara-acara Siaran Radio Syria 0965 329 22
Acara program itu bervariasi agar memberikan perga Perancis 1969 134 201
yang di kehendaki. Acara itu terbagi atas 3 (tigagam. Jerman barat | 1969 468 260
1. Acara (program) informasi, ia membekali kita g&m berita- ltali 1969 213 170
berita, baik tentang politik, budaya, ataupun aghar Siaran Swedia 1968 370 303
acara informasi ini bervariasi untuk menarik pegratpara LSJW.'S . 1969 289 184
. . . ni. Kingdom | 1969 324 284
pendengar. Misalnya, dinyatakan warta berita, kdaren Yugoslavia 1967 163 76
terhadap berita, menjawab pertanyaan-pertanyaana par Uni. States 1969 1431 399
pendengar dan lain-lain. Jepang 1968 255 214
2. Acara budaya, di dalamnya siaran menyajikan budaya Rusia 1969 375 128
yang sederhana yang dapat dipahami oleh warga anegar
biasa, baik dari segi ilmu pengetahuan, sastrgatadari (1) Statistical year book UNESCO 1970
segi sosial. Siaran ini sangat berkeinginan mekgaji
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang paling 3. Acara hiburan (santai), yaitu acara yang beatujuntuk
modern. menghilangkan kejenuahan dan kebosanan dan membantu

dalam memperbaharui aktivitas warga negara, sepersik,
nyanyian, dan drama. Tatkala kala siaran itu yngahkan
acara hiburan ini, ia tidak bertujuan untuk menghikaja

///// Dl e Declyer o 59 Mesyaratial Ll don Dudoye St 60



tetapi juga mempunyai tujuan-tujuan informatif dan
pembudayaan.

D. Televisi
Hubungan Siaran Radio dengan Televisi

Televisi dianggap media siaran yang memadukan bgam
dengan suara, maka ia bertambahlah pengaruhnyaildpadio
telah menimbulkan revolusi sarana informasi dalaebebapa
tahun setelah perang dunia pertama - ia mampu s$akga
pendengar dalam tengah rumahnya; membekalinya desegsala
macam kemewahan dan kebudayaan yang diperlukan;
mengkaitkanya dengan peristiwa-peristiva yang derji dunia
waktu kejadiannya - maka penemuan televisi telamgikat
perhatian seluruh dunia pada pertengahan abadettasasg dan
menimbulkan revolusi yang lebih mendalam dalam deban
seluruh masyarakat. Lihat tabel 7 pada halamaalheid.

Pentingnya Televisi dari Segi Pendidikan
Televisi dapat menimbulkan revolusi dalam mengajar
anak-anak dan membudayakan orang-orang dewasa.

1. Televisi dapat memperbesar segala sesuatu secara
terkontrol dan efektif yang mendorong perhatian gyan
berkesinambungan, pengamatan yang cermat, dan diam
sambil mendengarkan dengan penuh perhatian.

2. Televisi dipergunakan seperti halnya radio dalam
mengetahui berita-berita, ilmu pengetahuan, dam dien
samping aspek hiburan tetapi apa yang di sajikarioya
hadir secara konkrit dan berpengaruh.

3. Televisi juga digunakan sebagai atase ruang belzgau
sebagai media pengajaran atau alat bantu. Halertaku
apabila televisi menayangkan pokok-pokok bahasan
khusus dalam kurikulum sekolah menengah di negéaa k
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dalam program pemberantasan buta huruf, dan peagaja
bahasa Inggis di beberapa negara Arab.

4. Televisi memungkinkan penonton mengetahui informasi
tentang tempat-tempat yang yang jauh tanpa harus
memaksakan diri pindah ke tempat itu, namun
pengetahuan tentang tempat-tempat itu tetap hidup,
menarik, dan memikat.

5. Televisi menggunakan daerah tertutup (yaitu yang
berekspos terbatas di lingkungan Universitas ataupéat
pengkajian misalnya) dalam penyiapan prifesionadisian
teknis. Dan televisi telah di pergunakan oleh siag
masyarakat dalam studi kedokteran, industri, dantalis.

Kewajiban Masyarakat

Masyarakat membentuk panitia-panitia tetap damektil
untuk menyerasikan tugas kegiatan sekolah dengdio @an
televisi. Dan hendaknya ada penjajagan yang kamtteyhadap
orang banyak tentang pokok-pokok bahasan yang asitgkan
dalam materi yang disiarkan. Hal itu untuk mengirhatian
orang banyak dan mengembangkan program.

E. Jurnalistik (Pers)
Pentingnya:

Jurnalistik merupakan sekolah terbesar yang meabuk
pintu-pintunya setiap hari bagi orang banyak dengembagi
lapisannya. Merupakan satu kenyataan bahwa mayalitaegara
maupun di dunia, santapan akalnya sehari-hari héeysandar
kepada  jurnalistuk. Jurnalistik  dapat  mempengaruhi
kebudayaanya, baik budaya politik, kenegaraan, @kgnsastra,
seni maupun sosial. Karena itu, jurnalistik memamlperanan
yang sangat penting dalam mengarahkan pendapat udium
seluruh penjuru dunia. Adalah karena pentingnyaanmser
jurnalistik, maka ia dinamakan kekuasaan ke emipatadyarakat
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di samping ketiga kekuasaan lainnya, yaitu kekuasgaekutif,
kekuasaan legislatif, dan kekuasaan kehakiman. Jugdiberi
gelar Sri Paduka.

Persyaratan yang wajib ada dalam jurnalistik umigfaksanakan

kewajibannya adalah sebagai berikut.

1. Jurnalistik hendaknya sejalan dengan tujuan/sasaran
masyarakat dan melaksanakan kebutuhan-kebutuhabalya.
ila mengarahkan pendapat umum ke hal-hal yang béaatan
bagi masyarakat dan mencapai tujuannya. Oleh kaitena
akan berbahaya, jika jurnalistik berada di tangean@ yang
tidak jujur yang berambisi untuk mengacaukan gagakmn
menyelewengakan pendapat umum dari arah yang benar.

2. Oleh karena jurnalistik merupakan sekolah masysdyakaka
jurnalistik tidak harus berpegang kepada arah khustapi ia
harus merupakan menara untuk menyaring pendapeapan
Jurnalistik harus memegang amanat dan kesuciamnignt
berita-berita yang akan disajikannya.

3. Topik-topiknya hendaknya bervariasi dengan mengajik
berita-berita yang benar, ilmu pengetahuan modsasira
yang tinggi dan mengangkat aspirasi masyarakat ateng
mementingkan sebaran dan tambahan distribusi.

4. Juga harus mementingkan budaya wartawan, karena kam
memberinya hak mengajari dan membudayakan masyaraka
bangsa. Apabila bagian budaya itu sedikit, makantah ia
dengan profesinya menuju perhatian terhadap halhab
sepele serta erosi akhlak serta manusia berpadingreencari
fakta-fakta secara sadar dari permasalahan pokuk ryeereka
hadapi.
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Jurnalistik Kuwait sebagai Model dari Jurnalistikah

Jurnalistik dari Kuwait itu bervariasi. Ada jurrstlk
harian, mingguan, dan bulanan. Jurnalistik itu l&nyini di
samping pers-pers asing yang datang ke Kuwait.-p&ss di
Kuwait bebas menentukan semua arah/kecenderunghtik, po
seni, sosial, dan sastra. Dan undang-undang mamnjami
kebebasannya. Pers-pers itu sejalan dengan bangfasAcara
umum.

Pentingnya Jurnalistik bagi Siswa

Siswa perlu memahami pers-pers, karena pers-pers i
memberikan bekal kepadanya dengan Dberita lokal dan
internasional. Disamping itu, pers menyajikan perkangan ilmu
pengetahuan, sastra, dan ekonomi yang terbaru kadgng-
kadang tidak ditemukan dalam buku paket, karena lpaket itu
tidak memungkinkan ia menyelusuri perkembangan ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra secara pesat. Agpnrteentalistik
siswa itu harus matang dan mampu membedakan atuaila
topik jurnalistik yang kurang berbobot dan topikito yang
berbobot. Demikian pula, sekolah harus dari wakéu waktu
memperhatikan diskusi dari beberapa tipok jurnflisintuk
membimbing siswa dalam memanfaatkan jurnalistiksekolah,
baik dalam pers umum ataupun dalam pers-pers giarbagai
materi atau pers di dinding untuk menumbuhkan bakas dan
ilmiah siswa.

F. Teater

Teater dan film-film yang dinyatakan dianggap selbag
petunjuk dan termasuk alat peraga terpenting dat@mgarahkan
dan menumbuhkan kesadaran akan teknik-teknik yaegarnk
dan topik-topik yang berfaedah yang diliputnya.
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Perkembangan Teater

1. Manusia telah mengenal seni teater sejak masa lalu.
Seni teater lahir di Mesir kuno, Babilonia, Yunani,
India, dan negara Cina. Seni teater terus menerus
berada di Eropa di saat kegelapan pada masa-masa
pertengahan.

2. Akan tetapi teater pada saat modern telah berkegnban
maju dalam bentuk sandiwara dan drama. Juga telah
lahir teater-teater khusus, misalnya penayangaertea
internasional, penayangan teater lokal atau lawakan
atau kesenian masyarakat.

Teater Arab dan Tujuannya

Dari segi publikasi seni teater, terater Arab haen untuk

memberikan hiburan dan mengisi waktu luang. Di saghfujuan
budaya, sosial, dan nasional, tujuannya yang térgedapat kami
batasi sebagai berikut:

1.

memunculkan permasalahan masyarakat terhadap orang
banyak secara kreatif dan memberikan alternaif pahen
yang sesuai;

mewujudkan tujuan nasional bangsa Arab dengan
menjelaskan tujuan ini dan menjelaskan nilai-nAaab
yang asli;

mengembangkan warisan seni, seperti musik, lagu-lag
kebangsaan, dan menumbuhkan semangat aspirasamvaris
ini secara tepat dalam jiwa manusia;

mengembangkan seni ekspresi bahasa melalui sdar tea
yang menunjukkan hasil karya para sastrawan dayapen
terkemuka.

menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai luhur déat si
demokratis di antara manusia dan memerangai khurafa
khurafat dan takhayul serta mengarahkan akal manusi
dalam berfikir ilmiah yang tepat.
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Perhatian Negara Arab terhadap Teater

Karena teater mempunyai kepentingan khusus, negara
Arab menaruh perhatian terhadap teater dan mengpngg
sebagai alat ekspresi seni. Kita memandang selk&hangkitan
teater besar yang memasyarakat di tanah air Arakalivya, di
Kuwait kita dapati perhatian negara terhadap tedtu negara
mendirikan pusat-pusat studi teater. Di dalamn¥ajdseni-seni
sandiwara secara teoritik dan aplikatif. Pada tab®®1, negara
telah mendirikan group teater Arab. Berikutnya tabipater yang
lainnya yang mempertunjukkan teater-teaternya aekantinyu.
Dan negara menaruh perhatiannya terhadap keseeater t
masyarakat, mengembangkannya, dan mendorong pdakapga.
Juga didatangkan group-group teater dari luar selmagdia untuk
memperkenalkan apa yang dicapai oleh kemajuan rteate
internasional terbaru.

Departemen pendidikan di Kuwait menaruh perhatian
terhadap teater sekolah sebagai media pendidikag tyguannya
ialah membantu sekolah dalam melaksanakan fungstara
pendidikan dan memberi bekal keterampilan baru dapaara
siswa dalam menyajikan dan menyiapkan adegan dajugenan
naskabh.

G. Film
Pentingnya Film:

Pada tahun-tahun terakhir, film dan gambar-gamiaarn
bergerak menduduki posisi penting sebagai mediabpdayaan
dan hiburan karena manusia mencintainya secaraeist,
menyambutnya, dan mereka terpengaruh olehnya dengan
dorongan diri mereka sendiri. Hal itu karena diadatya mereka
menemukan kesenangan dan kegembiraan.

Dapat dipastikan bahwa keyakinan-keyakinan, perdapa
pendapat, dan kecenderungan-kecenderungan yareobtibada
pada kelompok-kelompok penonton dapat diperkuatitambah,
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juga dapat dirubah dengan yang lain melalui filmfiyang
dirancang secara khusus untuk tujuan ini. Olehneartu, film-
film yang berada di tangan para guru merupakanrumsn
penting untuk membentuk dan memperkokoh sikap yhiumtut
oleh anak-anak.

Film memiliki kelebihan dibanding dengan teateradal
daya jangkaunya dan seberapa jauh ketersebararidgga
jangkau film mengungguli daya jangkau teater, karfim tidak
terikat oleh batas-batas panggung teater. Karamaiat lebih
mampu menyiapkan iklim yang sesuai, lalu menayamgiemnbar-
gambarnya dari kehidupan alami yang penuh dengaakaye
kehidupan, dan berbagai adegan, di samping didetak dari
satu naskah film. Maka bertambahlah pengaruhnya.

Meskipun demikian, sebagian orang menduga bahwa
pengaruh teater terhadap para penonton lebih dadaciengannya
untuk berkomunikasi langsung dengan orang banyakakeeater
itu berlangsung. Maka keterlibatan orang banyakdpton) dan
pengaruh emosionalnya lebih banyak daripada dalam f

Peranan Film pada Masyarakat Arab

Film Arab dalam tujuannya serupa dengan tujuatetea
pernah kami pelajari, yaitu memainkan peranan pgnbagi
bangsa Arab. la berusaha mendekatkan dialek-disd¢&mpat,
mengingat meluasnya ketersebaran film-film. Jugam f
memainkan peranan penting dalam mengundang masalsalah
bangsa Arab dan melawan propaganda-propagandggbema

Film-film itu sangat bervariasi. Oleh karena itiim dapat
memenuhi kebutuhan manusia akan hiburan dengara hyamg
terjangkau oleh semua. Maka tekanan kerja mengdiasi di
samping teknik-teknik ilmu pengetahuan dan budatermasional
dan budaya lokal yang dialihkan kepada mereka.
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Film dan Pendidikan
Departemen pendidikan menaruh perhatian terhadap

pengguna daya tarik film dan kegembiraan yang meogm
dalam jiwa. la menjadikan sebagai faktor panunjaagi guru
dalam menunaikan kewajibannya. Dan kantor medialigéan
penuh dengan beraneka ragam film yang dapat mékgali
lingkungan luar, penduduknya, dan pemandangannyadkekita,
seperti kehidupan di kutub utara dan selatan damutin-hutan
khatulistiwa. Juga, film dapat mengalihkan ikan ¢laga burung-
burung ke tempat lain. Film inilah yang mensiagatijalanan ke
topik-topik kreatif yang terpatri dalam jiwa siswdi samping
dapat mengatasi berbagai pokok bahasan psikologjalsakhlak,
dan ilmu pengetahuan.

H. Perpustakaan Umum
Pentingnya Membaca:

Sesungguhnya bahasa cetak, baik berupa artikgbumau
buku masih merupakan penopang ilmu pengetahuamnkajan
pengajaran. Dan di luar kemampuan media-media lkelaah
lain, seperti radio, televisi, teater, dan film wktmenambahkan
aspek baru dalam mengetahut fakta-fakta. Akan itsegeorang
tidak akan menemukan pengganti dari membaca.

Membaca melalui buku lebih mantap daripada membaca
melalui surat kabar dan majalah. Apabila kita mé&hghkan
kajian kita tentang perpustakaan sebagai saranadikghan
umum, maka ini tidak berarti bahwa perpustakaankitvang
penting dibandingkan dengan sarana-sarana sebedinetapi
agar kita dapat membandingkan antara perpustakaamgad
sarana-sarana budaya lainnya.
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Tabel Nomor 8:
Produksi Buku di Dunia Tahun 1969 Menurut Judul (k)

Persentase | Jumlah Buku
Benua Jumlah Buku Produk Per Juta
Dunia Penduduk
Afrika 8.000 1,6 23
Amerika 71.000 14,3 226
Utara 12.000 2,4 64
Amerika 100.000 20,2 50
Selatan 225.000 45,4 489
Asia 5.000 1,0 285
Eropa 75.000 15,1 313
Agianus
Rusia
Seluruh 496.000 100 1450
Dunia

(1) Statistical Year Book UNISCO 1970

Pentingnya Buku Cetak

1. buku cetak merupakan sumber pokok bagi kebudayaan
yang dalam dan spesifik. Dan apabila kita bersandar
kepada beberapa sarana lain untuk menyajikan aspek-
aspek yang akan kita ajarkan, maka hal itu karebagan
di antara kita tidak mampu membaca secara spesifik.

2. buku cetak memberikan kesempatan untuk di telaah,
diperhatikan, dan dibaca ulang berkali-kali; ia rbamntu
dalam kemudahan membacanya; sesungguhnya tempat-
tempat penerbitan berambisi untuk menyampaikan
sejumlah buku kepada sejumlah besar manusia dengan
biaya yang paling minim.

3. buku cetak merupakan penopang kebudayaan; ia
merupakan sarana umum yang paling abadi dan méapan;
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memelihara warisan budaya dan melindunginya dari

kepunahan.

Pelajari tabel No. 8 tentang produksi buku-bukulainia.
Dan itu untuk menyimpulkan hubungan antara produtksiu-
buku dan tingginya tingkat budaya di berbagai terdpdunia.

Pentingnya Perpustakaan Umum dalam Menumbuhkan yBuda
Baca

Adapun kemampuan orang untuk mengumpulkan buku dan
membuat perpustakaan pribadi, fasilitas perpustakamum
masih dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tidqiat
dipenuhi oleh individu itu. Khususnya, perpustakaamum
mencakup buku-buku yang langka. la lebih mampu miemgun
sejumlah besar buku dalam berbagai spesialisasikaBabrosur
Yunesko tahun 1949 memperluas encyclopedia pelassta
umum yang mempunyai fasilitas-fasilitas yang lemgkaarus
menyajikan buku-buku, brosur-brosur, surat kabata,pgambar,
film, teks-teks musik, dan kaset rekaman. Dan iauda
membimbing para pengunjungnya dengan cara memgibdih
bahan-bahan dan alat-alat ini; ia harus memberkesempatan
kepada anak-anak, pemuda, pria, dan wanita; dandonamy
mereka untuk memperolehnya.

Peranan Perpustakaan Umum dalam Pendidikan damjBeng

1. Menjadikan warga negara yang baik, sadar, dan mamah
kewajiban-kewajiban dan hak-haknya dalam bidang
politik, perundang-undangan, hubungan sosial, dan
hubungan internasional.

2. Mengembangkan kebangkitan ilmiah di masyarakat dan
menelusuri perkembangan yang terjadi dalam bideng i
pengetahuan, seni, dan sastra, di mana hal ini ajikag
hasil percetakan terakhir dan hasil buah fikirangyaaik
dari para pakar.
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3. membuka lapangan penelitian di hadapan para penuntu
iImu yang berminat, di mana pada mereka tersedia
kesempatan untuk menyusun dan berkreasi;

4. mengisi waktu luang dalam berusaha yang membawh has
dan berfaedah. Usaha itu terpulang kepada pembaca
dengan bertambahnya budaya, kesadaran, dan luasnya
wawasan.

Pembagian Perpustakaan
Menurut penggunaannya, perpustakaan terbagi atas 4
(empat) bagian.

1. Perpustakaan nasional, yaitu perpustakaan yang kakemi
beban untuk memelihara warisan sastra bagi umat; di
dalamnya terarsipkan naskah-naskah, dokumen-dokumen
dan buku-buku langka.

2. Perpustakaan universitas, yaitu perpustakaan melaya
para dosen dan para mahasiswa.

3. Perpustakaan sekolah, yaitu perpustakaan yang amelay
guru-guru dan siswa tingkat sekolah dasar, menergah
atas (SD, SMP, SMTA).

4. Perpustakaan khusus, yaitu perpustakaan yang melaya
kelompok-kelompok terbatas yang tidak termasuksjeni
jenis lainnya. Biasanya perpustakaan itu khususndal
topik-topik tertentu, seperti pertanian, ilmu petagpean,
kedokteran, atau arsitektur.

5. Perpustakaan umum, yaitu perpustakaan yang membuka
pintu bagi masyarakat umum untuk memanfaatkannya.

Perpustakaan Umum di Negara Arab
Perpustakaan-perpustakaan umum tersebar di negaba A
sejak masa silam. Pada masa Al-Batalamah tersiadpbtasi
perpustakaan Iskandariyah yang menampung sekitmgadh juta
buku. Di Bagdad muncul perpustakaan Bait Al-Hiknmyang
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didirikan pada masa Al-Rasyid. Perpustakaan ituuaseldan
mencapai puncaknya pada masa AL-Ma’mun, penuh denga
buku-buku terjemahan dari bahasa Yunani, Persiig,ImQibti,

dan bahasa Arab. Perpustakaan- perpustakaan tetsesmbar di
Bagdad pada tahun 861 M dan jumlahnya mencapai 100
perpustakaan. Juga, setiap mesjid mempunyai pakasst
khusus dan Al-Hasyim bin Amrillah di Kairo telah nurikan
Darul Hikmah yang menulis dengan pesat.

Pemerintah sekarang di negara Arab menaruh pemhatia
terhadap perpustakaan-perpustakaan umum. Karena itu
Departemen Pendidikan di Kuwait membekali setiagolsd
dengan perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-lyakg
menjadi pegangan siswa. Dia mudah menambah pengetaye,
baik di dalam maupun di luar ruang belajar. Ini séimping
perpustakaan umum pada departemen itu sendiri, dubarbagai
daerah di Kuwait terdapat perpustakaan- perpustalkaaim dan
sedang dinasionalisasikan di semua daerah, di sgmpi
perpustakaan universitas yang penuh dengan bukw-dakam
berbagai cabang disiplin ilmu.

Wajib atasmu wahai siswa:

1. menumbuhkan budaya dan pengetahuanmu melalui mambac
bebas dan menjadikan kunjungan ke perpustakaathabeko
sebagai bagian dari kewajiban sekolah; perpustakizgat
melengkapi ruag belajar;

2. senantiasa tenang di saat membaca sehingga setislu
memperoleh bagiannya dari bacaan yang sesuai dékgan
yang sesuai;

3. memelihara keselamatan buku-buku yang kamu pinjaoad
atau di dalam perpustakaan dan mematuhi perat@atdypan
yang berlaku di perpustakaan; buku itu dikembalikeua
waktu yang telah ditentukan sehingga orang dapberidi
kesempatan untuk memperoleh dan memanfaatkannya.
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I. Gelanggang Olahraga dan Pemuda

Sesungguhnya menyiapkan para pemuda dan mendidik
serta memperkokoh fisik mereka itu sangat pentiagena para
pemuda merupakan alat umat dan cita-cita masa dgpan

Penyiapan ini akan terwujud melalui gelanggangfggang

olahraga dan arena-arena bangsa, yang di dalanamggopmuda

melakukan berbagai kegiatan sosial, olahraga, dbuardn, di

mana pemuda mengisi waktu luang dengan apa yamgah&at

baginya, kita dapat merangkum faedah gelanggangugbendi
bawan ini.

1. Membangun fisik para pemuda dan menumbuhkembangkan
keterampilan olahraga pada mereka dalam bentuk goeam
olahraga, seperti sepak bola, bola keranjang (bas, tenis
meja, gulat, dan tinju, di samping kegiatan senisiku
menyanyi, sandiwara, dan menggambar.

2. Membekali tradisi-tradisi akhlak dan olahraga yastgnewa,
seperti tolong-menolong, ketaatan, dan disiplinpelisaingan
yang sehat.

3. Membekali keterampilan-keterampilan  berbudaya dan
bermasyarakat, seperti latihan kegiatan jurnalidtdrpidato,
dan pengabdian sosial.

4. Beberapa gelanggang berambisi untuk mengadakaahrihl
(studi tour) kelompok dan kepramukaan. Rihlah-hhiai
mempunyai kepentingan (nilai) olah raga, budayan da
hiburan.

Di samping sarana-sarana budya umum di atas p@&rda
sarana-sarana budaya lainnya, yaitu sebagai berikut

J. Pameran
Pameran diselenggarakan untuk mencerminkan gambaran

tentang kemajuan masyarakat dalam bidang indkstoiidayaan,
seni dan sebagainya. Oleh karena itu, pameran nrgmapuilai
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ekonomis, kebangsaan, dan nilai budaya. Dari skghami,

pameran memberikan andil dalam peredaran ekonoani;seqgi
kebangsaan, ia memberikan andil dalam memperkolagerk
cayaan individu-individu terhadap masyarakat dannghar-
gainya; dari segi budaya, ia memberikan tentandcepeibangn
terbaru kepada kita dalam berbagai aspek kehidupesyarakat
dan kecenderungan-kecenderungan seni modern. Katana
pemeran menggunakan film, model, gambar, grafik,sfatistik.

K. Musium

Musium membekali kita dengan aspek- aspek budsga |
Setiap jenis musium itu mempunyai ciri khas, antaira bersifat
peninggalan, pertanian, perindustrian, sosial, #adokteran.
Misalnya musium di Kuwait:

1. musium Kuwait menampung peninggalan-peninggalan
kuno dan modern bagi bangsa Kuwait;

2. musium peninggalan-peninggalan di Jazirah Filaka
menampung peningggalan-peninggalan kuno yang di
temukan di Filaka pada masa Iskandar dan di samping
ada musium bangsa yang menampung peninggalan-
peninggalan kehidupan penduduk Kuwait.

3. musium alami di daerah Syuwikh menampung sekelompok
binatang yang di buat mumia dari berbagai lingkmnga
geografis.

Lihat tabel 9 yang menjelaskan jumlah musium dibbhgai
negara.
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DAFTAR PUSTAKA BAB II
Tabel Nomor 9
Jumlah Musium Umum dan Musium Khusus

e Al e 3l oSl Al -1
Negara Tahun Musium EITIRCS RPN noz y 5 Y-2
Al- Jazair 1969 30 Led| S T I DTN [N
Yordania 1965 10 Pl s > M gl g >3
Kuwait 1969 3 e eod des 5 i aslas Y WY1 4
Libanon 1969 3 .
Maroko 1969 25 WS INWI. gy dg -5
Sudan 1961 7 £ .. e s
Tunisia 1969 26 Lbla e 3l b oled a7
Mesir 1969 72 O dr o
Ayl b sl aa 5 0pldlas b e bled-8
Prancis 1965 1014 . .
Jerman Barat 1969 494 s A el sleal=9
ltali 1969 207 b o) el oSl
Swedia 1969 268 el o 2l 2SU0-10
Swis 1969 125 JFIRPN N )
Britania 1969 900 i Y
United States 1969 2889 Fanond) il gl (=11
Jepang 1969 879 s .
Rusia 1969 1116 Sk dat Szl > A2 4 padly
L) medi=12
52 ﬁf deg 3Ll fB’\M‘};{\ Jb &
SLY I 3 ekl adlal) dma i a~-13
U\Sj sl
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BAGIAN II: BUDAYA ISLAM
PASAL 1
PRINSIP-PRINSIP ISLAM YANG UNIVERSAL

A. Pandangan Islam terhadap Manusia, Alam, dan Sang
Pencipta
Ada pertanyaan-pertanyaan mendasar yang dibahhs ole
manusia sejak masa silam, di antaranya:
1. Siapa yang menciptakan alam ini?
2. Siapa yang menata alam ini?
3. Kapan manusia diciptakan, siapa yang membatasdaak
kewajibannya dan hubungannya dengan sesama manusia?
4. Apa tujuan penciptaan alam dan manusia ?

Setiap akidah yang ingin di abadikan seyogianya
menjawab pokok-pokok dan sub-sub pertanyaan im engajadi
akidah yang menyeluruh yang pantas untuk diabadi#an
diikuti.

Sebagian manusia mengetahui bahwa Islam sebagai
akidah telah menjawab pertanyaan-pertanyaan insdarsubnya
dengan terang dan jelas. Dan tugas budaya Islamah ial
mengungkap semua itu dengan gaya yang memadukghkasin
dengan ketetapan.

Pertama: Manusia

1. Manusia adalah salah satu makhluk yang banyakadn al
yang besar ini

2. Akan tetapi manusia dibedakan oleh Allah karen&hbh
penting, antara lain akalnya yang dapat memahasniase
yang banyak sekali lewat ilmu pengetahuan dan tigah
yang ekspresif yang merupakan salah satu sarana
pengajaran panca indranya yang cermat dan eksyeagif
membuatnya mampu memahami fakta-fakta dan mencapai
banyak hal yang tidak diketahui.
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3. Dengan melihat sifat-sifat ini, Allah telah memuba
manusia dan melebihkannya dari segala makhluk yainn
Lalu Dia menjadikannya sebagai khalifah di muka bum
agar manusia memakmurkannya dan beribadat kapada
Allah. Perlu dicatat bahwa para malaikat meminta
penjelasan tentang kedudukan yang disandangnyaa Mak
Allah menjelaskan kapasitas manusia dalam belajpada
para malaikat. Kapasitas ini tidak dimiliki oleh ra@a
malaikat. Seakan-akan kajian ini memberikan inspira

bahwa prinsip-prinsip dimuliakannya manusk’é«ﬂ(w)S sl 4

eJ\ ) antara lain ialah kapasitasya untuk belajar.

4. Allah SWT telah menaklukkan segala apa yang ada di
alam ini untuk manusia agar segala yang ada di aam
dipergunakan dan dimanfaatkan dalam kehidupannya.
Allah SWT berfirman:

(2940 —5 il 5o Ylran (ia )Yl (8 Le ST BIA (GA)) a

Artinya: Dia-lah Allah, yang telah menciptakan bagimu
segala apa yang ada di bumi semuari@s. Al-Bagarah:
29).

Karakteristik manusia:
1. Allah telah menciptakan manusia dalam fitrah yasmgat dan
baik, ia dibekali dengan banyak potensi. Nabi $3svsabda,

M\M}i@\d}ﬁa\ﬁucﬁ)ﬂ\é&ﬂﬁ J)SJ_AUS

aldiay
Artinya: Setiap bayi dilahirkan dalam kedaan suci. Maka
kedua orang tuanyalah yang membuat anak itu manjadi
Yahudi atau Nasrani atau Majusi
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2. Karena manusia telah dibekali dengan potensi itakamia
mampu melakukan kebaikan dan kejahatan. Allah swt.
berfirman,

(10 1211 5 5 5 223 BLE3A

Artinya: Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan
(jalan kebaikan dan jalan kejahataf@S. Al-Balad: 10).

Maka orang yang berbahagia itu ialah orang yanglaer
sesuai dengan fitrahnya dan banyak melakukan kabafkdapun
orang yang celaka ialah orang yang menghadapkakeyada
kejahatan dan mendorongnya kepada kehancuran. Aleth
berfirman:

BES e ol B 155 bosas Lagllh BIs Ly Ly
(107 1ol 55 50) ALY (g2 A a5
Artinya: Dan demi jiwa dan penyempurnaannya. Maka Allah
mengilhamkan kepada jalan kefasikan dan ketakwaanny
Sungguh berbahagialah orang yang mensucikan jiwatwyaan
merugilah orang yang mengotoriny@sS. Asy-Syams: 7-10).

Kewajiban Manusia

1. Allah menciptakan manusia dan membekalinya dengan
akal untuk digunakan dalam menyelidiki dan memiuirk
alam.

2. Islam memandang penyelidikan itu sebagai suatuainad
karena hal itu akan membawa manusia ke jalan yangrb
untuk mengetahui makhluk-makhluknya yang besar di
alam ini.

3. Sesungguhnya fikiran dan penyelidikan yang dilakuka
manusia akan membawanya kepada mengetahui nilai dan
keistimewaannya. Lalu hal itu akan mendorongnya dan
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memuji serta bersyukur kepada Allah atas segala

kenikmatan dan keistimewaan yang telah di anugerah-

kannya.

Manusia terdiri atas fisik, akal, dan jiwa/hati.i In
merupakan hal yang sudah jelas, tetapi itu berakibda:

1. Fisik

Allah memerintahkan manusia untuk memperhatikah fis
dengan memberi makanan yang baik dan gizi yand tedartai
dengan istirahat dan olahraga serta memenuhi séwmioatuh-
annya menurut syara’, antara lain perkawinan. Juliigh
memerintahkannya untuk menjauhi segala perbuatag waeru-
gikan walaupun hal itu merupakan ibadat yang berkes
bungan, seperti puasa dan salat. Seperti kita kiebathwa pihak
itu adalah segenggam tanah. Allah swt. berfirman:

(11l zjy)f/jy u.\la Cra eil_zsl; b\

Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan mereka dari
tanah liat(QS. Ash-Shaffat: 11).

2. Akal

Allah memerintahkan manusia untuk mengisi akal dan
ilmu pengetahuan sejak dari buaian sampai dengag lahat. Dia
berfikir tentang alam sebagai suatu ibadat. Jugangkaji ilmu
adalah ibadat dan membantu di jalan-Nya adalaldl.jiban juga,
dia menjadikan rumah-rumah Allah tempat belajar dencari
ilmu. Allah Ta'ala berfirman,

(28 556 555) salal) oalie (e bl 345 )
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Artinya: Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari

hamba-hamba-Nya adalah hanya para ulama (orang yang

berilmu pengetahuanfQS. Fathir: 28).

3. Jiwa

Allah memmerintahkan manusia untuk mengisi jiwa
dengan ibadah dan amal kebaikan. Kita tidak lugaveamanusia
merupakan tiupan ruh dari Allah. Allah Ta'ala bentn:

(OLel¥ 5, s in 7y (pe Lo LA

Artinya: Lalu kami tiupkan ruh dari kami kedalam (tubuh yany
(QS. Al-Anbiya: 91)

Salat merupakan contoh yang terbaik bagi unsuuuing
secara simultan. Jisim mempunyai gerakan-gerakampaeruku
dan sujud; akal mempunyai hak membaca dan memikifkabi
saw. bersabda:

Leie Caghd Lo SiDa (e &l

Artinya: Bagimu apa yang kamu pahami dari salatmu. Dan jiwa
mempunyai hak untuk bermunajat dan berkomuniksigalen
tuhannya

Apabila semua unsur berjalan secara serasi, makasmia
menjadi serasi dan berkesinambungan. Adapun apsdda@ satu
aspeknya menyimpang, maka tak lama kemudian neam@ksin
menyimpang dan celaka. Juga, tak lama kemudiardgeaanya
tertimpa penyakit yang sama.

Kedua: Alam

1. Yang dimaksud dengan alam ialah seluruh makhluk, y@ng
tinggi maupun yang rendah; baik yang telah adaderj
maupun yang akan ada/terjadi. Dan alam mencakupawala
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langit dan seisinya, bumi dan seisinya, yaitu yselgin Allah
Swi.

. Alam yang luas ini ialah makhluk Allah swt dan #drjadi

secara kebetulan dan tidak berkembang selain gai-N
Allah swt. berfirman,

(3550 55 s A 2 3l e BYNRPAPIES
Artinya: Ataupun mereka di ciptakan tanpa sesuatu pun
ataukah mereka yang menciptak®@s. Ath-Thur: 35).

Penciptaan tanpa sesuatu tidak terbayang. Seperti
halnya menciptakan dirinya sendiri adalah hal yaogtahil.

. Alam adalah suatu tanda adanya sang pencipta yaa@g m

besar dan suatu bukti kebesarannya Sang Pencipiea Nu
adalah adanya Sang Pencipta.

. Alam ditundukkan bagi manusia untuk membangunnya da

mengambil harta simpanan yang terpendam di dalardaga
hidup di dalamnya pula.

. Selama demikian halnya, manusia harus mergpeakannya

sebagai kehendak penciptaannya, bukan sebaghai mana
kehendak manusia, karena hal itu akan menjadi patye
kehancuran sebagai pengganti dari pembangunan.

. Sesungguhnya alam dan perjalanannya mengikutiraitaag

tetap dan hukum-hukum yang tidak berubah. Misalmyian
mengintari bumi pada poros yang tetap dan pada uwakt
tertentu. Demikian halnya, bintang-bintang itu kislaelanggar
hukum-hukum ini.

. Sistem ini berlangsung terus menerus dan tidak tdapa

diterobos kecuali dengan mukjijat.

. Mungkin manusia bertanya: Apabila alam ini berjat@msuali

dengan sistem demikian, maka apa hubungannya detaan
pencipta? Hubungan itu adalah hubungan yang dibergan
pembuatnya dan makhluk dengan khaliknya. Maka tal i
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tidak keluar dari kehendak-Nya sehelai rambutpum titdak
akan menyalahi peraturan-Nya.

Ketiga: Allah swit.

1. Dia adalah pencipta alam dan segala isinya.

2. Di antara manusia ada yang mengingkari keberadgan-N
mereka berselisih berpendapat dalam membayangkan-Ny

a. Misalnya, bangsa Persia mampunyai dua tuhan; yang s
tuhan cahaya dan yang kedua tuhan gelap; antarsaked
terjadi pergulatan. Apabila tuhan kedua mengalahkan
tuhan yang kesatu, maka alam itu dipenuhi perbuata
perbuatan tercela.

b. Para penyembah berhala: mereka menyembah berhala
dengan membayangakan bahwa berhala-berhala itahadal
tuhan-tuhan yang bisa memberi manfaat dan bisa ex@mb
madarat.

c. Sebagaian ada yang menyembah pelanit-pelanit, tseper
matahari, bulan bahkan binatang.

d. Agama-agama langit: agama yang menyembah Allah,
tetapi agama itu satu sama lain berbeda dalam
menggambarkan keberadaan-Nya.

Agama-agama Langit

Agama-agama yang dibawa oleh para nabi dan yang
dikenal sekarang, antara lain: agama Yahudi, agdasaani, dan
agama Islam.

Pertama: Agama Yahudi

1. la adalah agama yang paling dahulu; kitabnya ad&talrat.
Kecuali itu, terdapat lebih dari satu Taurat. Mdb@ngsa
Yahudi (As-Samirah) memiliki Taurat yang sangatanay
dibandingkan dengan Taurat yang lainnya.
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. Taurat adalah dokumentasi sejarah, peperanganketajaan

serta peristiwa-peristiwa tentang bangsa Yahudi. dn
samping peraturan. Bangsa Yahudi itu memanipulésb k
Taurat dengan menambah dan mengurangi. Perlu di
kemukakan bahwa kitab itu tidak diturunkan kepaelarang
nabi melainkan kepada puluhan nabi pada berbags.ma

. Terkadang, Allah swt dalam kitab Taurat menamakahi n

Musa AS, sebagaimana ia menamakan zat Allah (imyipe
pangan yang nyata).

. Sifat-sifat Allah dalam kitab Taurat adalah sepsitat-sifat

manusia, maka dia marah dan sangat marah, bergegas;
dan menyesal karena ketidaktahuan-Nya, bahkanlamaga
dinyatakan bahwa Allah turun ke bumi dan bergukgan
nabi Adam, lalu Adam membanting-Nya. Maka Allah
menyesal karena menciptakan Adam.

. Kitab Taurat berisi sejumlah peraturan termasuldladlamnya

sifat kekerasan. Maka barangsiapa yang mencaci maki
ayahnya, maka ia dihukum mati; barang siapa yabgksi
bekerja di hari sabtu, maka ia diranjam; dalam pe@mpan di
perbolehkan membunuh kaum laki-laki dan perempanak-
anak dan binatang, mengubur sumur-sumur, dan membak
perkebunan. Mustahil ini merupakan hukum Allah. lah
dalam kitab Taurat di jelaskan bahwa binatang-himatitu
berperkara; dijatuhi hukuman mati bersama dengan
pemiliknya. Ini menyalahi logika dan ini termasuk
penyimpangan dari manusia, bukan dari hukum ANeth s

Kedua: Agama Nasrani
1. Agama Nasrani adalah agama langit kedua; kitabulzdah

Injil. Mengingat tidak ada penulisan sesuatu putepaasa al-
Masih as dan itu tertunda selama kurang lebih Eturt
sesudah wafatnya, maka ditulislah beberapa Injil Hu
menyebabkan gereja terpaksa membentuk dewan pendeta
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terkemuka untuk mengkajinya; 4 (empat) buah Injil
diperbolehkan dan Injil lainnya dilarang. Perluadat bahwa
Injil yang dilarang itulah yang paling baik dan ipgl
mendekati Islam dan logika.

Injil-Injil itu adalah perkataan yang diambil aldan nasihat-
nasihat yang didengar dari as-Sayyid al-Masih, ldaru
dibukukan dalam waktu belakangan.

Allah dalam gambaran agama Nasrani adalah al-Masih
adalah putera Allah, karena Allah swt dalam gambarareka
bertempat pada Maryam, lalu Maryam melahirkan Ban

mereka memulai salat biasanya demikian¥) s “.—;‘Y\ e—w‘-ﬁ)

(uﬂﬁﬂ\ Z 505, artinya:Atas nama Tuhan Bapak, Tuhan anak,
dan Ruh al-QudsMaka Allah swt itu tiga dalam satu, satu
dalam tiga (trinitas).

Orang-orang Nasrani itu bergolong-golongan dan dmab
geraja; satu sama lainnya saling mengkafirkan idiak diakui
sebagai orang beriman.

Agama Nasrani kosong dari peraturan dan bersarefzada
apa yang terdapat dalam kitab Taurat. Mereka mekemga
perjanjian lama dan Injil dinamakan perjanjian bafrang
Nasrani dituntut mempercayai kedua perjanjian iecasa
bersamaan.

Ketiga: Agama Islam

1.
2.

Agama Islam adalah agama langit penutup.

Islam mencakup peraturan yang lebih banyak daripada
peraturan yang diliput oleh Taurat dan mencakuglasgpek
keruhanian yang dicakup oleh Injil.

3. Antara agama Islam dan agama Yahudi ada hal yang
bersamaan yang tercermin dalam kisah para nabiddEm
beberapa peraturan.

4. Pengkaji semua agama ini dan kitab-kitabnya akan
menemukan Islam telah memadukan hal yang palinig dhiai
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dalamnya dan menjauhkan kekejaman dan kekerasam yan
terdapat dalam agama Yahudi serta menjauhkan kifiaega
yang dikandung oleh agama Nasrani.

B. Universalitas Syari'at Islam

1. Syari'at Islam sebagai agama langit yang penutaiand
untuk umat manusia dan untuk berbagai masa.

2. Juga syari'at Islam datang mencakup segala aspek
kehidupan dan tuntutannya. Maka agama Islam bardasa
pada dua pokok, yaitu 1) agidah dan 2) syari'at

3. Dalam aspek agidah, Islam berbicara tentang Allah d
sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya yang diturunkanalaikat-
Nya, para rasul, hari akhir, gadha dan gadar.

4. Syari'at mencakup ibadah, akhlak, mu'amalah, hahlih
pribadi, sanksi, jihad, dan hubungan kenegaraan.
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PASAL Il
POKOK-POKOK AQIDAH

A. Iman kepada Allah swt.
1. Sesungguhnya iman kepada Allah swt sejalan dengan

fitrah manusia. Adapun kekufuran dan pengingkaran,
keduanya datang secara mendadak pada fitrah manusia
Buktinya adalah bahwa manusia telah beriman kepada
Allah swt sejak dahulu dan sebelum ia belajar atau
dipengaruhi oleh pengaruh luar.

. Sesungguhnya segala apa yang dilihat oleh manusia d

2.

Selama iman kepadanya berjalan melalui berita Alqur
dan Hadits, maka seharusnya kita mengimaninya damik
dan kita berpegang pada ketentuan-ketantuan tejsai
dan Hadits; kita tidak boleh melebihinya, kerena
pengetahuan ini tidak dapat diraih melalui akal.

C. Iman kepada Kitab

1.

Allah swt. memberitakan bahwa Dia telah mengutus
seorang rasul kepada setiap umat dan menurunkaio- kit
kitab dari sisi-Nya; kita menerima hal itu. Dan Atgn
telah dinamakan kitab ini.

alam ini dapat mendorongnya untuk beriman, kar¢ara a 2. Allah swt memberitakan bahwa kitab-kitab itu telah
ini mempunyai Sang Pencipta, Pengatur, Maha Bijaksa mengalami penyimpangan, penambahan, pengurangan, da
dan Maha Mengetahui. Jika tidak, tentu goncanglama perubahan.

ini dan terkena kecacatan. 3. Sesungguhnya kitab-kitab ini masih ada dan dapztridi

. Potensi keimanan ini — secara umum - tidak mergitan
penganut agama, secara khusus agama langit untuk
membentuk gambaran yang salah tentang Allah swik. da
sifat-sifat-Nya. Dan sumber ini adalah penyimpandan
manipulasi. Jika tidak, maka Allah swt. dan sifiéatsNya

tidak berubah.

. Iman kepada Allah merupakan pokok bagi setiap &gida

serta dibuktikan penyimpangannya. Hal itu telahater
sampai kepada para pengikut kitab-kitab itu.

D. Iman kepada Rasul

1.

Allah swt memberitakan kepada kita bahwa Dia telah
mengutus seorang rasul bagi setiap umat untuk nmémbe
petunjuk dan mengadakan argumentasi bagi umat.

yang ada cabang-cabangnya. Oleh karena itu, terlebi 2. Fungsi para rasul - di samping meyampaikan risgahn
dahulu harus tersedia keimanan kepada-Nya, kemudian dan dakwah - adalah membimbing, melatih, dan méndid
beralih kepada pokok-pokok keimanan lainnya, karena umat untuk taat kepada Allah dan mengikuti perintah
pokok-pokok itu tidak mungkin kokoh kecuali sesudah perintah-Nya.
manusia itu memiliki keimanan yang kokoh kepadaudu; 3. Menurut logika, kita dapat menggambarkan bahwa
Allah swt, seperti iman kepada malaikat, kitab, dan manusia itu perlu diberi petunjuk dan Allah tidakimgkin
sebagainya. menciptakan manusia, kemudian Dia membiarkan begitu
saja. Karena itu, manusia harus diberi petunjuk. iria
B. Iman kepada Malaikat bisa langsung, misalnya, masing-masing individuedib
1. Malaikat adalah makhluk ruhani yang tak terlihahah wahyu oleh Allah swt. Akan tetapi ini hal yang sanhgulit
kepadanya bersandar pada berita (Alquran dan Hladits bagi manusia, karena mereka tidak mampu menerimanya
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Atau jika Allah mengutus para malaikat kepada merek

Agama dan limu

maka manusia merasa takut kepada malaikat. Atau dia 1. Tidak ada kontradiksi antara kebenaran agama dan
mengutus para rasul di kalangan mereka agar patd ra kebenaran ilmiah
dapa membimbing dan mendidik mereka. 2. Bisa terjadi adanya semacam kontradiksi antararbphe

. Mungkin seseorang bertanya: Mengapa manusia tidak teori ilmiah yang tidak memenuhi kajian dan penjgn
cukup dengan akalnya? Jawabanya: Sesungguhnya ada dengan kebenaran-kebenaran agama. Juga bisa terjadi
hal-hal yang ghaib, seperti sifat-sifat Allah sviayi akhir, konsep yang salah terhadap kebenaran agama, lasefxo
dan malaikat, tidak dapat dikontrol oleh akal. Didam ini bertabrakan dengan kebenaran ilmiah.
pula, pengetahuan tentang yang halal dan harank tida 3. Sebagian ahli fikih mengatakaKebenaran agama tidak
dapat dijelaskan secara terperinci oleh akal. bertentangan dengan kebenaran ilmiah. Maka jikgatér
Jika akal dapat memahami hal yang dapat merugikan d pertentangan, maka kita meragukan kebenran ilmiah,
yang dapat memberi manfaat, tetapi akal saja taakpu karena kebenaran ilmiah tidak demikian.
mengetahui cara beribadat dan mendekatkan dirideepa 4. Agama menyuruh dan mendorong mencari olmu serta

Allah swt., maka tidak boleh tidak harus ada pasal.
Di sini muncul pertanyaan: Apa hubungan agama denga

menganggap mengkaji ilmu itu sebagai suatu ibadah d
pergi untuk mencari ilmu sebagai jihad. Tinta pal@ama

akal dan ilmu? telah ditimbang dengan darah para syuhada. Dafabela
Jawaban: ilmu dengan berbagai jenisnya dan industri dengan
Agama dan Akal berbagai bentuknya dianggap termasuk fardu kifagah;

1. Seyogianya kita tidak membayangkan bahwa antaraaga mana semuanya akan berdosa, jika sebagaiannya tidak

dan akal ada pertentangan dan bentrokan, melaiakain
mempunyai medan tersendiri dan agama juga mempunyai
medan tersendiri; antara keduanya ada hal yang
bersamaan;

. Maka akal adapat memahami masalah-masalah ilmiah da
hal-hal yang kongkrit; akal mampu bettahap darimpse

mempelajarinya. Bahkan sebagian fugaha berpendapat
bahwa penuntut ilmu yang terputus belajar dibeayéi

dari harta zakat, tetapi orang yang terputus ibadatdak
diberi itu. Maka, apakah logis, jika ini merupaksikap
Islam terhadap ilmu, sedangkan di antara keduanya
terdapat pertentangan?

premis kepaa kesimpulan dan dari hal yang sederkana 5. Orang-orang Islam telah menduduki peradaban ilmiah
hal yang kompleks. yang luhur dan para fugaha syari'ah telah memberika
. Adapun hal-hal yang sama antara keduanya adalah andil dalam banyak aspeknya. Tidak logis semudiga

ketentuan hukum; di mana agama memberi ketentuan terjadi, jika di antara Islam dan ilmu ada pertagam.

hukum, sedangkan akal diikutsertakan dalam memahami 6. Jadi, dari mana datangnya dugaan pertentanganaantar
membuat keputusan, dan menerimanya. Di sini tampak agama dan ilmu secara umum? Dugaan itu datang dari
kerja sama antara kedua pihak. Maka agama memberika kejumudan gereja di Eropa; gereja mengadopsi patdap
teks sedangkan akal menyergapnya melalui konklusi. pendapat dan teori-teori yang menegaskan bahwa ilmu
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tidak cocok dengan gereja. Lalu terjadilah pertangk
sengit antara para ilmuwan dengan para tokoh gereja
Kemudian Eropa menyebarkan permusuhan itu ke dunia
Islam dan non-dunia Islam.

Wahyu

Sesungguhnya iman kepada para rasul mendorong kita
untuk mempelajari wahyu yang dianggap sebagai fenangaib
dan akhlak antara Allah dengan para rasul-Nya.

Definisi wahyumenurut bahasa dan istilah:

Menurut bahasavahyuadalah sejumlah makna, antara lain
iIsyarat, ilham, dan perkataan yang tidak tampalapdd menurut
istilah wahyu adalah pemberitahuan Allah kepada seorang nabi
dengan suatu perintah atau hukum yang dikehendgi-N

Cara-cara wahyu diturunkan:

1. llham, yaitu Allah SWT menyampaikan makna ke dalzati
nabi-Nya tanpa perantara.

2. Dengan perantara malaikat, yaitu Jibril AS turunnthawa
wahyu kepada Rasulullah, lalu beliau melihatnya dan
mendengar daripadanya.

3. Melalui mimpi nabi, seperti nabi Ibrahim bermimpi
menyembelih Ismail.

4. Pembicaraan langsung, seperti yang terjadi pada Maba
AS; di mana Allah berbicara langsung dengannya.

Mukjizat para nabi:

Ada hal yang masih berkaitan dengan para nabiahtul
mukjizat yang tampak pada tangan-tangan merekaalpl yang
dimaksud dengan mukjizat itu ?
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Mukjizat:

1. Hal yang luar biasa yang dibarengi dengan tantaggag
tepat, yaitu dengan bantahan.

2. Dinamakan demikian, karena ia merupakan terobosan
kebiasaan yang membuat manusia lemah/tidak berdaya.

3. Tujuan mukjizat adalah membawa manusia untuk
membenarkan pemiliknya. Mukjizat bukan satu-satunya
bukti atas kebenaran seorang nabi, tetapi di samitin
ada bukti-bukti lainnya, seperti kejujurannya, aataga,
dan segala apa yang dibawanya.

4. Mukjizat berada di atas akal, karena ia dianggdjage
terobosan terhadap undang-undang alam, tetapidak ti
menyia-nyiakan akal.

5. Orang yang menelusuri riwayat para nabi AS mengamat
bahwa semakin ia kembali ke belakang, ia semakin
menemukan mukjizat lebih banyak. Barangkali hal itu
disebabkan oleh kematangan manusia mutakhir yang
menjadi lebih butuh kepada diskusi akal dan perapaas
daripada kepada mukjizat-mukjizat.

Ini mendorong kita untuk membicarakan mukjizat rfsla
yang kekal.

Alguran adalah mukjizat Islam:

Algquran adalah mukjizat Islam yang abadi, yaitu ia
mengandung mukjizat dari beberapa aspek.

1. Dari aspek balaghah dan kefasihannya sebagai Qydag
berbahasa Arab, Allah telah menantang bangsa Arab
dengannya. Dan tantangan ini telah melewati 3 )(tighap,
yaitu:

a. membuat semisal Alquran sebagai keseluruhan;

b. membuat sepuluh surat yang semisal Alquran walaupun
didustakan;

c. membuat satu surat.
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Bangsa Arab tidak mampu melakukan itu meskipun
berbagai faktor tersedia untuk menjawab tantangan i
2. Dari segi liputan berita-berita umat yang telahysm dan
musnah yang tidak diketahui oleh bangsa Arab darArab,
dan berita-berita tentang hal-hal yang akan tergidmasa
mendatang.
3. Dari segi perundang-undangannya yang adil dan hukum
hukum yang benar serta metode-metodenya yang liderhas
menyampai petunjuk.

E. Iman kepada Hari Akhir

1. la adalah cabang iman kepada Allah dan rasul-Nya.

2. Sesungguhnya manusia melihat sebagian manusia mati
sebagai penganiaya; yang lainnya mati dalam keadaan
teraniaya. Adapun tuntutan keadilan adalah semuanya
dihisab; dimana orang yang berbuat baik diberi |zatian
orang yang berbuat jahat diberi siksaan. Ini yaaaktkita
lihat di dunia, maka seyogianya hal itu terjadakinirat.

3. Iman kepada hari akhir adalah masalah bersamataliaan
semua agama. Dan tidak logis, jika semua agama itu
bersepakat atas semua masalah yang tidak ada.

4. Di mana hari akhir merupakan masalah gaib yandktida
bisa dijangkau oleh akal dan ilmu pengetahuan. Oleh
karena itu, wajib berpegang pada ketentuan telss-tek
(Algur'an/Hadits), maka kita mengimani segala apagy
tercantum di dalamnya dan kita meninggalkan seéfain

F. Iman kepada Qada dan Qadar

Sesungguhnya masalah ini merupakan bagian ddahisti
filsafat manusia, karena banyak para filosof dalairsemereka
berbicara tentang masalah ini. Lalu mereka menyemabanyak
keraguan dan kekacauan. Kita akan memfokuskan pesaa
dalam hal-hal berikut:
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. Sesungguhnya Allah swt. bersifat sempurna secattakn

berbuat apa yang Dia kehendaki; tidak ada seorangpuog
bisa menolak urusan dan hukum-Nya; kehendak-Nyahitu
yang mengalahkan; dan ilmu-Nya itulah yang mengduasa
segala sesuatu.

. Iman kepada qadar ini tidak mendorong kemalasan dan

bermalas-malasan, melainkan mendorong ketentranzan d
kepuasan. Hal itu karena manusia tidak mengetgbauiyang
ditakdirkan baginya, maka ia terpaksa menjadikagalse
sebab dan mencari keberhasilan. Apabila ia berhamska
gadar itu telah menimpa dirinya. Demikian pulaaji gagal.
Seandainya ia mengetahui sebelumnya apa yang iikakd
baginya, maka tentulah hal itu mendorong dia ubriduduk-
duduk dan bermalas-malasan. Barangkali sebuah ftgatag
terbaik adalah peristiwa Umar bin Khattab tatkalgérgi ke
Syam. Di negeri itu ia mendapati penyakit wabaly ia
berhenti/enggan memasukinya. Maka sebagian parabagh
bertanya: Apakah tuan lari dari qadha Allah, lalimay
menjawab: Ya, saya lari dari gadha Allah menujuhgadlilah.
Artinya bahwa dengan lari daripadanya, dia tidaki&edari
gadha dan gadar. Akan tetapi dia melewati tempanénuju
tempat lainnya. Maka apabila ia ditakdirkan matgkan dia
akan mati.

. Apakah beriman kepada gadha dan gadar itu beranivé®

manusia bagaikan sehelai bulu dalam hembusan angin?
Jawabannya: Tidak, karena manusia mempunyai keketza
pilihan. Manusia berniat melakukan kebaikan dan
mengamalkannya, maka ia diberi pahala. Sebagainmna
berniat melakukan kejahatan dan mengamalkannyaa neak
diberi siksaan. Dan sesungguhnya Allah SWT telah
membekali manusia dengan akal untuk didayadunakamd
kehidupannya. Maka ia dapat membedakan jalan kabaikn
jalan kejahatan, yang hak dan yang batil. Firmdal/ABWT:
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Dan demi jiwa serta penyempurnaannya. Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan
ketakwaannya. Sungguh berbahagialah orang yang
mensucikan jiwa itu dan sungguh merugilah orang gyan
mengotorinyg QS. Asy-Syam: 7-10).

Dan firman-Nya:daJ.éﬂ\ sl 4 Artinya: Dan Kami telah
menunjukkan dua jalan (jalan kebaikan dan jalaraheagan)
(QS. Al-Balad: 10). Maka manusia tidak dirampas
kehendaknya, tetapi ia tidak keluar dari kehendakahnya
dan ilmu-Nya.

Apabila terjadi suatu perbuatan dari manusia tanpa
dikehendaki dan tanpa disengaja serta tanpa pjlimaka ia
tidak akan diberi hukuman dan tidak akan diminta
pertanggungjawaban. Jadi, tanggung jawab itu bedadm
batas-batas pemahaman dan pemilihan.

Sebagaimana diketahui bahwa segala gerakan dawitakti
yang terdapat di alam ini tidak keluar dari lingkkgghendak
Allah SWT dan cakupan ilmu-Nya. Masalah manusidadda
bahwa ia dengan keterbatasan akalnya dan kapasitadak
akan mampu meliputi ilmu dan kehendak Allah. Maka
sebaiknya manusia dengan pikirannya tidak memikirka
masalah-masalah seperti ini yang sulit dipahami didput.
Karena itu, ia harus mengetahui batas-batas kemampya
dan tidak melebihi itu, karena akibatnya ia akagekncir.

G. Pengaruh Akidah Islam

1.

la akan melahirkan dalam jiwa yang meyakininya kaigan
dan ketentraman. Hal itu karena orang muslim meyaki
bahwa ia berhubungan erat dengan Tuhannya yanggdita
Nyalah segala kunci alam, Maha kuasa berbuat apg ya
dikehendaki-Nya.
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2.

la membatasi bagi orang mukmin tujuan-tujuan yanas |
dalam kehidupan, maka ia meyelamatkan orang mukiain
keterlenaan dan tenggelam sepenuhnya dalam masalah-
masalah sehari-hari yang bisa menghabiskan segala
kehidupannya. Maka orang yang bahagia menurut pagada
Islam adalah orang yang takut kepada Allah damb&rantuk
bekal sesudah mati.

Aqgidah Islam menumbuhkan rasa takut kepada Alldantda
jwa orang mukmin. Takut Allah adalah asas segala
keutamaan. Barangsiapa yang mengenal dan takutd&epa
Allah, maka ia akan sadar pada ketentuan-ketertiyanean
menginstrospeksi dirinya sebelum ia diinstropekdeho
seseorang. Masyarakat yang didominasi oleh rasa kakbada
Allah adalah masyarakat yang betul-betul bahagia.

Agidah Islam memberikan sifat keberanian kepadailperya

di mana ia mempercayai bahwa umur dan rejeki adandian
Allah, maka ia tidak akan takut kepada siapapuairs@®lya.
Dalam hadits dinyatakan:

A 156 Ledaly L), JeSind Jia el Gl Qg
llall 8 ) sleat s

Artinya: Sesungguhnya seseorang tidak akan mati sebelum ia
menyudahi rejeki dan ajalnya. Maka takutlah kampakia
Allah dan memohonlah dengan baik

Apabila Allah SWT itulah yang memelihara diri mar@audan
yang menjamin rejeki, maka apa yang ditakutkan piahusia

5

Agidah Islam membuat pemiliknya bersikap apik dariania
bersikap zuhud di dunia dan memandang akhirat: ygray

ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal. dhedfi Islam
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mencegah perselisihan dan permusuhan. Semua aejadi
manakala agidah Islam itu hidup dalam jiwa pemit&nia
akan melaksanakan hukumnya dan ridha terhadap
ketentuannya. Apabila agidah itu tertidur atau ersunyi,
maka ia bagaikan obat yang dipelihara. Kesembutuabisa
datang dengan meminumnya, bukan dengan menjagéaya a
menyimpannya.

. Ciri-Ciri Akidah Islam

Aqgidah Islam dari Allah SWT; ia mengandung kesempan
dengan sumbernya yang lengkap dari segala aspek.
Agidah Islam berlaku umum bagi berbagai masa dgalae
kaum.

Aqgidah Islam sejalan dengan fitrah manusia yang.ddaka
di dalamnya tidak ada kekerasan seperti agama Yatard
tidak ada kelunakan seperti agama Nasrani.

Aqgidah Islam sesuai dengan akal dan logika, makadak
bertentangan dengan akal dan tidak berupaya mertiigga
informasi yang ditolak oleh akal serta tidak menaaks
seseorang untuk mempercayainya (tidak ada paksalamd
agama).

Agidah Islam telah mengharamkan hal-hal yang bs¢igala
khurafat, dan sulapan. Rasulullah saw. bersabda:

o dol La & il s J g lay e lDe 5 LalS T (4e

w

Qe a

Artinya: Barangsiapa yang mendatangi kahin (dukun) atau
‘arraf (paranormal) kemudian ia mempercayai ucapgan
maka ia telah musyrik terhadap apa yang diturunkapada
nabi Muhammad. Juga, agidah Islam mengharamkarr, sihi
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bahkan membolehkan membunuh tukang sihir. Dan kkida
Islam menghargai diskusi dan menolak taklid serta
memerintah orang muslim untuk memeriksa dalil hykum
bukan mengambilnya secara taklid

. Agidah Islam membuka pintu ijtihad dan menganggapny

sebagai jalan untuk memperoleh pahala, baik hgsihdnya
itu benar ataupun salah. Nabi saw. bersabda,

aal g yal ald Uadld agia) g o jal ald Clald agial o

Artinya: Barangsiapa yang berijtihad, lalu ijtihadnya itu
benar, maka ia memperoleh dua pahala. Dan baramgsia
yang berijtihad tetapi ijtihadnya itu salah, makaa i
memperoleh satu pahala.

. Agidah Islam telah memperlakukan manusia secaraasam

dalam pahala, siksa, dan kesempatan. Maka tidak ada
kelebihan bagi satu kelompok atas kelompok lairdgmtidak

pula bagi satu individu atas individu lainnya kdcukengan
ketakwaannya.

. Aqgidah Islam memerintahkan keadilan yang utuh; rdakeal

itu tidak ada perbedaan antara musuh dan temag, gekat

dan yang jauh. Dan agidah Islam menolak segalaaatyaf

dalam ketentuan-ketentuan Allah sebelum yang bedniaya
terhadap orang yang teraniaya diambil gisos.

9. Agqidah Islam menjadikan hukum sebagai musyawarah di
antara individu-individu rakyat. Maka seorang hakidak
dapat sewenang-wenang sekehendak dia. Dan tidadbagila
seorangpun yang dapat menegakkan hak-hak untubyaliri

atau lari dari kewajiban-kewajiban. Juga, aqidddms
menolak negara untuk menegakkan hak-hak bagi disejain
hak-hak yang telah ditentukan oleh Allah. Nabi $snsabda:

Sl dpars A Gdaddcth Y

Msyaratial Ll dow Doy St o8



PASAL IlI

Artinya: Tidak ada ketaatan kepada makhluk untuk IBADAT DALAM ISLAM
mendurhakai Khalig

10.Aqgidah Islam memelihara kekuatan darah, kehormatan, Ibadat menurut bahasa adalah tunduk dan merenaah. D
harta; ia mencegah segala permusuhan sampai walaupu segala yang dilakukan oleh seorang hamba karena kaipada
berupa kata-kata atau bisikan yang samar-samamaaausia yang diibadatinya, maka itu adalah ibadat. lbadgurdakan
hidup dalam keadaan aman dan tentram. Oleh kanemay o secara umum dan secara khusus. _ _
yang takut tidak mungkin memproduksi suatu ilmuuata a. Secara umum, ibadat berarti segala perilaku hidempgah
menegakkan peradaban atau merasa senang dengdupeehi maksud mencari ridha Allah swt dan sesuai dengantpk-

Nya. Dengan pengertian ini, makna ibadat diperketsngga
dapat mencakup segala fenomena kehidupan yangidikga

dan segala amal perbuatan yang disyariatkan demgdwsud
mencari ridha Allah SWT. Karena itu, petani, pedaga
dokter, dan insinyur apabila masing-masing dari ekeer
bermaksud mencari ridha Allah dengan amalnya dan
mematuhi ketentuan-ketentuan perintah Allah, makiaerada
dalam ibadat yang diberi pahala. Diriwayatkan bahwa
Rasulullah SAW sedang duduk bersama sekelompolbagha
lalu seorang lelaki melewati mereka. Maka sebagamabat
menyebutkan kegiatan dan kegigihannya dalam beramal
Mereka berkata: Ya Rasul Allah, apakah ini beradéard
jalan Allah. Lalu Nabi saw. menjawab:

A Qi 8 sed GaonS i Gl e o 7oA 0K )
OUasll Jass 8 568 3 aldas el o m A O O

Artinya: Jika ia pergi berusaha demi untuk kedua orang yang
berusia lanjut, maka ia berada dalam jalan Allatkaf tetapi
jika ia pergi berusaha karena ria dan sombong, maka
berada di jalan syetan
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Juga diriwayatkan bahwa sebagian sahabat berkésa:
Rasulullah, orang-orang kaya telah memborong pahala
mereka salat sebagaimana kami salat dan mereka juga
berpuasa sebagaimana kami berpuasa serta mereka
bersedekah dengan kelebihan harta mereka. Nabi saw.
Menjawab: Bukankah Allah telah menjadikan bagimua ap
yang kamu sedekahkan? Bahwa setiap tasbih adat#kah;
setiap takbir adalah sedekah; setiap tahmid adadabekah;
setiap tahlil adalah sedekah; setiap amar ma’rufalath
sedekah dan nahi munkar adalah sedekah; dan dalam
persetubuhan salah seorang di antaramu ada sedekah.
Mereka bertanya: Wahai Rasulullah, apakah salatasgai
antara kami melampiaskan syahwatnya, dia memperoleh
pahala? Nabi saw menjawab: Apakah kamu tahu, segmada
dia menempatkannya pada tempat yang haram, apakah d
memikul dosa? Maka demikian juga, apabila dia
menempatkannya pada tempat yang halal, maka dia
memperoleh pahala. Ibadat dengan arti yang luas ini
merupakan tujuan dari penciptaan manusia dan semabh&uk
lainnya. Allah berfirman:

(56 25k 550 shmal ) il Sipal) dla Lag

Artinya: Tidak semata-mata Aku ciptakan jin dan manusia
kecuali untuk beribadat kepada-KQS. Az-Zariyat: 56).

Bahkan tugas semua nabi adalah dakwah untuk batilnaid
dan tunduk kepada Allah swt. Firman Allah swt.,

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): Sembahlah Aliddm
jauhilah Taghut(QS. An-Nahl: 36).

Akan tetapi manusia tidak istigamah pada suatikk&etalam
beribadat kepada Allah dan mengikuti perintah-Nyagai ia
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tergelincir jauh dari jalan ini, lalu ia menjadikanhan-Tuhan
selain Allah dan hukum-hukum selain hukum dari Alla
b. Adapun ibadat dalam pengertian khusus adalataraggri

makna ibadat pertama. Juga, ibadat adalah semacam
pendidikan terhadap ibadat umum seutuhnya. Kecuali,
mencukupkan diri dengan ibadat dalam pengertiansudu
dianggap semacam penyimpangan. Diriwayatkan dari
Rasulullah saw. tentang seorang lelaki yang terfemtbadat

secara umum, sabdanysis s SIS Artinya: Setiap
kamu lebih baik daripada dia — tatkala beliau meaige
bahwa ia makan dari hasil jerih payah mereka. Dah h
semacam itu diriwayatkan dari Umar bin Khatab tatkeliau
mengetahui bahwa seorang yang rajin beribadat rierhe
beribadat secara umum; dia makan dari hasil jeakalp
saudaranya, lalu beliau berkata: Saudaranya lelatk b
ibadatnya daripada dia.

Fungsi dan Kedudukan Ibadat dalam Syari'at
Fungsi ibadat dalam Islam merupakan fungsi pendidik

persiapan. la menyiapkan individu dan memberi amdlam
memperbaikinya. Firman Allah SWT:

(45 5l 5 5 ) JSSall g o Ldiadll e W 3l )

Artinya: Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan
keji dan munkar(QS. Al-Ankabut: 45).

Dalam asar tercantum:

baxy W) A (e 23 3 &l SEal) g liadll e 43Dla Al Bl (e
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Artinya: Barangsiapa yang salatnya tidak mencegah dia dari
perbuatan keji dan munkar, maka ia akan semakirh jdari
Allah.

Dan ibadat memberi andil dalam mendidik perasaamg ya
membuat orang muslim bergabung dengan masyarakgh, J
ibadat mendorongnya untuk mensucikan perasaanngpa ta
berpura-pura dan berlebih-lebihan.

Fungsi-fungsi ibadat dalam pengertian khusus -rarltan -
adalah memperbaiki individu dan kelompok dan mdaggkan
dosa-dosa kecil dan kebingungan-kebingungan sejenkhan-
kejenuhan sehari-hari. Melalui pelaksanaan ibadeing-orang
muslim mengetahui tujuan-tujuan yang lebih tinglgadat — juga
— mengingatkan orang muslim akan keberadaannyandaspek
ruhani; memperkokoh hubungannya dengan kekuatag yaimg
besar di alam ini, yaitu kekuatan Allah; mengenkaali
kepercayaan dirinya; dan membantunya agar ia mamget
posisinya yang benar di alam ini.

Keistimewaan terpenting dalam ibadat antara laialadd
ibadat murni hanya kepada Allah saja, maka tidak dddat
kepada selain Allah, sekalipun kepada nabi.

Ibadat dapat dibagi ke dalam ibadat lahir dan ibkadan.

a. Ibadat batin, yaitu termasuk perbuatan hatiersepawakal
kepada Allah swt., menggantungkan diri kepada-Ngp&ut
kepada-Nya, minta pertolongan dengan kekuatan-iyaa
kepada-Nya, dan sebagainya.

Apabila manusia melakukan ibadat seperti ini, makakan

merasakannya dan menghayatinya; pengaruh-pengaruhny

tampak pada tindakan-tindakannya dan perilakunyan D
kehidupannya bertabiat dengan perilaku yang jelas d
bercirikan khas, karena perilaku manusia merupadacaran
yang tertancap dalam jiwanya. Apabila jiwanya baikaka
baiklah perilakunya. Maka tawakal dan percaya kapaltah

swt dapat menjauhkan kegelisahan; takut kepada-Nya
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mendorong manusia bersikap istigamah dan menjaunlgkan
dari permusuhan; mohon pertolongan kepada kekiNyan-
dapat menjadikan manusia kuat dan berani; dan kepada-
Nya mendorong manusia untuk mentaati-Nya dengah demn
tunduk pada perintah-perintah-Nya.

Demikianlah kita dapati pelaku ibadat ini sebagang yang
kuat dan gagah; ia tidak hina; tidak takut; tidakinaik;
mencintai kebaikan; mengerahkan jiwanya; dan ménola
kejahatan. Tidak diragukan lagi bahwa masyarakabgya
anggota-anggotanya memiliki ciri-ciri ini akan sahdpahagia
dan akan mempengaruhi masyarakat lainnya dan
membimbingnya serta akan mempengaruhi peradabaa. dun

b. Ibadat lahir, yaitu salat, puasa, zakat, dan haj

Pertama: Salat

Salat adalah pokok ibadat dalam Islam; salat difead
pada malam diisrakannya Rasulullah saw. Beliau htela
mensifatinya dengan sabdanya:

&J@\M@B}Jh}gw\ DJ}AQJe)\.w:}“ )A‘Y‘ u.ni)
A Jrans

Artinya: Pokok segala urusan adalah Islam; tiangnya adalah
salat; dan puncaknya adalah jihad di jalan Allah.

Salat adalah perbuatan orang muslim yang pertarina ka
dihisab pada hari kiamat; salat adalah urusan aggpang
terakhir ditinggalkan, sebagaimana Rasulullah SA@ah
memberitakannya dengan sabdanya:

35 e Caatiil LS8 | 54,0 3490 Sy (5o Gl
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Artinya: Sesungguhnya pegangan-pegangan Islam itu akan
dirusak satu persatu. Apabila satu pegangan hancoaka
manusia berpegang kepada pegangan berikutnya. Maka
pegangan yang pertama kali dihancurkan adalah huklam
yang paling terkahir adalah salat.

Islam  betul-betul memperhatikan salat; Islam

memerintakkan salat dalam segala keadaan; dalam keadaan
menetap dan perjalanan, damai dan perang, amarmgalaat,
sehat dan sakit.

Rasulullah saw. telah bersabda:

alany o age ) aie Al S Apeian Blaaia) Wl (e

eLs Ol s ande oLa () cage Al ald B s Al ey ()

Al e

Artinya: Lima salat yang telah diwajibkan Allah atas hamba-
hamba-Nya. Barangsiapa yang melakukannya, ia ticnyia-
nyiakan sedikitpun dari lima salat dengan mengampggateng
hak salat yang lima itu, maka ia memperoleh perganjdi sisi
Allah untuk dimasukan ke dalam surga. Dan barangsigang
tidak melakukannya, maka ia tidak mempunyai peigangi sisi
Allah. Jika Dia menghendaki, maka Dia memberikaksasi
kepadanya dan jika Dia menghendaki, maka Dia mepgaimya.

Dari Abdullah bin Amr bin As dari Nabi saw., padsas.

hari beliau membicarakan salat dan berkata:
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Artinya: Barangsiapa yang memelihara salat, maka salat kana
menjadi cahaya dan hujjah serta penyelamat bagipgda hari
kiamat. Dan barangsiapa yang tidak memeliharanyakania
tidak akan memperoleh cahaya, hujjah, dan penydiampada
hari kiamat akan sekelompok dengan Qarun, Firadem Haman
serta Ubay bin Khalaf.

Pengulangan Salat:

Salat merupakan ibadat yang paling banyak diulang,
maka hubungan orang muslim dengan Tuhannya mekgdaih.
la tetap memelihara hubungan jiwa yang besar iai.tidlak
terlengahkan oleh kesibukan-kesibukan dan kebirgung
kebingungan dan serta kesedihan-kesedihan dunia.

Sesungguhnya ibadat ini menuntut agar dilaksanakan
dalam berbagai waktu, tempat, dan kondisi, karetlahAtelah
menjadikan bumi ini sebagai tempat sujud yang slicatas
keluasannya. Orang muslim dapat melaksanakan diatatina ia
berada tanpa kesulitan dan kesusahan. Dan Islamah tel
menegaskan agar salat ini dilaksanakan secaranizaia dan
menjadikannya lebih baik daripada salat sendifganyak ulama
berpendapat tentang wajibnya salat berjamaah Ke&aaéna
uzur.

Sebagaimana diketahui bahwa perbuatan-perbuatan yan
dilaksanakan secara berjamaah berdampak pada jamaah
Pengaruh semacam ini tidak terjadi bagi orang yaelgksanakan
perbuatan yang sama secara sendirian.
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Seperti diketahui bahwa salat itu ada yang jahagaie
mengeraskan suara dan ada yang sir. Kita dapatvabahlat di
siang hari adalah salat sir dan salat di malam &dalah salat
jahar. Dan sebagaimana kita ketahui bahwa hirukikpianyak
terjadi di siang hari dan ketenangan banyak tegadialam hari.
Orang yang salat keluar dari kebiasaan itu, masddna kondisi
ini, lalu ia membisikan suaranya di siang hari adaenjaharkan
suaranya pada malam hari. Di samping itu, salatahdaang
agama,; tidak ada kebaikan dalam agama tanpa salat.

Kedua: Puasa

Puasa merupakan latihan kejiwaan dan percobaamdala
menambah kekuatan kebiasaan. Manusia sesuai dedgamya
memerlukan makanan dan minuman. Terkadang halaiopai
mengontrol makanan dalam dirinya. Apabila ia laptu haus,
maka akhlaknya buruk dan tindakan-tindakannya tidakuan.
Juga terkadang ia tidak cukup dengan makanan dannman itu
sebelum ia menambahkannya rangsangan-rangsangarandi ia
menjadi terbiasa/ketagihan; ia tidak dapat lepaspadanya.
Apabila ia berpuasa dari hal-hal itu selama sebufaaka itu
merupakan kesempatan besar untuk menghindarinya dan
meringankan pengaruhnya.

Puasa sebagai ibadat tidak berarti berhenti dakama
dan kelezatan-kelezatan, melainkan ia mencakup analakna
lain, seperti menahan pandangan, pendengaran,ntafagalidah
dari hal-hal yang diharamkan. Juga puasa - sebkgidian
kejiwaan — mengontrol kehendak, maka puasa menthaatisia
menguasai kekang dirinya sehingga ia tidak didosiir@eh
kecenderungan-kecenderungan dan  keinginan-keingyaan
Puasa merupakan semacam pengembalian manusia kepada
persamaan dan latihannya. Maka penduduk setiapringgeg
terdiri dari orang-orang muslim yang mukallaf bexpa dan
berbuka pada waktu yang sama; seorangpun tidalalkerhtuk
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memperpanjang waktu puasa atau memperpendeknyanddau,
dari terbit fajar sampai terbenam matahari — itwaktu berpuasa
dan imsak. Dan seorangpun tidak boleh mengubahnya.

Kehidupan manusia tidak semuanya berada dalam
posisikemampuan yang sama. Demikian juga, pase-pas
kehidupannya tidak sama. Oleh karena itu, sebagieang
dibolehkan berbuka di saat kondisi mereka tidak mabr
Barangsiapa yang dalam keadaan sakit, bepergianyusd,
uzur/berhalangan, lanjut usia, atau terlalu tuaakanmereka ini
dan sebangsa mereka diperbolehkan berbuka.

Puasa merupakan ibadat khafi (tersembunyi) yarak tid
diketahui oleh manusia dan hanya Allah swt yanggethuinya.
Oleh karena itu, puasa dapat menumbuhkan pengawksan
dalam jiwa dan keyakinan bahwa Allah swt Maha Méalgei dan
Mengawasi. Apabila orang muslim menyadari pengaw&asg
maka tindakannya akan baik dan perilakunya akagarsiah; ia
tidak menyakiti orang lain; ia berbahagia di dugeardan di
akhiratnya. Nabi Muhammad saw bersabélah Azza wa Jalla
berfirma,

alfall s ey (sal Ul (I add ablall Y} Al aal Gl e S

Al (8 ecimy V5 5y Db Sonl e o gy (IS 1308 (AR

ad CaglAT oay dana Gl 531y failia 3 Jls alils i aa

Z o Olia i all )l muy e Al die Cull aiall
Aagar b A G811 g o iy p yhail 13 tleg

Artinya: Segala amal anak Adam baginya, kecuali puasa; puasa

itu untuk-Ku dan Aku yang membalasnya. Puasa italadd
benteng. Apabila salah seorang di antara kamu sgdmrpuasa,
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maka pada hari itu hendaklah ia tidak berkata kottan tidak
berteriak-teriak; apabila ada seseorang yang mencaaki atau
mengajak berkelahi, maka hendaklah ia mengatak&n: adalah
orang yang sedang berpuasa. Demi dzat yang diri &Muhad
ada di genggamannya: Baunya mulut orang yang besauabih
harum di sisi Allah pada hari kiamat daripada baarbimnya
minyak kasturi. Orang yang berpuasa mempunyai 2a)(du
kegembiraan. Apabila dia berbuka puasa, ia akanbbkagia
dengan buka puasanya; apabila dia bertemu dengdrafinya, ia
akan berbahagia dengan puasanya.

Ketiga: Zakat

Zakat merupakan ibadat yang berkaitan dengan harta;
zakat itu wajib atas orang muda dan orang tuaatziak diambil
dari orang-orang kaya dan diberikan kepada oraagegpmiskin.
Zakat termasuk kewajiban umum negara. Abu Bakar RA
memerangi orang-orang yang enggan membayar zakfigub
berkata:

Ve isaia o) dils 355 83l (398 e SOLEY il
Ae agilE ) J a4 | 518

Artinya: Demi Allah akan aku perangi orang yang

memisahkan salat dengan zakat. Dan demi Allah,

seandainya mereka menghalangiku dari zakat untuk

mereka tunaikan kepada Rasulullah, pasti akan kamgr

mereka

Telah diriwayatkan dari Rasulullah saw: Barangsiapa
yang menunaikan zakat dengan mengharap pahala, imalkan
memperoleh pahala; barangsiapa yang enggan memlayar
maka akan kuambil zakat itu dan separo hartanyagselsalah
satu kewajiban terhadap Tuhan kami.
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Manakala jiwa manusia mencintai harta. Kecintaan in
bisa bertambah sampai mengakibatkan kikir bagiesniliknya,
maka zakat merupakan obat. Dengan zakat itu, jiwajadi suci
dan harta menjadi suci, maka jiawa si pemberi zakah terbiasa
berperilaku dermawan, belas kasihan dan persaugafzeti
manusia akan saling mengasihi, tidak berlaku kasabutuhan
orang banyak akan teratasi dengan memeliharamgraka tanpa
terpaksa untuk diminta dan dituntut hartanya.

Disamping itu zakat itu sebagai ibadat dalam bentuk
harta, zakat merupakan sarana untuk mengingatkamg dslam
terhadap nasib jamaah dalam harta yang ia perdiefa, zakat
mengingatkan orang Islam, bahwa harta bukan mitikagli,
melainkan ia adalah anggota dalam suatu masyanakag
mempunyai hak dan kewajiban.

Masyarakat - masyarakat apapun- tidak akan berbmhag
dengan banyaknya orang yang tamak dan kikir, ya@mg-orang
yang hanya bercita-cita mengumpulkan dan menimbartah
Akan tetapi masyarakat akan sangat berbahagia kddrdengan
anggota-anggotanya yang mau mengorbankan sebamgitndan
memberikannya kepada saudara-saudara mereka deiaggang
baik. Maka balasan terhadap hal itu adalah keseldsam jiwa
mereka dari penyakit kikir yang membahayakan damedazan
ekonomi dalam masyarakat mereka. Dan segala yangkee
infakkan akan kembali kepada mereka dengan keuatugygng
halal dan keberkahan dalam harta, jiwa, dan ketuarg

Dan orang-orang yang enggan menunaikan zakat —
padahal zakat itu merupakan hak orang fakir — tidaka
kemudian mereka akan dikuasai oleh orang yang nnaniba
harta-harta ini. Akibatnya harta itu akan merupaganyesalan di
dunia dan kehinaan serta siksaan di akhirat.

Dalam sebuah hadits dikatakan: Tidak semata-maiia su
kaum enggan menunaikan zakat kecuali mereka akhaldaeg
menerima tetesan dari langit. Dan seandainya taakk binatang
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tentulah mereka tidak akan menerima air hujan. NMweag
pentingnya zakat, dalam Alquransering disertakamgde salat.
Maka suruhan zakat selalu disebut secara bersamaagan
suruhan salat.

Empat: Haji

Islam dipandang sebagai agama yang mendunia yang
mengarah dakwahnya kepada segenap lapisan maidaia
ibadat haji telah menjadi muktamar bangsa-bangsareka
berkumpul dari berbagai penjuru dunia/daerah, jetasi bahasa
dalam waktu yang sama dan bertemu yang sama dengan
membawa hidangan yang serba kekurangan untuk mkokodér
kesatuan agidah dan umat mereka. Mereka menyaks&ilgam
yang telah menjadi saksi terhadap kelahiran aqidareka.
Aqgidah itu merupakan demonstrasi ketuhanan yanghrihn
teriakan tertentu, tujuan tertentu, dan pakaiam \sama.

Di samping itu, haji merupakan ibadat jasmani dan
material. Oleh karena itu, Allah telah mewajibkaamrgtas orang
yang berkemampuan — sekali dalam seumur hidup. Y2y
seperti ibadat haji adalah umrah, yaitu kunjungarasa khusus
untuk melakukan tawaf dan sa’l dengan maksud mencar
keridhoan Allah. Apabila sarana-sarana yang dapatgmmpun
umat itu diperhitungkan, yang dipimpin oleh agidalam dan
kitab Allah — maka ibadat haji termasuk di antamsasa-sarana
ketuhanan ini untuk memelihara umat Islam agarktioercerai-
berai.

Ibadat haji dapat merupakan kesempatan yang berharg
untuk para tokoh Islam untuk sosialisasi, salindajae dan
mengetahui kesulitan-kesulitan dan pengalaman-pemaa, iimu
yang bermanfaat, dan pengalaman-pengalaman yaritargar
yang ada pada orang lain. Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya: Barangsiapa yang berhaji dan dia tidak berkata koto
dan tidak fasik, maka dia kembali seperti bayi ybaagu lahir.

Tidak diragukan lagi bahwa suatu masyarakat yamg pa
anggotanya melaksanakan ibadat dan kewajiban yatah t
diwajibkan Allah atas mereka — masyarakat itu akampai
kepada Allah, selamat dalam pembangunannya, damaglzah
dalam hidupnya. Kita telah belajar dari pengalarbanwa umat
ini akan menjadi kuat dan bahagia manakala umanénghadap
Tuhannya dan mentaati perintah-perintah-Nya. Akatapi,
apabila umat itu membelakangi syariat Allah, makssilya
adalah dikuasai musuh, kelemahan, dan kehinaan.
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PASAL IV
AKHLAK DAN KEDUDUKANNYA DALAM ISLAM

Pertama: Akhlak adalah tabiat

Setiap manusia mempunyai nilai menurut kadar akhlak
baik atau akhlak buruk yang dibawanya; secara Isaaialinilai
menurut akhlak ini.

Secara umum, semua agama menaruh perhatian khusus
terhadap akhlak. Hal ini tampak jelas dalam Isl®®&chatian ini
tampak dalam memperkokoh Islam terhadap akhlak yaukg;
Islam mengajak untuk berhias dengan akhlak yangiamul
membawa dan mencelup diri dengan akhlak yang mulia.

Alguranul Karim dan sunnah Nabi telah mencakup
banyak teks yang jelas dalam hal itu. Kadang-kadahkg itu
menyuruhnya secara terang-terangan; terkadangngadilkannya
termasuk sifat-sifat orang mukmin dan tuntutandtart iman;
sekali waktu ia menganjurkannya dan menjanjikanalzatdan
kedudukan tinggi kepada pemiliknya; dan suatu ketila
menempuh cara ancaman dan peringatan bagi oraggkgaong
dari sifat-sifat ini, lalu menjadikannya termasu&nda-tanda
kemunafikan.

Bahkan sesungguhnya Islam menuju jangkauan yahg jau
ketika ia menghubungkan aturan-aturan syari’atnyengen
akhlak; sementara Anda lihat undang-undang buatanusmia
meninggalkan dan mengabaikan aspek ini.

Islam telah menghubungkan akhlak dengan agidah
sehingga akhlak itu terpusat pada pangkal yang Hokantap
yang menjadi sandaran kekuatannya dan kelestanamihlak
merupakan kebutuhan estetis yang luks. Ada oragig memiliki
sifat akhlak itu dan ada pula orang yang hendakimggalkannya
sehingga sumbernya tidak habis-habis atau melemlamkannya.
Sesuai dengan kadar kedalaman dan originalitag kekiokohan
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iman dalam jiwa, terjadilah kekokohan, kekuatarkitas, dan
keselematan akhlak.

Misalnya, orang yang beriman kepada Allah akan lyaga
jiwanya; ia tidak tunduk kepada seseorang dan tidela di
hadapan suatu kekuatan kecuali kekuatan Allah iiggsinnya
kekuatan itu semuanya milik Allah).

Dan keuntungan dan kerugian, rejeki, hidup, dan rmat
semuanya ada di tangan Allah. Meskipun demikian tidak
takabur, karena ada di bawah pengawasan Allah.

Dan semakin tinggi kepercayaan manusia terhadap
penciptaannya, maka semakin besar ketentramanaydidak
gelisah oleh sesuatu dan tidak takut oleh seseofKagakanlah:
Kami tidak akan tertimpa musibah kecuali apa yaetaht
ditetapkan Allah kepada kami. Dia adalah Tuhan kabwan
kepada Allah-lah hendaknya orang-orang mukmin keda

Keberanian merupakan sifat yang berkaitan dengan
agidah manusia dan pandangannya terhadap kehid&pabila ia
meyakini firman-Nya:

e 5 b S gy gall oSS 5 15 S5 Lai]

Artinya: D imana saja kamu berada, kematian itu tetap akan
menjemputmu, walaupun kamu berada dalam benteng k@oh
[QS An-Nisa: 78 ]

Dan firman-Nya:

J i) Sase LUES &l b VG o st S L
(1450 e
Artinya: Seseorang tidak akan mati kecuali dengan izin Allah
dengan ketetapan yang sudah ditentuf®$ Ali Imran: 145]
Manakala manusia meyakini hal itu, maka kegelisataan
ketakutan akan menjauhinya. Meskipun demikian,niskidak
cukup mendakwahkan akhlak ini dan memperkokoh rukun
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rukunnya, karena khawatir keberanian itu berubahisalnya —
menjadi alat untuk menyerang orang lain, dan titedut mati
berubah menjadi pertaruhan diri untuk kesombon@éeh karena
itu, Islam mengarahkan akhlak itu ke arah tujuamgylahur, yaitu
meninggikan kalimat Allah dan mencari keridhoan-Njéaka
keberanian menurut pandangan Islam tidak beramiyerbu dan
melakukan hal-hal yang diharamkan atau menumpaldeaah
orang-orang bersih dari dosa atau melahap mareidkan Islam
mengarahkan akhlak itu ke arah membantu orang lemahg-
hindari kerusakan, dan melawan orang-orang yangbsom
Maka, tidaklah orang yang membajak di jalan ituedig
pahlawan; hanya orang yang bertakwa kepada Alldahityang
disebut pahlawan.

Demikianlah, Islam telah memperkokoh akhlak yang
mulia dari semua aspek. Hal itu dilakukan denganniah,
mendorong, memotivasi, dan mengancam orang yaninguat-
kan akhlak.

Kedua: Pengaruh akhlak terhadap pendidikan indivathn
perkembangan umat

Akhlak mempunyai tugas yang mendasar, yaitu menyiap
kan individu yang dikehendaki Islam sesuai dengans&pnya
bagi tugas-tugas individu dalam akhlak dan kehidupdaka ia
akan tumbuh dengan baik, bahkan merupakan pondagi kuat
untuk membangun masyarakat yang baik. Karena iwstahil
kita akan memperoleh masyarakat yang kuat dan tdnglgri
pondasi-pondasi yang rusak dan lunak, karena melsytaadalah
sekelompok individu yang mempunyai karakteristikhlak dan
konsep tersendiri.

Maka, apabila anggota-anggota suatu masyarakatnizrk
penyakit, maka ia adalah masyarakat yang sakit. &pabila di
suatu negeri tersebar orang kaya, maka ia adalakamekat yang
kaya. Kita tidak dapat menggambarkan individu-imtlivyang
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dusta, lalu apabila mereka berkumpul, masyarakatkaanenjadi
jujur dan tidak bisa kita gambarkan individu-indiviyang bodoh,
lalu apabila mereka berkumpul, maka masyarakat kaerenjadi
terpelajar dan terdidik.

Dari sini kita dapat memahami firman Allah swit:

,(11;39)\sz)(‘.@_..»§31_31.,;\jkéegu);&%‘im &
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada piada
mereka sendifQS. Ar-Ara'du: 11]. Dan bukan sebaliknya.

Dan dalam kondisi umum masyarakat dapat
mempengaruhi individu, seperti halnya terkadangvidd dapat
mempengaruhi masyarakatnya dengan ide-ide, pepefadtah,
dan akidah. Dari sini, datanglah penaran yang bbagr para
rasul dan para nabi, meskipun dasar perbuatan mersé&lalu
merupakan perbuatan secara individual —terlebiluldakhmelalui
perubahan akidah dan pepatah. Sehingga apabilaurbpuk
sekelompok orang bersama rasul, maka beliau menpakian
mereka untuk mempengaruhi orang lain dan merubaitale
mereka.

Islam sangat mempengaruhi perilaku manusia. Oleh
karena itu, apabila perilaku manusia hendak diplerbanaka
terlebih dahulu harus diperbaiki akhlaknya, kareakhlak
merupakan pangkal sedangkan semua perbuatannygakarnu
cabang. Sebagaimana kita ketahui bahwa apabilakakniy
beres/baik, maka beres/baiklah cabang itu. Ini pedan jalan
hidup Islam dalam masalah perbaikan; ia memulai diar lalu
membinanya, menolak akhlak yang buruk, menyuruhmytuk
berakhlak mulia, dan mendidiknya dengan baik agasampai —
melalui hal itu— kepada masyarakat yang mulia.

Gambaran Islam tentang kemajuan dan kemunduran umat
berdasar pada prinsip ini. Maka umat itu akan nmapnakala
akhlak individu-individunya baik dan terbina. Damat itu akan
mengalami kemunduran mana akhlaknya buruk. Dirividd

Msyaratial Ll dow Dudoye St 116



merupakan batu loncatan dalam membangun masyaiaikm
hal ini Allah swt berfirman:

Lo oo a ol o Lganil dand |0 ol ol A0 3L el

(5331.;.\%)(5:\39 A ) :jj e.@...us.\l_\

Artinya: Hal itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mehuba
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada sukfwum
sehingga mereka merubah apa yang ada pada diriekaer
sendiri. Dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar Isigiha
Mengetahu{QS. Al-Anfal: 53].

Ketiga: Ciri-ciri Akhlak Islam

Dari ide tadi muncul bahwa Islam menghubungkan
akhlak individual khusus dengan akhlak umum. Iska@nolak
pembedaan antara keduanya, seperti halnya yangodgieoleh
sebagian masyarakat sekarang; masyarakat yang merkimua
kepribadian bagi seorang individu; dan masyarakangy
membentuk akhlak dan perilaku bagi masing-masimgitkadian.
la mengatakan — misalnya — bahwa zina, minum yang
memabukkan, main judi, makan barang-barang yangraiihkan
itu semuanya termasuk akhlak khusus. Dalam halmé&nusia
bebas, tidak ada seorangpun yang dapat ikut cardplam
urusannya. Dan masyarakat itu membuat pola-polgakerdan
akhlak yang berstempel sosial yang seharusnya naarits
mematuhinya dan tidak pantas melanggarnya.

Dan yang mengherankan dalam pembagian ini adalah
satu orang dijadikan dua orang yang berperilak@arseberbeda
dalam setiap kondisi. Akibat dari hal itu adalahningkatnya
beberapa model akhlak ke suatu derajat di mana sr@anu
mengambil sebagian kebutuhan mereka dari pedaganghdreka
meninggalkan harganya dalam kotak, tanpa mengurhagia
sedikit pun. Atau mereka minta izin untuk memetiknga dari

. //7”/”/”/, Dl cttrr Afﬂ/,/” St 117

taman, tetapi mereka sendiri membunuh orang-orangaerah
jajahan mereka karena alasan yang sepele; merd&kukan zina
secara terang-terangan; atau mereka bermabuk-nraldikalan
umum.

Adapun Islam menganggap kepribadian manusia itu sat
Karena itu Islam mencegah penggabungan ini. Aktapitéslam
bersikeras agar akhlaknya yang khusus itu mengukrs akhlak
yang umum; lahirnya seperti batinnya. Juga Islamuntit semua
umatnya mematuhi akhlak yang mulia, baik sebagea pakim
maupun sebagai para tersangka. Bahkan Islam mikajadi
kelalaian terhadap akhlak ini sebagai pemberi patan
kejahatan, perantara kemunduran, dan kejatuhamwdyatkan
dari Rasulullah saw:

oy ]l agd (5 13) )5S agil 2SL8 (e (53]) cllaf L)
ad s canll agle ) galdl Casmacall agad (5 13) 5 ¢ S
G5 ) Ly Cualadl G Saae iy debls o 5 A
(4ale

-

Artinya: Sesungguhnya yang membuat kehancuran orang-orang
sebelum kamu adalah apabila di kalangan merekaadag kuat
mencuri, maka mereka membiarkannya. Tetapi apaldia
kalangan mereka ada orang lemah mencuri, merekaegakkan
hukum. Demi Allah, seandainya Fatimah binti Muhamma
mencuri, pasti akan kupotong tangannya.

Keempat: Hubungan Tasyri’ dengan Akhlak
Islam tidak hanya mengajak kepada akhlak yang mulia
tetapi juga Islam menghubungkan banyak tasyri’ peang-
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undangan Islam) dengan akhlak. Jalan hidup inidstdengan
apa yang ditempuh oleh undang-undang buatan martdaiatu

karena syariat sangat mementingkan perbaikan chdidgan umat;
syariat berusaha menegakkan masyarakat yang bdeddm

batinnya. Sementara para tokoh undang-undang buasenusia
memisahkannya dari nilai-nilai akhlak. Diantara ytésyang

berdasarkan prinsip akhlak adalah hal-hal berikut:

1. Mengharamkan zina:

Islam memandang perbuatan zina sebagai bukti kamina
jiwa dan penguasaan syahwat. Karena itu, Islamk tidanya
mengharamkannya saja, tetapi memberinya sangsentert
Adapun undang-undang buatan manusia menjadikanslyagai
masalah pribadi murni, padahal pengaruh-pengardbuptan itu
— baik dari segi sosial maupun dari segi kesehatiaak terhenti
pada hukuman orang yang melakukannya.

2. Menuduh Berzina:

Secara umum, syariat Islam melarang perbuafadz
(menuduh berzina) dan perbuatan zina pada khusuSygiat
Islam telah mewajibkan orang yang menuduh berzina
mempertanggungjawabkan  ucapannya dan  membuktikan
kebenaran hal itu; tidak ada perbedaan dalam habiik secara
sembunyi-sembunyi maupun secara terang-teranganntak u
memelihara kehormatan dan harga diri manusia.

Adapun undang-undang buatan manusia melarang per-
buatan menuduh itu, baik yang hak maupun yang.bakan
tetapi undang-undang itu mensyaratkan adanya kadagan dalam
hal itu. Ini menghasilkan kesimpulan-kesimpulan gzanemba
hayakan, karena dari satu segi ia akan menggugpdagawasan
sosial, membuat berani orang jahat, dan membepagiandungan
hukum yang kuat. Dari segi lain, undang-undangrigmisahkan
perbuatan menuduh secara terang-terangan dengdruatser
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menuduh secara sembunyi-sembunyi. Maka undang-gndan
akan memberi sangsi kepada yang pertama, tidakdkepang
kedua. Karena itu, undang-undang itu mendorong reatuk dua
macam perilaku.

3. Perjudian:

Syariat Islam menghramkan segala bentuk perjudian;
Islam menganggap perjudian sama dengan makandrarig lain
secara batil, menjauhkan diri dari sifat apik berbwhur, dan
makan harta yang haram. Sementara undang-undangnbua
manusia membolehkan hal itu dengan anggapan baéxad@an
itu merupakan salah satu bentuk kasab.

4.Riba:

Syariat Islam mengharamkan riba dengan memberikan
alasan yang kuat dari segi akhlak yang mulia. Miandguntut
menjauhkan diri dari memonopoli kebutuhan orang ldan
memakan harta orang lain tanpa kerja keras; sydsi@am
mewajibkan membantu orang yang mempunyai keperhlem
memberi pinjaman kepadanya dengan baik. Sementatang-
undang buatan manusia mengabaikan hal itu tidak pmam
menghentikan akibat perbuatan buruknya. Maka ka#tadgng
undang-undang itu goncang.

5. Kecurangan dan Penipuan

Syariat Islam mengharamkan kecurangan dan penipuan
dalam muamalat; ia memberikan hakl untuk membatkartrak
jual beli kepada yang tertipu. Pada dasarnya bdtegarangan
dan penipuan merupakan perbuatan yang tidak tedtodan
menghilangkan kesatriaan.
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6. Menepati Janji
Islam mewajibkan menepati janji, baik dari pihak

perorangan maupun pihak negara Islam — sama ssgad8inya
terjadi kezaliman dari suatu negara non Islam tapaorang-
orang Islam, maka negara Islam tidak pantas ber&erti itu
terhadap rakyat negara itu. Seandainya negara élakuokan
pembunuhan terhadap sebagian orang Islam, makaanégam
tidak pantas berbuat seperti itu.

Dan seandainya seorang warga negara asing memasuki

negara orang-orang Islam secara teratur, kemudegaranya
menuntut dia menggantinya dengan tawanan orang,Isteaka
negara Islam tidak pantas menyerahkannya, kareaatedah
berlaku curang terhadapnya sesudah dia masuk dedmaan
aman. Dan seandainya suatu negara menyita kekagaem
pedagang muslim, maka negara Islam tidak pantasyitaen
kekayaan para pedagang negara iru, karena dalaansiu ada
kezaliman yang besar. Kecuali, apabila negara émerangi kita.

7. Syariat Islam telah melarang segala akhlak yaungk dan
menjadikan setiap orang berada di bawah kekuasaan d
pengawasan masyarakat; dimana setiap manusia mampu
dengan nama memerintah kebaikan dan mencegah
kemunkaran — menasihatinya dan berusaha melurugkann
Syariat Islam tidak tidak berhenti di sini, bahksyariat itu
memberikan sangsi kepada orang-orang kelihatarebied
jahat atau berakhlak yang tidak sesuai dengan Islam

Kelima: Instropeksi dan Membina diri:

Mengingat perhatian Islam terhadap akhlak yang amuli
dan agar manusia itu — dari waktu ke waktu — mekamuitik-
titik kelemahan dan kekuatan dalam kehidupanny&aralam
membuat sarana untuk ini agar orang Islam mengoreks
perilakunya dan menginstropeksi dirinya. Dalam ksian ini ada
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penemuan yang kontinyu tentang titik-titik kelemahaan
kekuatan sekaligus. Penemuan itu juga merupakamaarntuk
perbaikan.

Apabila  seseorang  bersikap sombong  untuk
membeberkan keslahannya di hadapan orang lain, diakizdak
akan melihat kekuatan yang besar. Sesungguhnyaahigungkap
hal itu terhadap dirinya. Dalam hadits tercantum:

11 )58 ol O aSllae 1335 1 saadad () J8 aSiaii] | gudas

SSile

Artinya: Hisablah dirimu sebelum kamu dihisab dan
timbanglah amal perbuatanmu sebelum amalmu ditigban
Tidak diragukan lagi bahwa kritik perilaku secara
subjektif seperti ini akan membawa kebaikan bagiifienya dan
masyarakatnya; ia tidak akan membuat kesalahamé&nancap
dan menjadi watak pribadi dan perilaku pribadi.

6. Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan kekuasaan sosial
dan pengawasan sosial; di mana perilaku seseorkeglohlikan
pada masyarakatnya, baik yang negatif maupun yarsisty.
Maka di antara hak masyarakat ini adalah mempusgaiacam
pengawasan terhadap anggota-anggotanya dalam akidak
perilaku mereka. Pengawasan ini dapat kita lakukelalui pers,
tulisan, ceramah, atau jenis ungkapan apa sajaag@mbana
diketahui bahwa individu mulai bertindak dan bellpku secara
egois dan pribadi. Dari sini, pengawasan masyatakiaadap para
anggotanya menjadi penting agar mereka tidak lkirdengan
tindakan yang merugikan diri mereka sendiri, masyalr, atau
umat mereka.
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Allah swt telah menggambarkan pengawasan ini dengan
sifat yang terbaik dalam firman-Nya:

O Oseiis cagomall 5 el U G Al AL pa K

(110:00 e JI5 ) gu)dly ) sie i g Sl

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia; kamu menyuruh kepada yang ma’ruf, menceigah
yang munkar, dan beriman kepada Al[@S. Ali Imran: 110).

Seolah-olah Allah swt berkata: Kamu adalah umagyan
terbaik berkat sifat-sifat tertentu yang ada paalak, yaitu kamu
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yamgkar
serta beriman kepada Allah. Sementara Allah swhgalearkan
bahwa Dia melaknat sebagian orang Yahudi, kareneekae
durhaka dan tidak mencegah dari yang munkar.

Islam telah ~mengingatkan bahaya mengabaikan
pengawasan ini. Dalam masalah ini ada beberapashgdng
diriwayatkan dari Rasulullah saw., antara lain:

Sile Al ghald ol Sl e ey g yaally o il
S o Dl8 oS JLA o3 i oS g2

Artinya: Kamu betul-betul menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar atau Allah menguasakasuhmu
kepada kamu, kemudian orang-orang yang terbaikntihra kamu
berdoa tetapi doa mereka tidak dikabulkan

Dan sabdanya:

Leie g 35 288 ol 1y iUl J 85 o g il el 13)
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Artinya: Apabila kamu melihat umatku takut mengatakan kepada
orang yang berbuat aniaya, "hei Zalim", maka orargim itu
telah menerima ucapan selamat tinggal dari umat itu

Untuk jelasnya dan pentingnya nilai pengawasan ini,
telah diriwayatkan dari Rasulullah saw. melallodanya:

A sl 0 5uld ia il 1) o8 U35 Sam o268 S

Artinya: Pemimpin para syuhada adalah Hamzah dan lelaki yang
pergi kepada raja yang zalim, lalu ia menyuruhnyand
mencegahnya kemudian membunuhnya

Islam tidak berhenti di sini, bahkan menyuruh @eng-
penganutnya agar mereka tidak ikut serta dalamlikega dan
kerusakan; mereka tidak mengamatinya hanya melalui
pengamatan, karena pengamatan ini bisa membuat s,manu
mengetahui perdebatan ini. Dan diriwayatkan darsuRdlah
melalui sabdanya:

Ge le JoE Al S8 Lasthe i da )y e S0
Loglha piay Jay e S0d8 Vg dde ady ol g6

Mccﬁm”el}c‘)mwésd)ﬁw\ ,uu

Artinya: Janganlah kamu berdiri dekat seseorang yang terbunu
dalam keadaan teraniaya, karena laknat Allah akarun pada
orang yang menyaksikannya tetapi ia tidak membalany
janganlah kamu berdiri di dekat seseorang yangetsas dalam
keadaan teraniaya, karena laknat akan turun padangryang
menyaksikannya tetapi ia tidak membelanya.

Islam telah menetukan tingkatan-tingkatan pengamasa
sosial ini, lalu beliau mengatakan:
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Artinya: Barangsiapa diantara kamu melihat kemunkaran, maka
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya; apalalaidak
mampu, maka dengan ucapannya; apabila ia tidak nuammaka
dengan hatinya. Dan itulah selemah-lemahnya iman.

Tingkatan Pertama:

Tingkatan pertama adalah perubahan dengan perbuatan
ini merupakan tingkatan terbaik, karena ia bersangdada
penghilangan hal-hal yang betul-betul dapat meargikdi mana
dalam aspek ini ada kekuatan positif yang tidak gkim bagi
seluruh umat kecuali bagi negara dan kepala rurmafpgh serta
orang-orang yang berhak mendidik dan membina, Bepara
ustadz, guru sekolah dan orang yang berwenang.

Tingkatan Kedua:

Tingkatan kedua lebih kecil pengaruhnya daripada
tingkatan pertama. Ini dilakukan melalui pembicardisan atau
tulisan. Dalam tingkatan ini para tokoh agama dakoh
pendidikan berkumpul untuk memberi pengarahan @aggrtian.
Kecelakaanlah bagi umat yang dibimbing oleh oraragg yang
menyeleweng atau diarahkan oleh para pendusta atandajjal.

Di antara tingkah laku mereka adalah mereka memggn@aik
yang jelek dan menganggap jelek yang baik sertautebalikan
fakta sehingga yang hak bercampur dengan yang btkia umat
menjadi binasa dan celaka. Dari sini tanggung javpaioa
iimuwan dan para pakar itu berperan. Sering suatakian yang
benar dapat menghidupkan suatu umat dan menyelamatk
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masyarakat. Dan sedikit orang yang mengasingkain daipat
menggoncangkan suatu negara. Imam Ibnu Hambalilrdam
Ibnu Taimiyah merupakan bukti terbaik.

Tingkatan Ketiga:

Tingkatan ini adalah penginkaran dalam hati danupee
kan tingkatan yang paling rendah. Selama manusiartken diri
dari kemunkaran ini dan memandang jijik, maka urwaimasih
tetap berada dalam kebaikan sementara jumlah gajegumus ke
dalam kemunkaran itu akan tetap sedikit. Adapurbitgoamat itu
tidak memperoleh tingkatan ini, maka ini berarti hlva
masyarakat mulai membolehkan kemungkaran. Dan kgkauan
itu tidak akan berlangsung lama sebelum masyardkater-
jerumus ke dalamnya.
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